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ABSTRAK

Nama : MAHMUDIN
Program Stadi : Timur Tengah dan Istam
Fudul : Pengeruh Religiusitas Terbadap Disiplin

dan Self-Regudated Learning Siswa SMP

Membentuk dan mengembangkan perilaku peserta didik dapat dilakukan
dengan menerapkan perilaku  disiplin dan  membangkitkan Self-Regulated
Learning. Religiusitas menjadi salah satu faktor pengendali tingkah laku serta
merupakan  sebuah  motifasi hidap dan  merupakan alat pengembangan,
pengendalian dirt, dan juga merapakan suatu alat pembentuk moral.

Penelitian ini berfujuan mengetahui pengarvh religiusitas terhadap disiplin
dan regulasi dird dalam belgjar siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota
Bekasi. Hipotesis; 1) Terdapat pengaruh yang signifikan dari religiusitas terhadap
disiplin siswa SMP; 2) Terdapat pengarvh yang signifikan dap relipiusitas
terhadap regulast diri dalam belajar siswa SMP; 3) Terdapat pengaruh yang
signifikan dari disiplin terhadap dan Self~Regulated Learning siswa SMP. Skala
vang digunakan adalah skalz religiusitas (Glock & Siark), skala disiplin (Sears)
dan skala MSLQO (Pintrich dan Groot). Responden penelitian ini adalah 164 siswa
SMP Negeri di Kota Bekasi. Pemiliban subyek dilakukan dengan raemdom
sampling. Langkah analisis data menggunakan Analisis CFA dan Analisis SEM
dengan alat banto SPSS 15 dan LISREL 88

Kesimpulan, Ads pengarub vang signifikan antara relipiusitas terhadap
disiplin dan Self-Regulaied Legrning dan antara disiplin terhadap SelfReguloied
Learning.

Kata Kunci: Religiusitas, Disiplin, Repulasi Dirl dalam Belajar (Self-Regulaied
Learning)
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ABSTRACTY

Name : MAHMUDIN

Study Progranm: Middle East and Islam

Title : The Impact of Religionsness on Discipline and Self-
Regulated Learning of Junior High School Students

The formation and development of students’ behavior may be carried out
by imposing discipline and encourage self-regulated learning. Religousness is one
of the factors which controls the behavior and 2 motivation to live and is a
development tool, self control as well as a tool to form the moral.

The objectives of the study is to find out the impact of religiousness on the
disciple and self regulation in the learing prosess of students of State Junior High
School in Bekasi City. The hyphotheses are : (1) There is a signification impact of
religiouness on the discipline of Junior Fligh School students; 2) There is a
significant impact of religousness on the self-regniated learning Junior High
School students; 3) There is a significant impact of religiousness on the discipline
and self regilated learning of funior High School students. The scale is used is the
scale of religiousness (Glock & Stark), the scale of discipline {Sears) and MSLQ
scale {Pintrich and (root), The respondents of this study are 164 students of State
Junior High Sehoo! in Bekasi City, The subject is selected by random sampling.
The data analysis step uses CFA Apalysis snd SEM Anpalysis with the help of
tools npamely SPSS 12 and LISREL 8.8,

Conclusion: There is a signifant impact of religiousness on discipline and
self-regulated leaming and of discipline on self-regulated learning.

Key words: Religiousness, Discipline, Self Regulated Learning
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BAB I
PENDAHULUAN

L1. Latar Belaskang Permasalahan

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indopesia Tabun 1945 berfongsi mengembangkan
kemampuan dan membeniuk watak seria peradaban bangsa yang bermartshat
dalam rangka mencerdaskan kehidopan bangsa, berfujuan untuk mengembangkan
potensi peseria didik agar menjedi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Bsa, berakhfag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU
Sisdiknas, 2005).

Pendidikan sebagai salah satu bagian penting dalam proses pembangunan
nasional dipandang sebagat investasi dalam pengembangan sumber dava manusia,
dimana pentngkatan kemampuan, kecakapan, dan kuslitas pribadi sebagai fakior
perdukung kadar upaya manusia dalam menjalani kehidupannya.

Sumber Daya Maousia (SDM] merupakan fekior yang sangat penting
dalam pembangunan baik dalam konteks makro mavpun mikvo. Dalam konfeks
makro pembangunan memeriukan sumber daya alam, sumber daya matedial dan
financial, serta sumber daya manusiza yang memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan sumber daya-sumber daya itu. Pembangunan sulit uniuk dapat
mencapal sasaran dan twjuan vang dibarapkan, yaitu terjadinya perubahan serta
perbakan taraf hidup dalam berbapgal aspeknya, apabila sumber daya manusia
yang menjadi faktor utama kurang mendukung terhadap hal itu atau sumber daya
manusia yang dimiliki kurang memiliki kemampuan dalam memanfaatkan
berbagai sumber daya yang texrsedia.

Berkaitan dengan sumber daya manusia, ANTARA News {2007) merujuk
pada hasil riset daya saing global The World Economic Forum pada 31 Oktober
2007, peringkat daya saing Indonesia untek The Global Competitiveness Irdex
{GCI} turun dibanding 2006, yattu vrutan 54 pada 2007 dan 50 pada 2006, Di
kalangan negara-negara ASEAN, Singapura menduduld peringkal fertinggi pada
The Global Comopetitiveness Index (GCI), yaitu pada peringkat 7, Malaysia
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peringkat 21, dan Thailand peringkat 28. Peringkat Indonesia masih di atas

Vietnam (68), dan Filipina (71). Rendahnya sumber daya manusia ind divakini
mempengaruhi  kemampuan daya saing dalam pegavlan antar banpsa yang
berimplikasi pada rendahinya daya saing bangsa Indonesia secara global,

UNDP (United Nation Development Program) atau Badan PBB yang
menangani masalah pendidikan mengeluarkan data fenfang peringkat Negara-
negara dunia berdasarkan daya saing koalitas sumber daya manusia tahun 2007
atan Human Development Index 2007, Dari 177 negara yang diteliti, Indonesia
menduduki peringkat hampir terakhir yaitu di posisi 107, Artinya kualitas daya
saing sumber daya manusia Indonesia sangat rendah di pasar internasional.

Tabel 1.1

Peringkat Indeks Pembangunan Manusia Negara-Negara ASEAN

Negara IPM 2007 Peringkat
Singapura 0,922 25
Brunei Darussalam 0,894 30
Malaysia 0,811 63
‘Thailand 0,781 78
Kilipina 0,771 90
Vietnam 0,733 105
Indonesia 0,728 107
Laos 0,601 130
Kamboija 0,598 131
Myanmar 0,583 132

Sumber: TINDIP, 2007 (dalam Mohammad Aili, 2009)

Menjawgb tantangan terscbut, Indrg Diati Sidi {Indra Diati Sidi; 2001).
mengemukakan balrwa bangsa Indonesia harus mampu mewujudkan masvarakat
vang berpendidikan {educated society) agar mampu mempersiapkan lulusan yang
berwawasan luas, profesional, unggul, berpandangan jauh kedepan (visioner),
memiliki rasa percaya diri dan harga diri yang tinggi; sehingpa ke depan, mereka
mampu berkompetisi sekaligus berkomunikasi, bergaul dan bekerja sama dengan
bangsa lain. Sumberdaya manusia (SDM) merupakan salsh satu faktor kunci
dalam parsaingan global, yakni bagaimana menciptakan SDM yang berkualitas
dan memiliki keterampilan serta berdays saing tinggi dalam persaingan global

yang selama ini kurang mendapat perhatian.
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Megginson, Mattews dan Bapfiled (dalan Mohammad AL, 2009

mengatakan bahwa peagembangan SDM merupakan suatu istilah yang digunakan
untukmenggambarkan suatu pendekatan yang ersifat ferintegrasi dan holistik
dalam mengubah perilaku orang-orang yang terlibat dalam suatu proses pekerjaan,
dengan menggunakan serangkaian teknik dan strategi belajar yang relevan.
Konsep ini mengimplikasikan adanya berbagal unsur kegiatan selama terjadinya
proses mepgubah perilaky, yaitu adanya berbagai unsur pendidikan, adanya unsur
belajar dan perkembangan.

Unsur pendidikan adalah untuk menentukan teknik dan strategi yang
relevan dalam mengubah perilaku, Unsur belajar menggambarkan  proses
teriadinya interaksi antara individu dengan lingkengan, termasuk dengan
pendidik, pelatih atau instrokiur. Adapun unsur perkembangan adalah proscs
gradual dalam perubahan dant keadaan tidak memiliki kompetensi menjadi
keadaan memiliki kompetensi, yang terjadi dalam jangka waktu tertentu.

Pendidikan merupakan latihan fisik, mental, dan moral bagi individo-
individu agar mereka menjadi manusia yang berbudaya. Dengan pendidiken,
individu-individu ity diharapken mampu memenuhi fugasnya scbagai manusia
yang diciptakan Allgh sebapai makhluk semporna dan terpilih sebagai khalifah-
Nya di bumi, dan menjadi warga nogara yang berarti dan bermanfaat bagi seatu
negara. Dengan kata lain, bila pendidikan ditinjau dari sudot agama Islam, berarti
snatu proses pembenfukan individu yang dilandasken pada ajaran-ajaren Islam
yang diturunkan Allah kepada Nabi Mubammad, sehinggs 1 dapat meraih
tingkatan derajat tertinggl dan mampu menunaikan fungsi dan tugas khalifah-Nya
di bumi, serta berhasil mewujudkan kebahagiaan didunia dan akhirat. (Aza,
2002)

Pendidikan vang baik, bukan hanya sekedar framsfer of jmowledge.
Menjejali anak didik dengan serangkaian ilmu pengetahuan semata, tanpa didasar
oleh seperangkat nilai-nilai pendidikan yang substansial, seperti penanaman aspek
kepribadian dan pembentukan sikap., Pendidikan yang sesungguhoya, selain
sebagai sarana aktivitas belajar-mengajar, scharusttya juga scbagal wadah

penanaman nilai-nilal akhlaked karimak.
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Pembentukan sikap disiplin merupakan bagian dari proses pendidikan

dengan memberikan muatan kurikulum yang berkaitan dengan penanaman sikap
disiplin. Di setiap mafa pelajaran terdapat mustan-muatan yang mengajarkan
penanaman sikap dan perilaku disiplin, walaupun tidak secara langsung terdapat
dalam kompetensi mata pelajaran tersebut, Disiplin jupa diberikan melabii
diterapkannya peraturan dan tata fertib sckolah yang dibuat dengan tujoan
memberikan rasa aman, nyaman dan ketertiban dalam rangka mencapai tujuan
sekolah.
Charleg Schaefer (Schaefer, C., 1978) memberi batasan tentang disiplin:

“Discipline ... is use in the broad sense 10 mean any leaching, guldance,
or encouragement by adult which is designed fo help children learn to live
as sociatized being and achieve their optimum growth and developmert.”
(1978:3).

Disiplin diartikan dalam bidang yang luas, yaitu yang mencakup setiap
pengajaran, bimbingan atu dorongan yvang dilakukan orang dewasa dengan
maksud watuk menolong anak-anak belajar untuk hidup sebagai makhluk sosial,
dan mencapal perfumbuhan yang oplimum,. Anak belajar untuk hidup sebagai
makhlvk sosial antara lain dengan cara belajar bertingkaly laku baik sesuai dengan
apa yang dibarapkan oleh lingkungannya.

Proses penerapan disiplin tidak dapat dipisabkan dari elemen-elemen yang
ada didalamnya. Ada tiga elemen penting yang ketiganya saling bethubungan erat.
Elizabeth B. Hurlock (Hurlock, E. B,, 1870} mengatakan:

“Good discipline should include three separagte and disiinct, yet closely
interrelated, elements. First, education in the form of theaching the child
what he should or should not do. Second, “rewards” is the form of praise
and approval jor doing what is expected of him or ar least for (rying to do
so. Third punishment for intentional but never for unintentionod
wrongdoing ™ (1970:335)

Disiplin juga dapat diartikan sebagai kepatuhan dan ketaatan terhadap
semua norma vang berlaku dalam lingkungan terfentu yang merupakan pancaran
hati nurani berdasarkan pemahaman rasional dan keyakinan akan kebenaran serta
kemnanfaatan norma tersebut.

Menurut Prijodarminto (1993} ada tiga aspek yaog terdapat dalam disiplin,

yaitu: sikap mental siau sikap taat dan tertib sebagai hasil atau pengembangan dard
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latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian watak: aspek pemshaman yang

baik mengenal sistem aturan perilaku, schingga porma ilu menumbuhkan
pengertian yang mendalam atau kesadaran; dan aspek ltanggungjawab afau
kesungguhan hati untuk mentaati segala hal secara cermat.

Dengan demikian, seseoraug dapat dikatakan mempunyai disiplin bila ia
mempunyai sikap mental yang mematuhi tata tertib, norma-norma yang berlaku,
pemahaman yang mendalam tentang aturan perilako dan mempunyal rasa
tanggungjawab dan kesungguhan hati untuk mentaatinya.

Pendidikan dan Jatihan yang diberikan kepada anak sebeparnya bertujuan
apar kelak seroang anak memiliki disiplin diri, artinya ia bertingkah Iaku sesuai
degan aturan bukan lagi paksaan dari orang lain melainkan dari dalam dirinya
sendivi, Sebeparnya hal inilah yan dildam-idamkan oleh setiap pendidik, baik
orangtia, gurg atau siapa saja yang bertanggungiawab dan berperan dalam
perkembangan dan pertumbuhan peserta didik,

Sejalan dengan pengalaman-pengalaman yang menguatkan perkembangan
disiplin, anak menjadi semakin tcrbiasa untuk berperilaku sesuai dengan aturan
yang juga ditunjang oleh perkembangan berfikirnya yang semakin matang.
Dengan demikian, ana akan memiiiki motivasi yvang lebih koat untuk melakukan
tindakan disiplin sehingga bila tekanan dari orangtua atau lingkungan sudah tidak
ada, ia akan tetap berperilaku displin. Keinginan untuk bertingkah lak sesvai
dengan aturan datang dari dalamdiri individu itu sendiri dan ja sudah memiliki
kesadaran bahwa perilaku tersebu memberi manfaat bagi dirinya sendirt dan juga
orang lain/lingkungan sosialnya.

Pada akhirnya menurut Wilson (dalam Acikunto, 1980} disiplin dapat
micngembangkan didalam diri apak suatu “swara hati®, seatu “hed nurani”
{eomscience).. Hatl nurani merupakan pedoman batin yang memberikan petunjuk
dari dalam ffamer) tentang apa yang patut dilakukan atau dihindarkan,

Sikap disiplin juga menjadi suatu sikap dan perilaku penting dalam ajaran
selurub agama. Bahkan disiplin menjadi bagian integral dari keabsahan ibadah-
ibadah keagamaan, yang pada gilirannya merapakan pilar dari agama itv seadiri.
Dengan kata lain, tanpa pemenuhan disiplin yang telah ditetapkan dan hukum-
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hukum agama, maska ibadah-ibadah yang dikerjaken sefiap pemeluk agama

menjadi tidak ssh dan bahkan sis-sia.

Dalam Islam, disiplin merupakan semangat fiwas ajaran Islam dalam
berbagai bentuk yang dilandasi Zauiid. Allah SWT menurunkan nilai-nilai atan
ajaran kepada Nabi Muhammad SAW untuk diterapkan dalam kehidupan umatnya
dengan penuh disiplin atan ketaatan yang tinggi. Karenanya puncak ketaatan
mutlak hanya kepada Allah dan Rasul-Nya. (8 4: 59). Pelaksanaan ibadah dalam
Islam juga mengandung aspek-aspek disiplin. Shalat dan puasa Ramadhan
misalnya, dengan waktu-waktu yang telah ditentukan dapat membentuk sikap
menghargai dan disiplin waktu, (Annisa:4; Al Israa: 78; Al Bagarah: 184}

Dalam Islam, masalah disiplin menduduki peranan yang cukup sentral dan
sangat penting dalam afaran-giarannya. Bahkan dapat dikatakan bahws Islam
adalah agama digiplin, Hampir sclurvh ibadah dalam ajaran agama Islam
mengandung unsur-unsur pengajaran dan  latihan disiplin. Kewajiban ntuk
menunaikan shalat dengan syamat-gyarat, rukun-rekun atau tata cara terteniu jelas
mengandung pelajaran dan pelatihan disiphin. Begiiur juga dengan ibadah puasa
vang hamis dikerjakan secara berdisiplin. Ibadab puoasa akan meningkatkan
kendali control jiwa, baik dalam hubungannya denpan sesame manusia maupun
dengan Allah. Karena itu ibadab puasa akan meningkatkan disiplin sostal secara
keseluruhan,

Disiplin dalam Islam mencakup dua aspek disiplin; disiplin spiritual dan
disiplin moral. Disiplin spinitual vang mendidik dan melatih batin (inner self)
manusia merupakan salah satu ind dari sistem Islam. Disiplin rohani ini
membebaskan manusia dari penghambasan kepada dirinya sendiri; vang bersumber
dari hawa nafsu yang cenderung tidak terkendalikan terbadap godaan kehidupan
material. Sebaliknya, ia menanamkan dalam dirinya hasrat dan rasa cinta hanyva
kepada Tubaonya, Karena <¢inlanya kepada Tuohan, maka manusia vang
bersangkutan mengahdi ffbadaly) hanya kepada-Nya; mematuhi hukam-hukum-
Nya; dan mengikuli petunjuk-petunjuk yang disampaikan melalui Rasul-Nya
semata-mata untuk mencapai keridhaan-Nva. Sebagatmana firman Allah SWT
dalam Al Qurian Surat 6:162. "Katakanlah, sesunggnhnys shalatko, ibadabky,
hidup dan matiko hanyalgh untuk Allah Tuhan Semesia Alam”
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Disiplin moral dalam Islam berdasarkan pada konsep Teerid Dalam

konsepsi dan afaran tauhid, Aliah Yang Maha Esa adalah Pencipta, Tuhan
sekalian alam. Tuhan adalabh sumber dan sekaligus fujvan kehidupan. Manusia
idup di muka bumi ini scbagal “kaelifah” (wakil} Nya. Karena sifat Kasib
(Rahmany dan Sayang {Rahim)-Nya, Tuhan mengirimkan bimbingannya kepada
manusia melalul Nabi-Nya. Pesan-pesan yang disampatkan Allah melalui Nabi-
Nya inilah yang menjadi dasar dari moralitas Islam. Karena prinsip-prinsip moral
Istam berdasarkan pada wahyu Allah, maka mereka bersifat permanen. Karena itu
Islam mempunyai standar-standar morslitas dengan karater-karakiemys yang
khas. Tetapi Islam tidak hanya memberikan ukuran-ukuran moral, tetapl juga
memberikan kesempatan kepada potensi yang dimiliki manusia sntuk menentukan
mana yeng baik dan mana yang buruk. Potensi yang dimiliki manusia yang dapat
membantunva dalam memahami dan membenarkan norma-norma moral Islam
vang bersumber dan wahyu Allah iin termasuk akal dan kalbu {hati nurani}-nya.

Dengan demikian, pemenuhan disiplin dalam Islam hampir identik dengan
upaya pencapaian derajat “fggwa”, yakni tingkatan dimana orang terpelihara
dalam setiap pemikiran, perbuatan dan tindakasnnya. Sebab ketagwaan yang
serpuma, akan merefleksikan ketaatan fotal kepada hukum dan ketentvan Tuhan.
Jika tingkatan taqwa diupayakan terus menerus, ini sckaligns merupakan
pengejawantahan dart berbagai bentuk dan aspek disiplin, sejak dari disiplin
rohani, disiphn moral, disiplin individu, disiplin sosial, disiplin kega dan
SELErUSnYA.

Dari wraian diatas, peneliti menganggap disiplin merupakan sikap yang
sangat dipeclukan seseorang dalam rangka pelatihan, pemeliharaan dan
perwujudan divinya dalam masyarakat, karena scorang yang mempunyai sikap
disiplin  akan mampn membawa dirinya dierima dimasyarakat dan
lingkungarnya,

Dalam suatu artikel vang dimuat dalam majalah Pswehology Today,
Dormen dan Adidin (1989) memaparkan sejmiah hasil penehitian fentang
bagaimana orang mampu beriahan hidup dalam situasi kehidupan yang penuh
persaingan. Faktor utama yang menycbabkan seseorang mampu bertahan dalam

situasi kehidupan semacam itu adalah kemampuannya menyesuaikan diri dengan
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tuntutan situasi yang dibadapi. Untuk bisa bertahan dalam kehidupan yang cepat

berubah diperiukan pola-pola perilaku yang sesuai depgan funtutan situasi
kehidupan tersebut.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan dengan berbagal aspek didalamnya,
kematangan dan kedewasaan peserta didik merupakan salsh satu tujuan yang
ingin dicapai dalam proses pendidikan. Kematangan dan kedewasaan peserta
didik erat hubungannya dengan kemampuan peserta didik dalam mengontrol dan
mengarabkan tindakannya. Markus & Wuwf (dalam Fiske & Taylor, 1991}
mengatakan bahws cara bagaimana seseorang mengontrol dan mengarahkan
tindakannya merupakan baglan dari regulasi dir.

Dalam hobungannya dengan kegiatan belajar, Zimmerman (dalam Schunk
dan Zimmerman, 1994) mengemukakan self-regulation dalam belajar dengan
istilah dcademic Self-regulation, yeitu suatu tingkat kemampuan dimana individu
akiif berpatisipasi secara metakognitif, motivasi dan perilaku dalam proses belajar
untuk mencapai tujuan vang telah ditentukan sebelurmnya. Sedangkan Pintrich dan
Groot (1990} memberikan istilah selfregulation dalam belajar sebagei self-
regulated learning yang didalarmnya mempunyai tiga komponen yaite komponen
strategi kopnitif, strategi melakopnitif dan manajemen usaha, Ketiga komponen
tersebut juga didukung oleh komponen motivasional yang mememungkinkan
peningkatan kemampuan membangkitken motivasi instrinsik individu dalam
belaiar, Didalamnya terdapat komponen keyakinan selfefficacy), komponen
nilai-nilad instrinstk @nstrinsic values) dan komponen afeksi, yaitu komponen
kecemasan dalam menghadapi tes atau tugas-tugas (fesf anxiety). |

Seseorang dengan regulasi diri dalam belajar yang tinggi diharapkan mampu
memiliki arah dan kontrol divi yabg bergumna bapgi pengembangan dirinya untuk
kehidupannys dimasa yang akan datang,.

Sebapal masyarakat yang agamis, di negara kita pendidikan agama
disjarkan di tiap-tiap sekolah mulai dari pendidikan dasar. Hal ini diharapkan
akan meowmnculkan sosok pribadi yang memiliki kemampuan gands yaitu
kemampoan keilmuan dan keagamaan, Tetapi temyata pendidikan agama selama
ini kurang banyak berfungsi untuk pendidikan pribadi yang berakhiekul karimah
sesvai dengan fujuan pendidikan agama, hal i mungkin karena kita hanya
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mielakukan fransformasi keilmuan fanpa memperhatikan bagaimana mereka

beragama (pelaksanaan agama). Dalam beragamz secorang individu fernyata
ditontut bukan hanya fabam atau mengerti saja (kognitif) tetapi juga secara
aplikatif, dimana sgama betul-betul tertanam dalam hati dan tercermin dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam memberikan pendidikan agama kepada anak haruslah dilakuksn
oleh orang yang dapat membiasakan anak tersebut pada tingkah laku dan akhlak
yang diajarken coleh agama, Ada masa dimana anak belum mengerti fentang
akhlak yang baik, seperti kejujuran dan lain-lain. Untuk merealisasikannya, maka
ditunjuklah orang yang relevan dengan hal tersebut, hal ini ditujukan agar anak
tersebut dapat meniru prilaka orang tersebut dengan baik, Untuk itn, orang tua
harus memberikan perlakuan vang adil serta membiasakannya pula uniuk berbuat
adil sehingga rasa keadilan dapat tertanam dalam jiwanya. Tidak banya itu saja
penanaman nilai agama dan kaidah sosial lainnya juga harus diperhatikan agar bal
terscbut dapat menjadi dasar untuk pembinaan mental dan kepribadian anagk it
sendiri.

Di Indonesia, menurut Sarwono {Sarwono, 2008) agama merupakan mores
(tingkal laku yang sebaiknya dilakukan) yang sangat penting dalam usia remaja.
Agama dapat menjadi salah satu {akior pengendali fingkah lakas remaja. Agama
merppakan  sebuah motifasi hidup dan kehidupan sertz merupakan  alat
pengembangan, pengendalian din, dan juga merupakan swatu alat pembentuk
tingksh laku yang dimana keselurubhsnnya ifu feramat sangat penfing untuk
dipabami, dipelajart, dan juga dimengerti oleh setiap manusia.

Dalam Islam, seseorang yang mendasan hidupnya dengan gjaran agama
Islam, akan tertanam gjaran dan norma Islam yang melandasi seluruh sikap dan
perilaku hidupnya. Kepribadian scorang muslim yang benar-benar menghayati
dan mengamalkan ajaran agamanya akan membentuk kepribadian Mukmin,
kepribadian Muslim dan kepribadian Muhsin (Mujib, 2006)

Menurut Jalaluddin (2004) ajaran agama memuat norma-uorma yang
dijadikan pedoman pemeluknya dalamm bersikap dan bertingkah laku. Norma-

norma tersebut mengacu kepada pencapaian nilai-niai luhur menuju pembenukan

Universitas indonesia

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010



10
kepribadian dan keserasian hubungan sosial dalam upaya memenuhi ketaatan

kepada Zat yang supranatural.

Apama vang terfanam dalam hati dan tercermin dalam kehidupan sehari-
hari mampy memberikan nilai positif dalam  perkembangan  kepribadian
seseorang. Seseorang vang memiliki tingkat keyakinan yang baik pads dasar-
dasar dalam agamanya akan dapat mematuhi porma dan nilai yang menjadi dasar
dan tuptupan dalam agamanya. Penelitian yang dilakukan oleh Relawu (2007)
mengatakan bahwa seseorang vang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi
mampu membual seseorang melakukan kontrol din, meningkatkan kecerdasan
emosi, menriliki tingkat keterampilan sosial yang baik, dan yang lebih penting
lagi dapat mematuhi norma-norma dan aturan yang berlaku di lingkungannya.

Dalam konsep ajaran Rasnlullah SAW, pembentukan kesadaran agama
dan pengalaman agama, harus dilakokan secara simultan, sinergis dan utuh.
Dimulai dari pemilihan makanan dan minuman yang halal, yang berkaitan dengan
pemurnian unsur biokimia tubuh agar tetap sejalan dan terpeliharanyva fithrah
keagamaan. Kemuadian adzan dan iqgamah serta agigah, berhubungan dengan
pembentuken nilai-nilai ketauhidan dalam jiwa fpsiche). Lalu sciglah anak
mamptt berkomunikasi, mereka diperkenalkan dengan perlakuan kasih sayang.
Berdanjut dengan secara fisik dibiasskan untuk menunaikon shalat sebagal
pembiasaandan setelah mencapai usia ggil baligh perdntah untuk menunaikan
shalat secara rulin dan fepat wakiu diperketat (disiplin). Pada jerjang ini pula
anak-anak diperkenalkan denpgan nilai-nilal ajaran agamanya. Diajarkan membaca
Kitab Suci, Sunnah Rasul dan pendidikan.

Bimbingan kgjiwaan diarahkan pada pembentukan nilai-nilai tmani,
Sedangkan keteladanan, pembiasaan dan  disiplin  dititikberatkan  pada
pembentukan nilai-nilai  amali. Dengan demikian kesadaran agama dan
pengalaman agama dibentuk melalui proses bimbingan terpadu. Hasil yang
diharapkan adalah sosok manusia yang beriman {berkesadaran agama) dan
beramal saleh (mengamalkan giaran agama),

Oleh karena ftu agama sangatiah perlu untuk dipahami, dipelajari, dan juga
dimengerti serta diamalkan didalam kehidupan kita sehari-hari oleh seluruh umat
manusia tidak terkecpali apakah dia anak yang masih menduduki tingkatan
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sekolah  dasar, remaja, dewasa, atau bahkan orang tua sckalipun,

Khusus pada anak-anak agama harus diajarkan dari sejak dini karepa dengan
mempelajari agama, mercka dapat menjadi manusia utub yang mempunyai
kepribadian agama sehingga kedepannya mereka menjadi penerus bangsa vang
menjunjung tinggi nilai-nilal keagamaan.

Dalam beragama seorang individu ternyata dituntut bukan hanya fzham
atau mengerti saja (Kognitif) tetapi juga secara aplikatif, dimana agama beful-betul
tertanaen dalans hati dan tercermin dalam kehidupan seban-harl, Pelaksanzan
ajaran agama yang sudab diaplikasikan alam kehidupan sehari-hari dan menjadi
dasar perilaku hidup seseorang disebut sebagai religiusitas.

Religiusitas adalah rasa keagamaan, pengalaman ketubanan, Keimanan,
sikap dan tingkah laku keapamaan yang ferorganisasi dalam sistern mental dan
kepribadian. Sescorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tingpi
dizsurnsikan mempunyal sikap hidup yang positif. Hal tersebut dapat dipahami
karena religiusitas meourut Glock & Stark (dalam Robinsen & Shaver, 1973)
meliputi; (1) Dimensi Keyakinan (refigious belief); (2) Dimensi Rivalistik
(religious practic; (3) Dimensi Pengalaman (refigious experience; (4) Dimensi
Pengetahuan (religious fmowledge); dan {5) Dimensi Konsekuensi (refigious
effecth

Glock (dalam Paloutzian, 1996) juga mengatakan bahwa religiusitas
sescorang  akan menunjukkan ketaatan dan komitmen seseorang terhadap
agamanya. Glock juga mengajukan konsep religiusitas atau yang sering disebut
sebagai komitmen religius {refigious commitment} yang didalamnya menyangket
kepercayaan scseprang terhadap kebenaran agamanya, praktek ajaran agama
seseorang, bagaimana emost atau pengalaman sedar yang terlibat dalam din
seseorang, pegetahuan dan pemahaman  seseorang  lentang  ajaran-ajaran
agamanya, seria bagaimana efek ajaran agama sesecorang dalam kehidupan sehari»
harl. Kelima hal terscbut merupaken dimensi dari religiusitas yang saling
berhubungan sate sama lain, yaite dimensi ideclogis (keyakinan), dimensi ritual
{ibadah), dimensi cksperiensal {pengalaman), dimensi intelektual {pengetshuan)
dan dimenst konsckuensial {efek),
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Religiusitas dapat disimpulkan sebagai tingkat atau kadar keterikatan

seseorang dalam menginternalisasikan dan menghayati ajaran agamanya sehingga
berpengaruh pada pola pikir, sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Termasuk didalamnya rasa tanggungjawab yang melahirkan sikap disiplin. Hal
inilah yang menjadi dasar penelii untuk melakukan penelitian sejauhmana
religiusitas mempengaruhi siswa untuk melaksanakan tanggungjawabnya dalam
bentuk menaati norma-norma disiplin yang berlaku di sekolahnya.

Secara teoritis, peneliti berasunsi bahwa seorang siswa yang memiliki
religiusitas yang tinggi seharusnya memiliki tingkat disiplin yang tinggi pula.
Begitupula seorang siswa dengan tingkat disiplin yang tinggi, baik di sekolah
maupun dilingkungan keluarganya akan mempunyai regulasi diri dalam belajar
yang tinggi pula.

Dalam kaitannya dengan penelitian, peneliti berusaha menemukan
pengaruh religiusitas peserta didik terhadap disiplin dan regulasi diri dalam
belajar mereka. Penelitian yang dilakukan Risang Selo Relawu (Relawu; 2007)
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religusitas
dengan kecerdasan emosi pada remaja beragama Islam. Semakin komitmen
seseorang dalam menjalankan agamanya yang ditampilkan dalam keyakinan,
perasaan, pengetahuan, ritual dan perilaku sehari-hari, maka orang tersebut akan
semakin mepunjukkan perilaku-perilaku yang menjadi dimensi-dimensi
kecerdasan emosi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh
religiusitas pada siswa SMP Negeri di Kota Bekasi dalam membentuk disiplin dan
meningkatkan regulasi diri dalam belajar mereka. Judul penelitian ini adalah
Pengaruh Religiusitas terhadap Disiplin dan Regulasi Diri dalam Belajar Siswa
SMP Kota Bekasi.

Peneliti melakukan penelitian ini di sejumlah sekolah menengah pertama
(SMP) Negeri di Kota Bekasi. Pemilihan wilayah penelitian tersebut untuk
memudahkan pegnumpulan data karena domisili dan pekerjaan peneliti sebagai
salah satu staf pengajar di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bekasi dan menurut

pengamatan peneliti, belum ada penelitian sejenis di wilayah tersebut.
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1.2. Peruninsan Masalab

Tingkat religiositas yang tinggi pada seseorang scharusnya memberikan
efek yang positif pada ingkah laku schani-hari mereka, termasuk didalamnya pada
tingkat disiplin menjalankan porma dan aturan-aturan yang berlaku. Pada
akhirnya, disiplin yang tinggi juga aken berpengarub terhadap cara belgjar dan
bersikap, yang pada akhirmnya akan membawa pada pemmbawaan dan kontrol dir
yang tinggi dalam belajar.

Karena itu penelitian ini berusalia untuk menemukan jawaban dari
beberapa pertanyaan sebagai berikut:

¢ apakah religiusitas memberikan pengarubh vang positif dan signifikan
terhadap disiphn siswa?

e apakah religiusitas memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap regulasi dind dalam belajar siswa?

» apakah disiplin memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
regulasi diri dalam belajar siswa?

Sedangkan operasionalisasi dari permesalaban tersebut adalah; “apakah
terdapat pengarub antam skor religiusitas dan atan skor disiplin dengan skor
regulasi diri dalam belajar siswa SMP Negeri Kota Bekasi”

1.3. Tujuan Penelitian

Tuiuan dari penelitian ini adalah untok mencarl dan mendapatkan data
setauh mana religiusitas siswa SMP dapat berpengaruh pada disiplin dan regulasi
diri dalam belajar mereka.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengui;

1. Pengaruh religiusitas terhadap disiplin siswa

2. Pengaruh religiusitas terhadap regulasi dird dalam belajar siswa

3. Pengaruh disiplin terhadap regulasi din dalam belajar siswa.

1.4, Manfast Penclitian

Dari sudut pandang ilmiah, hasil penelitian ini akan dapat dijadikan
sumbangan terhadap khasanah ilmu terutama psikologi, mengenat pengaruh
religiusttas terhadap disiplin dan regulasi diri dalam belajar, Secara prakiis hasil
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penelitian ini akan membantu memberi masukan dan informasi kepada orang tua,

pendidik dan praktisi pendidikan ferutama pendidikan agama, untuk mensasamkan
perasaan heragama (religiusitas) sefak dini dalam usaha onfuk membentuk disiplin
dan regelasi dini dalam belajar siswa.

1.5, Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang dijadikan dasar penelitian ini tidak terlalu
meluas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ind adalai
1. Pengaruh religivsitas terhadap disiplin siswa SMP
2. Pengarub religiusitas terhadap regulasi dirf dalam belatar siswa SMP
3. Pengaruh disiplin terhadap regulasi diri dalam belajar siswa SMP

1.6, Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran yang digunaken dalam peselitian ini diremuskan
dalam gambar sebagai berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran Hubungan Antar Variabel
Religiusitas, Digiplin dan Regulasi Diri dalam Belajar

Religiusitas 3 Disiplin
(X1) (X2, Y1)
Regulasi Dir /
dalam Belajar
(Y2)
Keterangan:
X o £
Xy Ll £
X2 » Y3
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Keterangan:

£ (ksi) = Variabel laten eksogen (variabel independen, dalam
penelitian ini adalah religiusitas dan disiplin)

n {(eta) s Variabel laten endogen (variabel dependen dan juga dapat
menjadi variahel! independen pada persamaan lain, dalam
penelitian ini adalah disiplin dan reguiasi diri
dalam belajar)

A {lambda} = Hubungan antara variabel laten elsogen maupun endogen
terhadap indikator-indikatornya

¥ {(Gamma) = Hubungan langsung variabel eksogen terhadap variabel
Endogen

B (beta) = Hubungan langsung variabel endogen tethadap variabel
Eksogen

& (delta) i Kesalahan pengukuran dad indikator eksogen

£ {(epsilon) = Kesalahan pengukuran dad indikator endogen

£ (zeta) 5 Kesalaban dalam persamaan yaitu antara varigbel eksogen
dan/atau endogen terhadap variabel endogen

1.7. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Ada pengarah yang positif dan signifikan dari religiusitas terhadap
disiplin siswa

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari disiplin terhadap
regulasi diri dalam belajar siswa

3. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari disiplin terhadap
regulasi diri dalam belajar siswa.

1.8. Metode Peneclitian

Dalam penpelifian ini terdapal dus variabel bebas (cksogen) yaitu
religiusitas (X)) dan disiplin (X; dan sekaligus menjadi Y); dan dua variabel
terikat (endogen) yaitn disiplin (Y)) dan regulasi diri dalam belajar (Ys). Ketiga
variabel tersebut memiliki pola hubnngan sebagal berikut:

Xy » Y,
Xz - Yz
Xz » Yo
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Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau

oyek, yang mempunyai “'variasi” antara satu dengan yang lain (Hatch dan Farhadi
dalam Sugiyono, 2007).

Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah konstrak (constructs)
atau sifat yang akan dipelajari. Variabel juga dapat dikatakan sebagai suatu sifat
yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian
variabel itu adalah suatu yang bervariasi.

Berdasarkan pengertian diatas, variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel religiusitas,
variabel disiplin dan variabel regulasi diri dalam belajar. Variabel religiusitas
dalam penelitian ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel disiplin,
dan variabel disiplin merupakan variabel yang mempengaruhi variabel regulasi
diri dalam belajar. Kemudian religiusitas juga secara langsung merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel regulasi diri dalam belajar.

Dengan demikian, religiusitas dijadikan sebagai wvariabel bebas/tidak
tergantung (independent variabel, eksogen) pertama yang mempengaruhi variabel
prestasi belajar yang menjadi variabel terikat/tergantung (dependent variabel,
endogen) dan disiplin menjadi variabel bebas kedua yang mempengaruhi variabel
regulasi dirt dalam belajar. Religiusitas juga menjadi variabel bebas yang
mempengaruhi variabel disiplin.

Indikator variabel religiusitas yang mempengaruhi prestasi belajar adalah
dari kelima dimensi religiusitas yaitu; ideologi, ritual, penghayatan, pengetahuan
dan konsekuensi. Kemudian indikator yang ditunjukkan oleh variabel disiplin
{scbagai variabel bebas dan dan sekaligus variabel terikat) yang dapat
mempengaruhi regulasi diri dalam belajar adalah; kepatuhan, hubungan dengan
teman sebaya, empati, kemampuan memecahkan masalah, percaya dir, emosi,
tingkah laku terhadap bantuan dari orang dewasa dan pemahaman akan benar dan
salah. Sedangkan variabel regulasi diri dalam belajar (sebagai variabel terikat)

indikatornya adalah dimensi-dimensi regulasi diri dalam belajar yang terdiri dari
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strategi-strategi kognitif strategi-strategi metakognitif, keyakinan dird, nilai-nilai

instringik dan kecenvasan dalam menghadapt tes.

Teknik analisis vang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui gambaran
pola hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat tersebut adalah teknik
analisis jejak (path analvsiz). Teknik path analysis digunakan vniuk menganalisa
pola hubungan antar varisbel. Tujuannya adalah untuk mempelajari pengaruh
angsung atau tidak lengsung dari variabel veng diperlakukan sebagai penyebab
terhadap variabel vang diperlakukan sebagai efek. Teknik in dikenal juga dengan
juga dengan istilab causal modelling, model persamaan struktural, analisis
struktur Kovarian dan model variabel laten, Akan tefapi istilah yang sering
digunakan adalah model persamaan stroktaral (Pedbazur dalam  Samioso,
1993:171).

Langkah-langkah apalisis data diawali dengan pengujian Validitas dan
Reliabilitas dari ketige variabel religiusitas, disiplin dan regulas diri dalam belajar,
Selanjutnya dilakukan Analisis Confirmaiory Factor Anclysis {CFA) dan digkhini
dengan Analisls Structural Egugtion Modeling (SEVD).

Pengujian Validitas dan Reliabilitas dilakukan untok mengukur apakah
pedanyaan-pertanyasn  vang  digunakan untuk  mengukur indikator dalam
kuesioner telah memenuhi persyaratan secara statistik atau tidak. Jika seluruh
variabel telah memenuhi persyaratan tersebut maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis SEM diserta) dengan interpretasinya.

Adapun pengolahan data yang dilakukan sebagai pendekatan model
persamaan strukfural tersebut adalab dengan menggunakar program LISREL
{Linier Structural Relations) vang dicipiakan oleh Joreskog, dkic.

Rumus vang digunekan untuk pengukuran varabel laten eksogen adalab
sebagai berikut:

x=xE+ 0
Dimana:
X = yektor dari variabed ferukur (%)
Fux = Lambda x = bobot faktor (faktor loading)
£ == ksi = yektor dari variabel tak terukur (variabel laten)
o = delta = vektor dari komponen unik (error)
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Sedangkan rumus untuk pengokuran variabel laten endogen, persamaan
pengukurannya adalah:

y=Ante
Dimana:
¥ = yektor dari variabel terakur {v)
Ay = lambda y = bobot fakior (factor loading)
n = eta = vekior dari variabel fak terukur (variabel laten)
£ = gpsilon = vekior dart komponen unik {error)
n=Bn+Ig

= eta = vektor danl variabel tak terukur (variabel laten)

= koefisien mairiks dari variabel-variabel eta dalam hubungan struktural
= koefisien matriks dari variabel-variabel eta dalam hubungan strukiural
= ki = vektor dart variabel tak terukur (variabel laten)

= yektor dari gangguan struktural

RNV B v v e

Program bantu pengolah data yang dipergunakan dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 15 dan LTISREL 8.8

1.9, Sistematika Penulisen

Penelitian in ditulis depgan sistematika sebagai berikut;

Rabl Pendahulvan, vany memuat latar  belakang  permasalahan,
perumusan masalah, fjuan dan manfaat penelitian, pembatasan
masalah, kerangka pemnikiran, hipotesis, metode dan sistematika
penulisan.

Bab I Tinjavan Literatur, yang membahas mengenai teon-teori tentang
religiusitas, disiplin, dan regulasi diri dalam belajar.

Bab 111 Metode Penelitian, yang membahas mengenat masalah penclitian,
variabel penelitian, subyek penelitian, alat vkur penelifian, uji

validitas dan rcabilitas, den prosedur pengumpulan data.
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Bab IV Hasil Penelitian, yang membahas tentang hasil penclitian dem
pembahasan hasil penelitian.
Bab V Kesimpulan, yang merupakan kesimpulan hasil-hasil penclitian,

diskusi dan saran-saran vang berkenasn dengan penelitian yvang
dilakukan,
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BABII
TINJAUAN LITERATUR

Dalam bab ini pencliti zkan membahas fentang tfeorideori yang
berhubungan dengan Religiusitas, Disiplin, Regulasi Diri dalam Belajar seria hal-
hal yang berkaitan dengan aspek-aspek/dimensi-dimensi religiusitas, disiplin dan

regulasi dirt dalam belajar,

2.1 RELIGIUSITAS

Pada bagian i akan diuraikan tentang pengertian religinsitas, dimensi-
dimensi religiusitas, faktor-fakior yang mempengaruhi religiusitas serta hal-hal
yang berkaltan dengan tingkat religiusitas dan perkembangan religiusitas pada

remaja.

2.1.1. Pengertian Religiusitas

Kata religiusitas meropakan kaa kega dari kata refigion (agame). Ada
dua stilah  yang dikenal dalamm agama yaitu kesadaran  beragams
(religivousconciousnessy den pengalamap beragama (religious experiernce).
Kesadaran beragama adalah segi agama yang terasa dalam fikirau dan dapat dinji
melalul instrospeksi atau dapat dikatakan sebagai aspek mental dari akfivilas
agama, sedangkan pengalaman beragama adalah unsur perasasn dalam kesadaran
beragama yaitu perassan yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh
tindakan (Daradiat, 1989}

Mangunwijays (1990) membedakan aniara istilah religi atau agama
dengan religiusitas, Agama menumuinya menunjuk pada aspek formal yang
berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitas
menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati didalam hati seseorang. Akan
tetapt keduanya merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dan tidak dapat
dipisahkan. Dengan kata lain agama lebih menckankan pada aspek kuantitas,
sementara religiusitag lebih kepada kualitas keberagamaan seseorang.

Sejalan dengan pengertian tersebut, Dister (1989} mengariikan religiusitas

atau keberagarpaan scbagal internaligasi agama dalam diri seseorang. Ia
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mengenmkakan bahwa orang mengake beragama akan merasakan adanya

kewajiban yang tak bersyarat terhadap zat vang dianggap sebagai sumber
kebaikan, Pengalaman-pengalaman yang demikian menunjukkan telah ada
internalisasi dan penghayatan agama yang dianut.

Dari berbagai pendapat di atas dapst distmpulkan bahwa religiusitas
adalah tingkat atau kadar keterikatan seseorang dalam menginternalisasikan dan
menghayati ajaran agamanya schingga berpengaruh pada pola pikir, sikap dan
perilakunya dalam kehidopar schari-hari. Pengertian religiusitas inilah yang
dipergunakan dalam penclitian ini, terulama dalam penyusunan instrumen

religiusitas siswa

2.1.2. Dimensi Religiusitas

Regiatan ritoal keagamean yvang merupakan salah satu perintah agama
menjadi sebuah penggemblengan untuk mengasah sikap dan perilaku kehidupan
penganutnya sehari-hari. Manusia dikatakan sebagal manusia yang religius yaitn
manusia yang struktur mentalnya konsisten diarahkan kepada pencipta nilai
mutlak, zat yang masba wrlinggl yaite Tuban. Semua sikap dan perilakunya
serantiasa disandarkan kepada-Nya ballc yang berkaitan dengan dirinya maupon
degan orang lain.

Kualitas keberagamaan (religiusitas) seseorang antara satu dengan {ainnya
tidaklah sama. Perbedaan lumlitag keberagamaan seseorang disebabkan oleh
perbedaan karakteristik psikologisnya masing-masing. '

Sebagaimana dikatakan oleh Mubarok (2002) bahwa manusia memiliki
karakteristik psikologis yang berbeda-beds, yang berdampak pula pada perbedaan
karnkteristik keberagamaannya, Dalam sudut pandang psikelogi Islam kualites
keberagamasn seseorang  juga diwarnai  oleh  karakieristik  kejiwazannya
Sebagaimana dikatakan bahwa dalam pergpekiif psikologh Islam, system nofsant
manusia bekeria dengan sinergl subsistem ‘agl, galb, bashirah, syahwat dan
Aawa

‘Agl (akal) sebagai problem solving capacity, kerjana berfikir. Seseorang
yang hidupnya lebih menggunakan subsistern ini, maka biasanya ia lebih logik
dan terkadang kering. Qalb (hati) sebagai alat uniuk memahami realita. Sescorang
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vang lebih banyak menggunakan subsistem ind biasanya menjadi perasa. Bashirah

{nurani} merupakan cahays ketuhanan yang ada dalam hali manusia, schingga
orang yang banyak menggunakan bati nuraninya dalam menghsdapl masalah
kehidupanya blasanya pilihannya selalu tepat. Syakwar sebagai penggerak tingkah
laku {morive), schingga sescorang yang lebih memanjakan syahwatnya, reaka ia
akan mudah tergoda oleh kemewahan; dan Hawa (hawa nafsu) yang merupakan
penguyi sistern. Seseorang yang lebih mengikoti hawa nafsunya cenderung sesat
dan destrukiif.

Berdasarkan subsisters pembentuk kejiwaan sescorang iersebul, meka
keberagamaan seseorang juga terbentuk eoleh sejauhmana fa menggunakan
subsistern vang ada dalam dirinva ferscbut. Berdasarkan hal tersebut, Mubarok
mengemukakan beberapa sikap keberagamaan seseorang yang dapat menunjukkan
kualitas keberagamaan seseorang schagai berikut;

a. Keberagamaan yang logik. Produk logika agama adalah pada ilmu yang
bemama figh. Iimu figh sealo menggunakan ilmu manthiq (logika) dalam
merumuskan hukum-hokum, sah fidak sah, halal, baram dan seterusnya.
Sikap keberagamaan jemis ini dilakukan dengan senamtiasa mematuhi
hukum-bukum agama berdasarkan dalil yang logik. Tetapi ketika
seseorang dengan 'sikag keberagamaan seperti ini kuat dorongan
syahwainya maka bissanys ia menjadi munafiq, karena dalil agame bisa
dibelokkan menjadi halal atau haram tergantung kepada imeresinya.

h. Keberagarmoaan yang pepubh perssasn, Sikap keberagamaan jenis im
biasanya banyak dilakukan kalangan yang mendalami ajaran tasawuf
Tasawuf merupakan olah rasa dimana merasa dekat dengan Tuhan lebib
dintamakan daripada kebenaran ysng logik. Namun ketika scorang
mutasawwif sudah tidak sama sekali memperhatikan kogika Fighisyariat)
maka ketika itulah ia berpeluang menjadi zindig, kalir karena ia tertipu
oleh perasasannya. Ya sudah merass mikrg/ ke langit, padahal ia herada
didalam ruang simulasi jin atau syaitan.

¢. Keberagamaan syahwati. Manusia dilengkapi Tuhan dengan dorongan
syahwat atasa lawan jenis {seksual), snak-mnak (kebanggaan paluriah),
benda berharga (manfaat dan gengsi), kendaraan bagus (manfaat dan
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gengsi), ternak dan ladang {manfaat dan gengsi). Begitu juga sikap

keberagamaan seseorang kadang didorong oleh motif syahwati. Ketika
seseorang dengan keberagamaan seperii ind merasa sangat bersemangat
dalam membela sylar agama, tenps disadari sesungguhnya ie sedanp
melakukan pemenuhan syghwas Bahkan ketika ia mengatasnamakan
agama dan umat dalam perjuangannya, sesungguhnya ia melakvkannya
untuk kepentingan syahwatnya sendiri,

keberagamaan Aawivyl {mengikuti hawa nafsu). Sikap keberagamaan jenis
ini adalals saat seseorang hanyut dalam bualan nafsunya, namun ja
menganggap bahwa hal tersebutl meropakan perilaku agamis.

. Keberagamaan nuraniyy. Nuraniyyun artinya bersifat cahaya, Nurani atau
hati nurani dalam al Qur'andisebut scbagai bashirak vang artinya
pandangan mata batin sebagai lawan dari pandangsn mata Ssik. Hat
murani akan bercahaya apabila hati bersih dar ketoran batin. Kemampuan
¢ahaya nurani depat menembug sckat-sekat ruang dan waktu, schingga
seseorang yang memiliki hati nurani yang bercabays ia seperti bisa
meramalkan masa depan. Dalam bahasa tasawuf, orang yang nuraninya
hidup dapat melihat dengan penglihatan Tuhan dan dapat mendenpar
dengan pendengaran Tuban Cahaya norani akan redup discbabkan oleh
dosa kecil, dan tertutup oleh keserakahan dan kemaksiatan. Orang dengan
keberagamaan nuranivy pada umumnya akrab dengan penderitaan manusia
bahan seluruh makhluk. Karena cahaya nurant merupakan perwujudan dard
rahmat Allah, maka ia akan menyanyang: makhiuk Allah

Keberagamaan vang schat. Beragama yang sehat adalah beragama dengan
mengikuti panduan secara komprehensif, vertikal dan horisontal, bahkan
internal. Perilakn menyimpang dari orang vang beragamsa disebabkan
karena gangguan kejiwaan aiau karena sesat pikic dan salah merasa. Oleh
karena itu, orang beragame dalam hidupnya harus bisa berfikir sehat
{logik), senang vertafakkur dan jangan lupa tadabbur. (lah rasa (fasawyy)

harus berdiri diatas landasan syari ‘ah karena beragama juga harus berilmu,

Liniversitas Indonesia

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010



28
Dalam menyikapi berbagai ragam kualifas sikap keberagamaan tersebut,

Mubarcok menjclaskan bahwa seseomng dalarn menjalankan sgamanya tidsk bolch
mengklaim diri sebagai vang paling henar, karena kebenaran hanyva milik Allah.
Namun demikian sessorang dianjurkan untuk selalu mendekati kebenaran sambil
tetap mengakui babwa hanya Alsh yang paling tabu terhadap kebenaran vkuran
keberagamaan secara keilmuan adalah apabila seseorang berpegang tegub pada
ajarann Al Qur'an dan Sunnah Rasul, dan dalam mencari kebenaran tetap
mengikuti sistem pemabaman (#itiAad) yang telah dibangun oleh pam pendahulu
{sahabat Nabi dan ulama).

Pads pclaksanaannya religiusitas diwujudken dalam berbagal  sisi
kehidupan, Aktivitas beragama buken hanya terjadi ketika seseorang melakuken
perilaku ritual (beribadzh), tetapi juga ketika melskukan aktivitas lain yang di
dorong oleh kekuaian supranatural. Bokan hanya yang berkaitan dengan aktivitas
yang tampak, tapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hatt seseorang.
Karera ity, religiusitas seseorang akan meliput? berbagat sisi atan dimensi.

Agama terdiri dari beberapa aspek yang kemudian disebut dimensi
komitmen beragamea ({flock & Stark, dalam Paloutzian, 1996). Selanjutnya
religious commitment diterjemahkan sebagai komitmen beragama berupa
keterikatan individu terhadap ajaran dan kewajiban-kewajiban yang berhubungan
dengan kepercaypan kepada Tuhan dan hubungan moral dengan umat manusia,
yang divujudkan dalam tingkah laku.

Selanjutnya Glock (dalam Paloutzian, 1996) membuat perbedaan secara
cksplisit antara apa yang orang percayai sebagai keberaran religius, apa yang
dilakukan sebagai bentuk prakick keagamaannya, bagaimana emosi atay
pengalaman yang terjadi mempengaruhi sikapnya terhadap agama yang dianuinys,
apa yang dikelahni teniang agamanya dan bagaimana sgama vang dianutnya
mempengarehi kehidupan schari-hari.

Glock & Stark {dalam Robinson & Shaver, 1973) menilai religiusitas
memiliki ha dimensi, vaity;

a. Dimensi keyakinan/belief (ideological invelvement) yaitu tingkat kepercayaan
alau keyakinan seseorang lerhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental
dan dogmatik dan agamanya. Misalnya apakah sescorang yang beragama

Universitas indonesia

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010



26
tersebut percaya tentang adanya malaikat, sorge, neraka, hari kiamat dan lain

sebagainya. Meskipun ist dan penafsiran dari dimensi inf bisa berbeds antara
pemeluk agama yang satu dengan agama yang iain, fetapi seBiap agama
meriliki seperangkat keyakinan yang harus dipegang dan dipatubi oleh
pemeluknya.

Bagi pemeluk agama Islam, dimensi keyakinen ini tidak hanya

menyangkut kepercayaan, tetapl lebih merupakan tingkat keyakinan atau
keimanan yang bersifat dinamis, adanya kehangatan emosi dan mengandung
kewsjiban-kewsjiban sebagai akibat adanya keimanan. Jadi, dimensi ideologik
ini meliputi keyakinan terhadap rukun iman, dan ajaran agama yang berkenaan
dengan pandangan hidup muslim. Rukun iman dalam Islam ada eram yaitu ;
{1) beriman kepada Allah; (2) beriman kepada para Malaikat-Nya (3) Beriman
kepada para Rasul-Nya; {4) beriman kepada semua Kitab yang diwahyukan-
Nya; {5) beriman kepada hari kiamat; (6) beriman kepada kepastian-Nya.
Adapun pandangan hidup muslim meliputi pedoman hidup yang berupa Al
Qur’an dan Hadits Nabi; tujuan hidup yakni Ridho Allah (vertikal) dan rahmat
bagi selurvh alam (horizontal); tugas hidup yakmi beribadah dan sebagai
Khalifah Allah di muka bumi (Anshari, 1983).
. Dimensi Rimalisiik/Peribadatan (rifual involvement) yaitu tingkat kepatuhan
seseorang dalarn mengerjakan ritual agamanya. Dimensi ini mencakup
perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang
untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang diamitnya. Jadi dimenst
ini merupakan konsekuensi dari adanya ideologi atau keyskinan terhadap
agama., Dimensi 1nl ada vang besifat public {memasyakarat) dan bersifat
private (pribadi).

Bagi pemeluk agama Islam, dimensi ritalistik ini meyangkut ibadah
dalam arti sempit yang berarti hubugan ritual langsung antara hamba dengan
Tubannya seperti; shalat wath lima waktu dalam sato hari yaksi isva, subuh,
dhubur, asar dan magrib. Ibadah yang bersifat publik bisa berupa shalat waiib
berjamaah, shalat jum’at, idul fiitri dan zakatya, iedul adha dengan ibadah
kurbannya dan berbagal pengajian secara kolosal. Sedangkan ibadah vang
bersifat private antara lain pussa (wajib maupun sunnsh), berde’s, shalat
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tahajud dan ibadah lain yang dilakukan sendini oleh sescorang yang beragama.

Menarwt Rahmat (1988) ibadah bisa dibedakan menjadi dua macam, vaitu
ibadah khusus ritual algu hablum minalloh dan ibadah dalam arti luas,
mu'amalah atau hablum minar nas.

. Dimensi pengalaman (experience involvement) yaifu tingkat pengalaman
religius; berkailan dengan perasaan-perassan, pengalaman-pengalaman
keagaman yang pernah dirasakan yang dipandang sebagai suatu keajaiban
yang datang dari Tuhannya. Oleh karena itu sifatnya subyektif, unik dan khas,
Misalnya seseorang vang pernah merasa sangat dekat dengan Tuhan-Nya,
merasa do’anya dikabulkan tuban, merasa jfwanya lenang dan selamat karena
periolongan tuban, merasa takut berbuat dosa dan lain sebagainya,

Bagi pemeluk agawa Islam misalnya bergetar hatinya ketika mendengar

adzan atan permnbacaan kitab suci Al Qur'an {(Ancek dan Swvroso, 2004).
Sedangkan menurut Rahmat (1986) dimensi eksperiental il identik dengan
dimensi mistikal, yakni merupakan pengalaman keagamaan yang meliputi
concern, cognition sexta frust dan fear.
. Dimensi pengetahiuan (intellectual involvement) yaitu tingkat pengetabuan dan
pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya. Dirmensi ini melibat
sejauh mana orang mengetabui dan memperdalam ajaran agamanya. Misalnya
membaca buku-buku agama, mengikufi pengapian, membaca kitab suei dan
[ain sebagainya.

Bagi pemeluk agama Islam, pengetahuan yang paling elementer adalah
tentang rukun iman dan rukun islam serta beberapa kaidah dalam hidup
bermasyarakat seperti tentang perkawinan, jual beli, pembagian harta warisan
dan scbagainya. Adapun yang menjadi sumber pengetahvan seorang muslim
adalah Al Qur’an yang merupakan kumpulan wahyu dari Tuban dan Al Hadits
yvang merupakan kumpulan ucapan atau contoh perbuatan dad  xasul
Muhammad SAW. (Anshari, 1985).

Dimensi konsekuensi {consequential involvement) yaitm dimensi yang
mengukur sejauh mana keberagamaan seseorang memberikan efek pada
kehidupannya, Dimensi ini merupakan efek dari belief, practice, experience

dan knowledge tersebut diatas.
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Bagi seorang muslim, dimensi ini identik dengan “ema! shaleh” yang

berarti perbuatan kebaikan schagal perwujudan keimanan dan ibadsh dalam
bentuk yang nyvata atau manifestasi ajaran agama dalam  kehidupan
bermasyarskat. Amal shalek ini bisa dalam bentuk menolong orang yang
kesulitan, mengunjungi teman alap fetangga yang sakit, menyumbang untuk
kepentingan umum, menegakkan kebenaran dan keadilan dan lain sebagainya
yang pada intinya melaksanakan perintah Allah dan meniauhi larangan-Nya,

Ancok dan Sarose {2004) menganggao bahwa rumusan yang dikernukakan
Glock dan Stark mempunyal kesesupian meskipun tidak sepenshnya sama.
Dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan akidah, dirvensi peribadatan dengan
syari’ah, dimensi pengalaran dengan aihiak, dimensi pengetahuan dengan iimu
dan dimenst konsekuansi dengan thsan,

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa klasifikasi dimensi
religiusitas memurut Glock & Stark dalam tingkat tertentu mempunyai kesesnaian
dengan Islam, walacpun X sepenuhnya sama.

Sebagaimana kita ketahut behwa keberagamaan dalam Islam bukan hanya
diwnjudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi jupa dalam aktifitas-akiifitas
lainnya. Sebagai sistem yang menyelurvh, Islam mendorong pemeloknya untuk
beragama secare menyeluruh pula (QS 2: 208), baik dalam berfikir, bersikap
maupun bertindak, harus didasarkan pada prinsip penyerahan diri dan pengabdian
secara total kepada Allah, kapan, dimana dan dalam keadaan bagaimanapun.
Karena 1tu hanya konsep vanpg mampu memberikan penjelasan tentang
kemenyeiurchan yang mampu memabami keberagamaan umat Islam,

Dalam penpelitian ini, penelif menggunakan klasifikasi dimens versi -
Glock & Stark baik secara keseluruban maupun sendird-sendinl (masing-masing
dimensi) dalam menyusun alat ukur religiusitas siswa Selkolah Menengah Pertama
yang menjadi obyek penclitian.
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2.1.3. Faktor<faktor yang Mempengaruhi Religinsifas

Menurut Argyle {dalamm Kolopaking, 2002) faktor yang mempengaruhi
penghayatan religios seseorang dipengarchi dua faktor yaitu faktor ajaran/doktrin
dan faktor keluarga, Fakior ajaran/doktrin berkaitan dengan isi ajaran agama yang
dianut oleh seseorang. Sedangkan faktor keluarga berkaitan dengan proses
sosialiasi antara pola hubungan orangtua dengan anak.

a. Faktor ajaran/doktrin. Faktor ajaran/doktrin  yvang mempengaruhi
kepercayaan dan praktek religius adalah ajaran teologis, kehadiran
dilempat peribadaten, dan frekuensi diskusi tenfang agaroa dalam
keluarga Ketiga fokior tersebul merupakan sesuafu yazzg menoniol atan
yang utama dalem pemikiran-pemikiran religius, dalarmn perilaku dan
pemberian stimuli eksternal dalam keluarga. Dalam Islam, penghayatan
serta pengamalan seorang muslim tethadap akidah dam syariah islam
dinilai akan mempengarchi tingkat religiusitas seseorang {(Daradjat, 1989},

b. Faktor keluarga. Keluarga dan pendidikan keagamaan berperan pepting
dalam membenbuk religivsiias seseorang. Seosialisasi dari oranglua
mengenai nilal kegamaan ataupun pola pengasuban orangtua pada apaknya
dianggap sebagai fakior penting dalam pembentukan religivsites seseorang
{Bems, dalam Xolopaking, 2002). Pola pengasuban yang bensifit
autherative dimana orangiva banyak memberikan motivasi dan perbatian
disertal pula dengen disiphin yang moderat pada anak meraka akan lebih
menciptakan anak-anak yang mampu mengikuti nilai-pilai yang sama
dengan orangtua. Sedangkan pola pengasuhan yang permisif, dimana
orangtua memberikan banyak dorongan kasih sayang dan kwrang
menerapkan disiplin pada anak, cendenng menghasilkan anak-angk yang
kurang mampu mengikuti nilai-nilal yang sama dengan orang tus mereka
{Santrock, 2000).

Penelitian pada remaja muslim etnis bugis makasar menemukan baliwa
orangtua yang bersikap empati, terbuka dan kebanyakan berdiskusi tentang
masalah agama mendukung terbentuknya keyakinan yang kuat pada remaja
terhadap kepercayaan dan perilaku keagamasn. Para remaja ind, terlibat banyak
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melaknkan cksplorasi terbadap pendalaman agamanya dan juga melakukan

komitmen yang kuat terhadap apa yang dipelajari dalam agamanya.

Jadi relasi dalam keluarpa sangat mempengaruhi perkembangan agama
rempaja apakah it mempermudah  atau  menghalangi  remaja  dalam
menginternalisir nilai-nilai kegamaan dari orangtuanya.

Spilka (2003} mengemukakan bahwa faktor-faktor vang mempengaruhi
religiusitas remaja adalah: 1) orangtua; 2) lngkungan, termasuk didalamnya
teman dan masyarakat; dan 3) pepdidikan, tenmasuk didalamnya lembaga
pendidikan/sekolah tempat siswa tersebut belatar. Sedanpkan Willis (2005:68-69)
menegaskan bahwa disiplin dalam beragama timbul oleh tiga fakior yaitu; 1)
Pengaruh dan contoh dart orangtoa, vang juga disiplin dalam menjalankan
agamanva; 2} Menanamkan msa kesadaran iman didalam hari remais; dan 3)
Pengaruh lingkugas vang taat beragama.

Berdasarkan penjelasan tersebut, religivsitas pada did remaja lebih banyak
dipengarvhi oleh faktor yang berasal darl luar din mereka, seperti koluarga,
masyarakat, dan sekolgh,

2.1.4. Perkembangan Religiugitas Pada Remajs

Sebagal makhluk ciptasn Taban, potensi agama sudah ada pada setiap
manusia sejak ia dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan untuk mengabdi kepada
Sang Pencipta. Dalam istilah Islam dorongan ini dikeoal dengan hidayat af
diniyah, berupa benih-benih keberagamaan yang dianugerabkan Tuhan kepada
manusia (Jalaluddin:2064)

Religiositas pada masa remaja banyak berkaitan dengan fakior
perkembangan remaja itu sendiri. Adams dan Gullota (dalam Sarwono, 2008)
mengataken bahwa agama menawarkan perlindungan dan rasa aman, khususnya
bagi remaja yang sedang mencari eksistensi dirinya. Dikatakan pula oleh Subandi
{Subandi, 2003) bahwa agama dapat memberikan alternatif dalam menghadapi
kegoncangan emosional,

Dalam tahap perkembangan manusia, masa remaja merupakan tahap
progresif. Seialan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka
perkembangan agama pada remnaja juga turuf dipengarvhi perkembangan tu.
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Dengan kata lain penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan perilaku

keagamaan vyang tampak pada remaja banyak berkaitan dengan fakior

perkembangan mereka. Perkembangan rasa keberagamaan (religiusitas) pada

remaja ditandai oleh beberapa faktor perkembangan jasmani dan robaninya.

Perkembangan fersebut menurut W. Starbuck (dalam Jalaluddin, 2005) adalah:

a. pertumbuhan pikiran dan mental, ke dasar keyakinan beragama vang diterima
remaia dari masa kamak-kanaknya berkembang menjadi sifat kritis terhadap
ajaran agama. Dalam beberapa penshitian yang dilakukan agama yang
sjarannys bersifat lebih konservatif leih banyak berpengaruh bagi remaja
unfuk tetap iaat paa ajaran agamanya. Sedangkan agams yang ajarannya
kurang koservatif-<dogmatis dan agak liberal askan mudah merangsang
pengembangan pikiran dan mental para remaja, sehingga mercka banyak
meninggalkan ajaran agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
pikiran dan menial remaja mempengaruhi sikap keagamaan mereks.

b. Perkembangan perasaan. Perasaan sosizl, etis dan estetis mendrong remaja
untuk mehayati  perikehidupan  yang  terbiase  dalam Iingkﬁnganaya.
Lingkungan yang religius akan cenderung mendorong diri remaja untuk
menjadi religius pula.

c. E’ezkambangaﬁ sosial. Corak keagumaan remaja juga ditandai oleh adanya
pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan mercka tumbul konilik
antara pertimbangan moral dan material. Sejalan desgan perkembangan
usianya, remajs pada tabap ini lebih mementingkan pertimbangan material
dari pada pertimbangan motal.

d. Perkembangan moral. Pada masa remaja perkembanpgan moral bertitik tolak
dari rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral pada remaja
mencakup: 1) selfedirective, taat terhadap agama atau moral berdasarkan
pertimbangan pribadi; 2) adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa
mengadakan kritik; 3) subnsissive, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran
moral dan agama; 4) unadiusied, belum meyakini akan kebenaran ajaran
agama dan moral; dan 5) deviarnt, menolak dasar dan hukum keagamaan serta

tatanan moral masyarakat.
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Sikap dan minat, Sikap dan minat remaja ferhadap masalsh keagamaan boleh

diktakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta
lingkungan agama yang mempengaruhi mereka.

Ibadal. Ibadah pada masa remaja lebih dianggap sebagal rulinitas dari
konsckuensi logis beragama daripada sarana untuk berkomunikasi dengen
Tuhan.

Kohlberg dalam Santrock (2003:443) meyakini bahwa onientasi moml

individu merupakan konsekuensi dari perkembangan kognitif. Padz ansk-anak dan
remaja pembentokan pemikiran moral mereka seiring dengan perkembangan
mereka dari tahap yang satu ke tahap berikuinya, dan bukan hanya bersikap pasif
dengan menerima begitu saja norma moralitas sate kebudayaan. Tabapan-tahapan
dimaksua adalah sebagal berikut;

Ly

2)

Permlaran  Prakonvensional (preconventional reasoning) yaitu tingkatan
terendah dan teori perkembanpan moral Kohlberg. Ada dua tahap dalam
tingkat penalaran ini, yaitu; .

a) tahap orientasi hukuman dan kepatuhan (punishment and obedience
orientation), yang merupakan tahap pertama dari tcori perkembangan
moral Kohlberp, Dalam tahapan ini pemikiran moral didasarkan pada
hukuman.

b) Tahap individualisme dan tujwan (individualism and purpose), yeita tahap
kedoa dari teori perkembangan moral Kohlberg dimana pemikiran moral
didasarkan pada hadiah atau reward dan minat pribadi.

Penalaran Xonvensional {conventional reasoning)

a) Tahap norma interpersonal (inferpersonal norms), merupakan tahap ketiga
dari teori perkembangan moral Kohlberg, Pada tshap ini individu
MENganggap rasa percayy, rasa sayang dan kesetiaan terhadap orang lain
sebagat dasar untuk melakukan penilaian moral.

by Tabap moralitas sistem sosial Gocial system moralify), merupakan tahap
keempat dari teori perkembangan moral Kohlberg, Pada tahap imi
penilaian moral didasarkan pada pemahaman terhadap aturan, hukum,
keadilan dan tugas-tugas sosial.
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3} Penalaran Postkonvensional {posteonventional reasoning)

4} Tahap komunitas sosial vs individu (comenmity right versus individual
right), merupakan tahap kelima dari teori perkembangan moral Kohlberg.
Pada tahap ini scscorang memiliki pemahaman bshwa nilal dan hukum
adalah relatif dan standar vang dimiliki satu orang akan berbeda dengan
yang lain.

b) Tahap prinsip etis universal fwniversal efical principlesa), meropakan
tahap kelima dan perkembangan moral Kohberg, Pada {ahap ini sescorang
sudah membentok standar moral yang didasarkan pada bal manusia secara

universal,

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa agama memiliki arti
vang cukup penting bagi scorang remaja. Aganm juga dapat membaniu remaja
dalam menghadapi suatu masalah. Dalam pembinzan moral, agama mempunyai
peranan yang penting karena nilai-nilai smoral yang datang dari agama tidak
berubah-rubah oleh wakiu dan tempat. Oleh karenanya seorang peneliti ila jiwa
agama haruz mermpelajar pula dinamika dan perkembangan moral, supaya dapat
memahans bagaimana peranan agama dalam moral dan kapan agama itu dapat
menjadi pengendali moral (Daradiat, 1989}

Rode & Smith dalam Gunarsa (1985) mengungkapkan bshwa tanpa
peningkatan diri dalam moral keagamaan, remaja muoda skan gagal dalam
meneniukan diri dan merumuskan suatu filsafat kehidupan dengan tujuan hidup
yang penuh arti. Tentunya pembinaan dan teladan dant keluarga. Lingkungan
sekolah dan para tokoh masyarakat sangat diperiukan.

Dibandingkan dengan snak-anek, remaja lebih merasa tertarik kepada
agama dan keyakinan spiritual, Hal ini discbabkan oleh pemikiran abstrak mereka
yang semakin meningkat dan merupakan masa pencarian identitas (Santrock,
2003). Pembinaan moral pada masa ini diangpop penting karena masa remaja
merupakan masa yang sedang terjadi pejolak dalam dirinys, pertumbuhban fisik,
organ-organ scks dan kematangan berfikir ielah iknt mempengaruhi keadaannya.
Disamping adanya pertentangan antara pemahaman nilal yang diperoleh pada
masa kecil dengan fenomena linglhungan vang dialaminys. Menurt Santrock
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identitas keagamaan remaja akan dapat dipengarubi oleh kondisi sosial budaya

dimana mereka tinggal serta kapasitas perlkembangan kognitif mereka.

Beberapa tugas perkembangan anak pada usia SMP yang relevan dengan
penelitian ini adalab: 1) mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan
untuk kehidupan sehari-hari yaitu tentang kaidah-kaidah atau ajaran agama/moral;
2) mengembangkan hati nurani, pengertian moral dan tata pilai, Pada hakikatnya
tuges ini adalah mengembangkan sikap dan perasaan yang berhubungan depgan
dengan norma-norma agama. Hal ini menyangkut penerimaan dan penghargaan
terhadap moral disertai dengan perasaan senang untuk melakukannya. Tugas ini
juga berhubungan dengan masalah benar-salsh, boleh-tidak boleh, seperti
melakukan pelanggaran disiplin sekolah itu salah dan ddak boleh, jujur itu baik,
mengerjakan tugas tepat waktu dianjfurkan dan lain sebagainya.

Berdasarkan  peniclasan  fersebet, perkembangau  keberagamean
{religiusitas) pada siswa sekolah menengah pertama dapat dilibat dari beatuk
kepercayaan mereka terhadap agamanya, bagaimana rotinilas mereka dalam
menjalankan ibadahnya, bersikap sesual aiaran yang dikandung agamanya dan
sejauhinana mereka mematuhi nomma-norma yang telah ditentukan dalam gjaran

2.2. Disiplin
2.2.1 Pengertian Disiplin

Pengertian Disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ketaatan
(kepatuhan} pada peraturan dan tata tertib. Pada pelaksansannya, disiplin diartikan
sehapai proses latihan batin dan walak dengan maksud supays perbuatannya
selalu mentaaii ata tertib.

Hurlock dalam Singgih D. Gunarsa (1989), menerangkan disiplin sebagai
suatu proscs atau belajar yang bersangkutpaut dengas pertumbuhan dan
perkembangan. Apa yang dipelajari akan mengarahkan kehidupannya agar bisa
bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat dan menimbulkan perasaan bahagia
dan seyahiera.

Sukadii {1983) mengemukakan disiplin sebagai proses, bimbingan vang
bertujuan untuk menanamkan pola tingkah laku tertentn, kebiaszan tertentu, atau
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membentuk manusia dengan ciri~ciri terfenty, terutama meningkatkan kualitas

mentai dan moral.

Sinungan (1997) mengartikan disiplin sebagai sikap mental vang tercermin
dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa
ketaatan terhadap peraturan atau ketentuan yang ditetapkan, etik, norma dan
kaidah yang berlaku dalam masyarakat untu tojuan tertentu.

Disiplin menurut Charles Schaefer (1978) adalsh setiap pengaiaran,
bimbingan atau dorongan yang dilakukan orang dewasa dengan maksud untuk
membantu anak-anak belajar untuk hidup sebagai makhluk sosial dan mencapai
periumbuhan  dan perkembangan yang optimum.  Tujuan  jangka pendek
diberikannys disiplin pada anak adalah agar apak terlatih dan dapat mengontrol
tingkah lakunya. Sedangkan tujuan jangka panjang pemberian disiplin adalah
unfuk perkembangan dari pepgendalian dird (Self comtrol) dan pengarahan diri
(Self direction).

Elisabeth B. Hurlock (1974) mengemukekan bahwa disiplin  dapat
memberikan hal-hal sebagai berikut:

a. Rasa aman. Anak menjadi tahu apa yang boleh mercka Jakukan dan mena
vang fidak boleh dilakokan,

b. Siswa hidup sesuai denpan patokan yang disetujui lingkungannya. Dengan
demikian anak terhindar dari perasaan bhersalah vang dapat menimbulkan
kendakbahagiaannya,

¢. Anak belajar bertingkah laku vang dapat menimbulkan atau mendatangkan
pujian atan hadigh. Pojian dan badigh ini merupakan pengakuan adanya rasa
cinta dari omng lain yang juga akan mendatangkan perasaan bahagia.

d. Membantu anak mendapatkan ego bolstering motivation, veitu ego vang
mendorong anak mencapai kebutuhannya.

e. Conscience atau internalized voice atau kata hati yang dapat membimbingnya
membuat keputusan,

Dalam Islam, disiplin merupakan semangat jiwa ajaran Islam dalam
berbagai bentuk yang dilandasi Tauhid. Allah SWT menurunkan nilai-nilai atau
ajaran kepada Nabi Mubammad SAW untuk diterapkan dalam kehidupan umatnya
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dengan enuh disiplin atau ketaatan yan tinggi. Karenanya puncak ketaatan mutiak

hanya kepada Allah dan Rasul-Nya. (38 4: 59).

Dari waian pengertian disiplin tersebut diatas, maka disiplin dapat
diartikan sebagal kepatuhan dan ketaalan terhadap semua peraturen dan norma
vang berlakn dan telah ditetapkan dalam lingkungan fertentn yang merupakan
pancaran hati nurani berdasackan pemshaman rasional dan keyakinan akan
kebenaran serfa kemanfaatan norma tersebut. Sedangkan pengeriian disiplin siswa
SMP adalah kepaiuhan siswa pada peraturan yang telah ditetapkan oleh gury atan
satuan pendidikan (SMP) dimana siswa tersebut sekolah. Pengertian inilah yang
akan digunakan dalam penelitian ini.

2.1.2 Dimeasi Disiplin

Soegeng Prijodarnsinto {1993) mengemukakan bahwa disiplin merupakan
suatu kondisi yang ercipta dan terbentuk melalui proses did, serangkasan perilaka
yang memunjukkan nilai-nilal ketastan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau
ketertiban.

Menurut Prijodarminto (1993) ads tiga aspek yang terdapat dalam disiplin,
yaitu:

1) Sikap mental. Yaiiu sikap taat dan tertib sebagai hasil atau pengembangan dari
latihan, pengendadian pikiren dan pengendalian watak

2) aspek pemabamar yvang Datk mengenal sistem atwran perilake, sehingga
norma ity mepumbubkan pengertian vang mendalam atau kesadaran untuk
memahari disiplin sebagai soato aturan yang membimbing tingkah laka,

3} aspek tanggungjawab atav kesungguhan hati untuk mentaati segala hal secara
cermat,

Berdasarken kefiga aspek diatas, scscorang yang pada awaluya
menjalankan disiplin sebagai bentuk dari kepatehan dan ketaatannya terhadap
peraturan, akan berkembang dan tumbuh dalam dirtnya kesadaran untuk patuh dan
taat pada peraturan tanpa ada lagi tckanan atau paksaan.

Sears ( Sears, W & M., 1995) mengemukakan bahwa disiplin memiliki
berbagai dimensi yang kesemuanya merupakan aspek-aspek vang terdapat dalam

disiplin, Dimensi-dimenst disiplin tersebut adalah;
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a. Kepatuhan (Taaf pada aturan dan norma yang berlakn). Dimenst ini
ditunjukkan dengan sikap terbuka terhadap arahan, bertingkah laku baik,
ingin menyenangkan hati orang lain dan kecenderungan taat pada aturan
dan norma yeng berlake dilingkungannya

b. Hubungan dengan Teman Sebaya. Dimensi ini ditunjukkan dengan
perilaku yang mudahbmenjalin relasi sosial, kooperatif, simpatik, dapat
dipercaya, terkenal, bersedia berbagi, memiliki hubnngan pertemanan
vang daam, bermakua dan bertahan dalam jangks wakto panjang, dan
dapat berteman dengan kelompok usia yang berbeda.

c. Empati. Ditunjukkan dengan sikap sensitif, memiliki rasa empatisuka
menclong dan membanty teman dan memperhitungkan orang lain dalam
membuat keputusan, ’

d. Kemampuan memecabkan masalab. Ditunjukkan dengan sikap antusias,
tekun, positif, tidak mudah potus asa, responsif terhadap instruksi, dan
mudah beradaptast,

€. Percaya Diri. Ditunjukkan dengan sikap percaya diri dan harga diri yang
tinggi dan realistis terhadap kemampuan pribadi.

f. Emosi. Ekspresif sesuai depgan situasi dan menunjukkan afeksi yang
tinggi.

g. Tingkah laku terhadap bantuan darl orang dewasa. Ditunjnkkan dengan
eara mengharapkan dan mencrima bantuan, menggunakan bantuan dengan
bijak, percaya diri dalam percakapan dengan orang dewasa dan melakukan
kontak meta dengan lawan bicara.

h. Pemahaman akan benar dan salab. Merasa tulus bersalah ketika bertikah
laku salah dan tidak sesuai norma dan tata tertib, memiliki pemabaman

akan benar dan saleh, serta mampu mengoreksi diri.

Dalam penelitian ini, kedelapan dimensi disiplin Sears diatas akan
dijadikan sebagai landasan pengukuran fingkat disiplin  siswa deogan
memperhatikan norma-norma dan aturan yang berlaku di sekolah.
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2.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin

Banyak faktor yang mempengaruhi disiplin seseorang. Baik yang berasal
dari dalam dirinya sendiri, mavpun yang berasal dari luar dirinya,

Hoffman, Paris dan Hall (1994) mengatakan bahwa disiplin tergantung dari
bagaimana hubungan yang dibangun znek dan orangiua. Bentuk hubungan itu
tergantung dari beberapa hal, yaif ‘

a. Temperamen, sikap dan kepribadian anak Termayuk didalamnye
perkembangan dan tingkat keberagamaannya

b. persepsi oranghia terhadap anak

¢. tingkat kasih sayang orangiua terhadap anak dan sebaliknya

d. bentuk perhatian berupa komunikasi yang baik dari orangtua

Pembentukan distplin juga dapat dilakukan melalni persturan-peraturan
yang ada di sekolsh. Guru diharapkan dapat mengajarkan dan menempkan
peraturan sekolah sehingga dapat membentak disiplin siswa, Disiplin di sekolsh
di angpap scbapai sarana agara proses belajar dapat efektif. Karena tujuan disiplin
kelas adaiah efektivitas proses mengajar belajar, maka prilaku yang dianggap
tidak mendukung proses mengarar belajar dianggap masalah disiplin (Sukadii,
2000).

Tingkah laku guru di sekolah (Klausmeier: 1985) juga dapat menentukan
berhasil tidaknya penerapan disiplin. Guru yang tidak menguasai kelas, tidak
mempunyai rencana kerja, dengan kata laip gurn yang tidak disiplin akan
mengalami masalah dengan pembentukan disiplin siswa.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengarahi kedisiplinan adalah:

a. Kelnarga, melalui pola pengasuhan dan penanaman nilai-nilai moral dan
religivsitas dari orangtuanya.

b. Sekolah, melalui peraturen dan norma-norma yang diberlakukan,

¢. Masyarakat, melalui aturan-aturan yang berlaku dimasyarakat,

2.2.4, Kebutahan Anak Yang Dapat Dipenuhi Dengan Disiplin
Setiap anak memiliki kebutuhan dasar yang apabila kebutubap-kebutuhan
tu terpenub maka anak akan tumbuh dan berkembang dalam iklim yang bahagia.
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Anak akan menjadi orang yang seimbang dan mampu membawa diri dengan baik

di masyarakat. Salah satu cara vang bisa ditempuh dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasar tersebut adalah melalui disiplin.

Kebutuhan-kebutuhan yang dapat dipenuhi dengan berperilakn disiplin
adalah:

a. Tindakan disiplin dapat memberikan perasaan aman. Tiap angk
membutubkan rasa aman, melals disiplin anak diberikan petunjuk yang
pasti baginya apa yang boleh dan apa yang tidak boleh. Dengan disiplin
anak merasa jalannya ainan, bebas darl rintangan dan hambaten vang
dibadapinya.

b. Tindakan disiplin membantu untuk mendapatkan penerimaan sosial. Selain
rasa goan, tHap anak membutubkan dirinyz difedma oleh masyarakat
Disiplin mempunyai andil yang sangal besar unatuk membantu ansk
melakukan gpa vang sesual dengan hsrapan masyarakat dan unink
menphindarkan sesuatu yang Hdak sesuai dengau norma yang ada di
magyarakat. Keadsan ini membuat anak erasa dirinya bagian yang dapat
diandalkan oleh masysrakat dan dengan itu ia yakin bahwa dirnya
diterima dalam lingkungan masyarakatoya,

¢. Tindakan disiplin merupakan hal penting bagi keberhasilan penyesuaian
dinl dan harga diri. Sefiap anak mempunyai pula harga diri harga diri itn
terungkap didalam perilaku yan terpuj dan dapat diterima oleh
masyarakat, Digiplin justre mengajak anak berperilaku yang mengundang
simpati dan penghargasn masyarakat. Sekaligus pula disiplin memperkuat
motivasi didalam dirfi anak untukmelakokan hal-hal yang dituniut oleh
masyarakat,

d. Disiplin juga sangat penting diterapkan di sekolah dan diberikan lewat
pendidikan agar anak didik dapat berdini sendiri. Sikap berdiri sendiri
adalah suatu kedewasaan rohani, sehingga segala perbuatannya dilandasi
dengan suatu pertanggungjawaban.

¢. Pada akhitmya menurut Wilson (dalam Arikunte, 1980) disiplin apat
mengembangkan didalam din anak suatu "suara hati”, suatu “hati nurani”

{conscience).. Hati nurani merupakan pedoman batin yang memberikan
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petunjuk dari dalam (immer) tentang apa yang patut dilakukan atau

Bila disiplin disusun dengan baik dan dijelaskan secara persuasif orang
akan menaati disiplin tanpa merasa kebebasannya digerogoti. Taat kepada disiplin
merupakan pengalaman yang sangat ampuh untuk membina dan mengembangkan
sikap hidup yang selatu berpedoman kepada asas dan nilai moral tertentu.

2.2.5. Disiplin pada Siswa Sekolalh Menengah Pertama

Kohlberg (dalam Gander dan Gardiner, 1981) mengatakan bahwa
perkembangan kognitif remaja, yang mengalami perubabhan adalah perkembangan
moral. Perkembangan moral ini yang membuat perkembangan mercka dinilai baik
atau buruk. Cara mengukur kematangan moralnya adaizh dengan jalan
mengetame apa vang diaoggapnya bepar, atsu alasan apa yang membuat
sescorang berbuat sesuaty sehingga dianggap benar.

Menurut Sprinthall dan Sprinthall (1990} perkembangan disiplin erat
kaitarmya dengan perkembangan moral dan Kohlberg, perkembangan kognitif
dari Flaget dan perkembangan psikososial dari Kohiberg. Mengacu pada
perkembangan mora! dari Kohiberg (Sprinthall dan Sprinthall 1990, Shaffer 1984,
Monks 1992) maka perkembangan moral dapat dibagi dalam beberaps tingkat
perkernbangan sebagal berikul;

a. Tingkat pra-konvensional, mendasarkan pada obyek diluar dird individu
sebagal ukuran benar dan salah. Denpan tingkat stadium sebagal berikut:
Stadium 1) penilaian moral berorientasi pada patuh dan takut hukuman
Stadium 2; beronientasi pada hedonisme insrumental atau ganjaran.
Mematuoh aturan karena mengharap imbalan,

b. Tingkat konvensional, mendasarkan pada pengharapan sosial, perbuatan
dinilai benar apabila sesual dengan aturan masyarskat. Dengan tingkat
gtadium sebagail berikut
Stadium 3; orientasi saling penghargaan inferpersonal (geod person
orientation). Mematuhi aturan untuk menghindari celaan.

Stadium 4, onientasi pada pelestarian sistem sosial atau orientasi otoritas.
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e. Tingkat post kovensional, memandang aturan-aturan yang ada dalam

masyarakat tidak absolut (relanf). Stadium pada tingkat ini adalah;

Stadium §; orientasi pada kontrak sosial. Melaksangkan aturan demi

kesejahieraan bersama.

Stadium &; orientasi pada dasar-dasarmoral universal atau orentagi azas

etis.

Tingkat perkembangan moral dipengaruhi oleh umur, sesuai dengan
tingkat pekembangan kognitif anak, pola pengasuhan anak disamping panitan
dari orangtua, juga dari lingkungan termasok gurny, sekolah dan Jingkungan teman
scbaya.

Sejalan dengan perkembangan moral menurot Kohlberg maka dari segi
kognitif urutan perkembangan moral adalah sebagai berikut (Sukadys, 1992);

a. tidak bermoral karena tidak tzhu aturan, atau tzhu ateran tefapi tdsk
merasa perhu mematuhi
mematubi aturan uniok menghindari hukuman
mematubi aturan karepa mengharapkan imbalan

o

B o

mematuht aturan demi pandangan oranglain
mematuhi ataran demi aturan itu sendiri

P

mematuhi  aturan  deml  prinsip  tercapainya  Kesejahicraan
masyarakat/kehidupan bersama
g mematuhi aturan demi prinsip yang telah dimiliki  dalam divi sendin
{meskipun tidak ada aturan, id dapat mengatir diri sendid demi
kehormatan dirinya dimata sendiri)

Dart penjelasan diatas diketahui bsbwa disiplin pada remajs pada
hakikatnys tidak berbeds dengan perkembangan moralnva. Sehingga fingkat
disiplin pada remaia juga dapat divkur berdasarkan perkembangan moral.

Siswa sekolah menengsh perfama yang menjadi subyek penelitian
berusia antara 12 — 16 tahun yang masuk dalam kategori remaja. Awal masa
remaja beriangsung dari usia 13-16 atan 17 iahun, dan akhir masa remaja usia 16
atau 17-18 tabun, Yaitn suatu masa dimana individu mengalami perkembangan
fisik, psikis, sosial, dan merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa
dewasa (Hurlock, 1974)
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Subyek yang menjadi penelitian penulis adalah remaja siswa sckolah

menengah pertama dengan usia 12 — 14 tahun. Pengaruh lingkungan menjadi lebih
luas, teman-ternan berfambah. Disiplin di sekolah iebih ketat daripada
sebelumnya. Disiplin diri harus sudah terbiasa dengan pengertian dan keyakinan
sebagai suatu perbuatan yang menyenangkan.

Anak harus memahami alasan-alasan sesuatu perbuaten dilarang atau
diperbolehkan. Orangtua/gory hatus menjelaskan alasan-alasan suatu perbuatan
dilarang untuk dilakukan dengan mengajak memikirkan bersama akibat dari
perbuatan tersebut. Pada waktu berbicara dengan anak harus memperhatikan
kesiapan pada anak, artinya ansk tidak lagu merasa kesal, kecewa atay ditckan,
Oranghua/gura juga tidak menampilkan emosi dan kemaraban. Oranglus/guru
harus mengulang-ulang kalau pada anak masih belum bisa mengoasai dir,
disamping memperithatkan confoh-contoh untuk dijadikan model dan tingkah
laku yang dibarapkan. Mengingatkan sesuatu perbuatan yang salah tanpa tekanan
dan emosi sambil memumjukkan aps yang sebaiknya dilakukan akan sangat
banyak manfaatnya dalam menghadapi anak pada usia SMP im.

Kecenderungan untuk melakukan suatn perbuatan atas dasar kesenangan
dan norma pribadi serta mementingkan keakuannya tentu masih ada. Dalam hal
ini ulangan-ulangan untuk memperkuat kembali (reinforcemeni) suatu tingkah
laku yang sudah mulai mengendor fetap diperlukan. Semakin orangtua berhasil
memperkuat disiplin diri sehingga sudah menjadi sebagian dari tingkahisku vang
biasa dilakukan, semakin kecfl kemungkinan mudah dipengarubi oleh rangsangan-
rangsangan yang tidak sesvai dari luar. Kalau dasar yang keat sudah tertanam dan
mengakar pada kepribadiannya, ia tidak mudah poysh lagr univk berubsh.
Disiplin diri pada ansk-anak bukan disiplin din yang kakn melainkan disiplin
yang mengikuti norme yang berakibat positif untuk pribadinya dan tidak
meragikan oang lain serta mengikutl tatacara kehidupan dengan baik agar selalu
serasi dengan lingkungan bidupnya. (Gunarsa, 2006)

Menurut Hurlock (1974) ada tiga elemen dalam disiplin yang baik.

Adapun elemen-elemen ity adalah:
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»Educaiion” (pendidikan).

Pendidikan mengajarkan anak fentang apa yang baik, gps yang
tidak baik, apa yang seharosnya dilakukan dan aps vang vang tidak boleh
dilakukan.

Pengetahusn mengenai hal yapg batk dan burvk haros sedini
mungkin didapatkan oleh anak. Untuk anak berusia sekitar tiga tabun,
dapat mengpunakan kata-kata “baik”, "bagus”, dan “hebat” ketika anak
berlaku baik. Sedangkan kata-kata “jelek”, “nakai”, dan “kurang” dapat
diganakan untuk menunjukkan bahwa tingkak lako vang mereka
tunjukkan tidak baik.

Jika tingkat pemshaman aunak meningkat, sesuai  dengan
bertambahnya usia, niaka pengetahuan tentang disiplin dapat ditambahkan
dengan penjelasan kenapa harus begini dan kenapa tidak boleh begitu,
sehingga anak mengerti kenapa ia dibarapkan menahan sesuatu yang ingin
dia lakukan, padahan tidak boleh ia lakoskan.

Bagi anak usia SMP, pengetahuan mengenai disiplin adalah barupa
pemabaman tentang tujuan diberikannya disiphin berupa aturan atau tata
tertib sekolah, baik tujnan secara langsung mavpun kegunzannya untuk
kehidupannys dimasa depan.

" Reward” (Imbalan)

Yang dimaksud dengan rewards disini adalah fmbslan vang
diberikan kepada anak karena ia menampilkan tingkah laku yang baik.
Reward merupakan konsekueunsi positil yang mengikuti sebuah tindakan
vang berfungsi sehagai pengusat respon.

Terdapat tiga jenis reward yang dapat diterapkan sebagai
konsekuensi positif dari tingkah Jakn anak yaitu;

a) Pujian. Semua anak senang jika diberikan pujian, Pujian tidak hanya
roeotbuat mereka merasa puas, ietapi yang lebihr penting, puiian
mgnambah rasa sman pada anak. Pujian membuat anek menyadari
bahwa mereka adalah anggota kelompok yang "diterima”. Karena itu,
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pujian adalah “reward” yang terbaik vang dapat diberikan kepada anak

yang menampilkan fingkah laku vang baik.

Hadiah. Pada saat anak bertingkah laku baik, atau ia telah bersaha
wntuk bertingkah lakp baik dalam suatu keadaan vang cukup sulit
baginya, pemberian hadish akan membuat mercka merasa bahwa
uszhanya bermanfaat. Untuk siswa SMP hadiah atas tingkah laku yang
baik tidak harus berupa benda, tetapi juga dapat berupa nilat yang baik
untuk aspek tingkah laku,

Perlakuan yang menyenangkan. Yerlakuan yang menyenangkan seperts
pelukan, mengajaknya jalan-jalan, atan sekedar mengajaknya bermain
ditaman merupakan suatu reward atas tingkah laku baik vang telah
ditunjukkan anak. Bagi siswa SMP perlakuan yang menyenangkan
dapat berupa menjadi “ssister’ guru untuk dapat membantu gurn

membagikan tugas, menerangkan suatu materi dan lain schagainya.

Walaupun reward merupakan salah satu bentuk elemen penting dalan

penerapan disiplin, tetapi ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
pemberian rewards agar fidak disalahartikan oleh anak, Hal-hal yang barus
diperhatikan dalam pemberian rewards mencakup hal-hal schagai berikut:

a) sebaiknya diberitahukan ke anak alasan pemberian rewards tersebut aga
anak mengetahul bahwa tingkah laku balk yang tleah dilakukannya
dihargai dan diharapkan

rewards secepatnya diberikan kepada anak yang bertingkshlaku baik,
terntama kepada anak yang scbelumnys menampitkan tingkah Jake yang
tidak baik.

Memberikan pengertian kepada anak bahwa melalul rewards merupakan
pengakuan atas tingkah lakunya yang baik, sehinggs akan terpatri dalam
ingatannya bahwa bertingkah laku baik akan menguntungkan.

b)

"Punishment” (hukuman)
Dalam penerapan disiplin diperlukan hukuman vntuk svatu perbuatan

salah/pelanggaran yvang dilakuka dengan sengaja. Hukuman dapat mencegah
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munculnya kembali tingkah laku yang tidak dibarapkan. Jika hukuman
diabatkan dari prosedur penerapan digiplin, maka anak tidak mendapatkan
“pelajaran penting” dari tingkah lakanya yang salah,

Sebelum hukuman dilaksanakan, harus ada bukfi yang pesti dan

menyakinkan bahwa tingkah laku yang tidak baik pada anak tidak sengaja.
Adalah tidak adil menghulaun anak yang tidek mengetabui peraturan terutama
iika anak tidak memperoleh pengetahuan hahwa tingkah lakunya salah,

Agar pemberian hukuman dapat efektif perlu diperhatikan beberapa faktor

dalam menggunakan hukuman. Hurloek (1974) mengemukakan faltor-faktor
penting dalam menggunakan hukuman sebagai berikut:

4.

memilih hukeman yang sebisa mungkin mencegah terbentuknya sikap
yang tidak baik pada ansk

menentukan hukuman dengan cara adil dan obyektif. Jangan sampai anak
merasa bahwa hukuman adalah bentuk balas dendam/pelampiasan.
Penghukum  hendaknya tetap tenang, tidak mensmpakkan emosi
bagaimanapun menjengkelkannya angk.

Menerangkan alasan diberikannya hukuman, schelura dan sesudah anak
dihukum

e. Tidak rpembiarkan anak menyimpan dendam

Hokuman harus selala diarahkan terbadap tingkah laku anak, bukan
terhadap anak 3tu sendiri.

Hukuman membutubkan perencanaan yang rapih. Langkah pertama adalah
mendefinisikan dengan jelas tingkah liku yang barus dihpkum dan
kosekuenst khusus yang mengikutinya.

Bentuk-bentuk disiplin siswa di SMP biasanya diwujudkan dalam Tata

Tertib Siswa yang fercanfum dalam Buku Penghubung Siswa. Tate tertib
dimaksud adalah sebagai berikut:

&

Memakai pakaian seragam sckolah yang sudah ditentukan. Termasuk
didalamnya pakaian olahraga, sepatu dan perlengkapan seragam lainnya.
Berpenampilan rapt dan sopan, berhubungan dengan kergpihan rambut,

pakaian dan pertlaka.
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Melaksanakan setiap upacara yang dilaksanakan sekolsh.

Mengikuti kegiatan belajar scsual waktu yang telah ditetapkan
Menjaga kebersihan dan keindahan sekolah dan lingkungan sekitarnya
Menjaga keamanan dan ketertiban sekolah dan lingkungan sekitamya
Mengikuti setiap kegiatan ekstrakurikoler vang dipthihnya.

® e oA op

Sedangkan pelanggaran disiplin di sekolah dapat terwujud dalam berbagai
bentuk. Menurui Kool dan Schuix {(dalam Sukadji, 2000) pelanggaran disiplin
gekolah dapat terwujud dalam bentuk-bentuk berikut:

a. Agresi fisik. Contohnya perkelahian, permukulan dan perusakan.

b. kesibukan berfeman saal gury mengaiar. Misalnya berbincang-bincang,
berbisik-bistk, dan berkunfimg ke tempat duduk teman tanpa izin.

c. Mencann perhatian, seperll mengedarkan tulisan, atan gambar-gambar
dengan maksud mengalihkan perhatian dan pelajaran

d. Menentang wibawa gura, Misalnya tizk mav menurut, memberontak,
memprotes dengan kasar, tidak mengerigkan tugas, meneriawakan bahkan
sampai mencemooh.

e. Merokok, datang terlambat, memboles, kabur dari kelas, mencuri, menipu,
berpakaian tidak sesuai aturan, memeras, minum-minuman keras dan

menggunakan obat-obat terlarang,

Blair dan Jones {dalam Sukadii, 2000) menyarsnkan bshwa bila ada
pelanggaran ketertiban, guru dan pembimbing perlu mempertanyakan berbagai
pertanyaan: keuntungan apa vang dipercleh seorang anak dari pelanggaran itu?
Kebutuhan dasar apa yang diperoleh seorang dengan perilaku itu? Pertanyaan-
pertanyaan ini menjawab penycbab darl perlanggaran siswa tersebut. Dengan
demikian, dibarspkan para gurun memshami babwa bukan dasamya siswa
berkemauan jelck. Siswa adalah manusia biasa yang mempunyal kebuinhan yang
harus terpenubi  dengan suatu cara, pendidik perlu berusaha untuk mendapatkan
win-win solution.

Sukadji juga memberikan masukan bagaimana mengatasi berbagai bentuk

pelanggaran disiplin yang biasa dilakukan siswa, antara lain,
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1. Pencurian. Bila seorang anak mencurd, perlu dicari kebutuban apakah yang

petiu dipenuhi, Mencuri untuk memenuhi kebutuban makan-minum? Ini
berarti perly bantuan mekanan-minuman. Mencuri ontk mentraktir
teman<teman? Ini berarti dia mengalami kesulitan dalam sosialisasi, dan
perlu dibantu lebih  mendalam. Mencuri karena mermusuhi seseorang,
maka ia membutobkan afeksi lebih banyak. Dari sepi keschatan mental,
meminta seorang anak mengaku di depan umum, adalah praktek yang
tidak bijaksana, Pendekatan demikian tidak megungkap sebab-sebab yang
mendasarinya, bahkan memperberat masalshnya, karena anesk yang
mencur: itu ierpaksa berbohong dan kehilangan muka,

2. Berbuat curang. Menyontek dan praktek-prakiek lain vatuk mendapat nilai
baik sering dilakukan secara beriebihan. Dalam kenyataan, ada perbedaan
banyakaiya praktek menyontek pada ulangan satu puru dibanding guru
lain. Beberapa sebab meyoniek adalah:

a) Tugas yang diberikan terlalu sulit untuk di kuasai stewa.

b) Lingkungan, guru, orang tua, siswa, terlalu menckankan pada nilai,
kurang menckankan pada pemahaman dan penguasaan pelgjaran.

¢} Siswa-siswa merasa tidsk mampu dan kuranp merass aman di
dalam situasi kelas tersebut.

3. Kegemaran Membolos. Anak yang suka membolos adalah anak-anak yang
tidak mau pergi ke sckolah dan membuat rencana unutk melakukan
sesuaty yang lain, Bila kegiatan di sekolab lebth menarik dari kepiatan di
luar sekolah, anak-anak sekolah tidak akan membolos. Ansk-anak vang
sukses di sekolah cenderung menyukai sekolah, sedang anak-anak yang
mendapatkan pengalaman pahit di sekolah, seperti fidak mampu mengikufi
pelalaran, memsa fHdak cocok dengan lingkungan sckolah, merasa sifuasi
sekolah mendatangkan sengsara, mereka akan berusaba menpghindar dari
seckolah dengan memilih membolos. Sekali merasakan nikmatmya
membolos mereka akan keagihan dan membuat acara membolos lebih

menyenangkan,
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Bila terjadi pelanggaran disiplin, guru hendaknya berusaha berbicara

dahultu dengan siswa tersebut, Pembicaraan lebih baik bersifat antar pribadi, yang
kecenderunpannya lebih dapat menemukan pemecshan, sebab masing-masing
tidak perla mempertahankan gengsinya di depan siswa-giswa lain, Dalam
pembicaraan semacam itu gur hendaknya mmenunjukat minat, ketuilusan, dan
kehangatan untuk mendapatkan seban-sebab masalahnya, cara~cara menghindari
berulangnya, dan tindakan lanjut yang perfa di laksanakan,

Darl berbagal bentuk pelanggaran disiplin tersebut peran guru dan
orangtua terutama melatui pendekatan yang persuasif dan menerapkan sikap win-
win solution sangat diperlekan, schingga penanaman disiplin dapat dilakukan
denpgan bijak, meminimalisiv paksaan dan mendapatkan hasil vang berguna bagi
kedoa pihak, gurv/orangtua dan masvarakat serta siswa Hu sendin,

2.3.  Regalasi Diri Dalam Belajar
2.3.1. Pengertian Regulasi Diri

Istilah Regulasi Diri merupakan tefjemahan dari babasa Ingeris Seif-
regulation yang diartikan oleh para ahli dengan sudut pandang yang berbeda.
Schraw, dkk., (2003} mendefinisikan Selfregulation sebagal kemampuan untuk
mengonirol pemahaman dan perolehan pengetahuan. Flavell, dkk, (dalam Miller
1993) mengemukakan bahwa kemampuan individu dalem mengarahkan
kognisinya yang disebut regulasi metakonitil (metacognitive regulafion) tercakup
didalamnya unsur-unsur  Self-regulation  seperti  melakukan  pengecekan,
perencanaan, pemantauan,pengujian, perbaikan dan evaluasi,

Fiske dan Taylor {1991} mengatakan balvwa regulasi dirl adalah sesuatu
vang mengatur sktivitas individual dalam usaba merancang perubalan tingkah
perilaku untuk mengurangi kesenjangan antara pela pikir dan perlaku, Terdapat
beberapa komponen penting dalam regulast dini yaitu: 1) penetapan tujuan; 2)
persiapan kognitif {perencanaan dan strategi) agar dapat berperilaku sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai; dan 3) monitoring dan evaluasi aktifitas pencapaian
tujuan.

Teori kognitif sosial fsociai cognitif theory) memandang self-regulation
sebagai tiga proses, yartu: pengamatan diri {selfobservation), pertimbangan did
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(self-judgment), dan reakri diri {self reaction) (Bandura, 1986; Kaufer & Gaelick

dalam Schusk & Zimmerman, 1994). Self-observation memperhatiken aspek
tingkah laku seseorang (Bandura, dalam Schunk & Zimmerman, 1994). Seorang
siswa tidak dapat mengatur fregulated) tindakannya bila tidak mengetahui apa
yang mercka lakukan. Tingkah laku dapat dilihat dari dimensi kuantitas, kualitas ,
tingkatan dan orisinalitas sescorang. Self-judgement diperlukan namun tidak
cukup untuk menjaga kesinambungan self-regulation. Proses ini mengacu pada
membandingkan kinerja seseorang saat ini dengan goal-nya. Proses ind
dipengarmhi oleh standar yang ditetapkan, wnsur yang dimiliki goaf, den
pentingnya pencapaian goal. Self-reaction terhadap kemajuan goal bersifat dapat
dintlai (evaluatit) dan nyata (Bandura, dalam Schunk & Zimmerman, 1994}
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bshwa
regulasi dirl (Self-regulation) adalah kemampuan dan cara-cara individu yang
melibatkan kombinasi pemikiran, peragaan dan tingkeh lakunva dalam mengontrol
dan mengarahkan tindakannya untok mencapal fujuan vang felah ditentulan

sebelumnya.

2.3.2. Pengertinn Regulasi Diri dalam Belajar

Self-regulotion erat kailaonya dengan belajar {learning), schingga peru
diutarakan terlebih dulo mengenal definisi belajar, Zimmerman {(dalam Schunk &
Zimmerman, 1994}, self-regulation mengacu pada seseorang vang berpartisipasi
aktif secars metakognii, motivasi dan tingkahlaku dalam proses belajarnya.
Bandura (dalam Pintrich & Schunk, 1996) mengatakan bahwa belajar sebagian
besar merepakan aktivitas pemirpsesan informasi (information-processing) dimana
informasi mengenai struktur tingkeh laku dan lingkunagn ditransformasikan
kedalam representasi simbolik yang berlaku sebagai petunjuk bagi sebuah
aksi/tingkah lakun, Barker (dalam Lftur, Weaver & Wortman, 1999} mengatakan
bahwa learning adalah perubshan yang relatif permanen dalam suatu potensi
tingkah laku yang dapat diamati melalot pengalaman dan hingkungan

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah perubahan yang diglami oleh sescorang melalul informasi dan pengalaman
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vang bersifat permanen. Perubshan yang tegjadi melipuli perubahan dalam

pemahaman, slkap, informasi, kemampuan dan keterampilan

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencapai keberhasilan belajar
adalah melalui regulasi diri. Konsep regulasi diri berangkat dari pandangan para
ahli kognitif sosial yang menckankan proses kognitif untuk menjelaskan faktor
pembelajaran (Ormrod, 2000). Menurut mereka belajar meropakan suatu proses
internal yang dapat terjadi melalui pengamatan techadap orang lain. Apa yang
dipelajari seseorang tidak selalu laogsumg tampil dalam perilakunys, tetapi
pengalaman tersebut dapat mempengarphi perilaku-perilakunye di waktu yang
akan datang. Selanjutnya raenurat para ahli kognitif sosial, perilaku manusia yang
terarah pada susin sasaran ferieptu lama kelamaan dapat membentuk regulast din
{Ormrod, 2000).

Zimmerman {dalam Schuok dap Zimmerman, 1994} mengartikan regulasi
diri dalam belajar dengan istilah Academic Self-regulation, vaitu suatn tingkat
kemampuan dimana individu aktif berpartisipasi secara metakognitif, motivasi
dan perilaku dalam progses belajar untuk mencapai tejuan yang telah ditentukan
sebelummya. Dalam pengertian im tercakup akiivitas dan tanggungiawab individu
dalarn mengontrol proses kognisi, motivast dan perilakunya schingga mencapal
keberhasilan belajar yang dilnginkannya.

Sedangkan Pinirich dan Groot {1990) mengistilabkan regulasi din dalam
belajar sebagal Selfreguwloted lLearrming. Menuruinya, selfregulated learning
adalah sebuah cara pendekstan terhadap tugas-tupas akademik dimana siswa
belajar melalui pengalaman dan refleksi diri.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan regulasi diri dalam belajar dalam penelitian ini adalah suatu
kemampuan, dimana individu aktif dan dengan sengaja mengontrol proses
kognitif, perilaku dan motivasinya (keyvakinan-keyakinan, snilai-nilat dan kondisi
emosi) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,

2.3.3. Dimensi Regulasi Diri dalam Belajar
Menutut Pintrich dan Greot (1990) didalam selfregulated learning
terdapat tiga komponen selfregulation yaitu; komponen strategi-strategi kognitif,
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strategi-strategi metakognitif dan manajemen uszha. Strategi-strategi kognitif

adalah strategi-strategi yang digunakan untuk mengoleh informasi seperti
pengulangan (rekearsal), claborast felaboratfion) dan organisasi {organization).
Strategi-strategi metakognitif terdin dari perencanaan {planning), pemantauan
(monitoring) dan modifikasi kognitif (cogririve modification). Manajemen usaba
adalab kegiatan individu mengelola usaha mercka dalam menghadapi hambatan
ketika menyelesaikan tugas-tugas akademis di kelas. Tiga komponen ini
merupakan bagian dari dimensi regulasi dird dalam beiajar,.

Selain ketiga komponen tersebut, Pintrich dan Groot mengemukakan
komponen lain, yaitu komponen motivasional. Kompopen motivasional
memungkinkan peningkatan kemampuan membangkitkan motivasi instrinsik
individu dalam belajar, Kompoenen motivasional ini terdiri  dari komponen
harapan, komponen nilai dan komponen afeksi. Komponcn harapan yaitu
keyskinan tentang dirinya, bahwa ia mampu menghadapi tugas-tugas akademik
dan skan lebih fermotivast untuk belajar (komponen self~¢fficacy). Komponen
nilai yaitu komponen nilal-nilai instrinsik (msirinsic values). Komponen afeksi
yaitu komponen kecemasen menghadapi tes atau tugas-tugas (fest anxiety).

Pintrich dan Groot juga mengembangkan suatu model motivasi yang
disebut dengan “general expectancy-value model of motivation”. Dalam "general
expectarcy-value model of motivation”™ terdapat tiga komponen motivasional yang
dihwbungkan dengan tiga komponen regulasi diri dalam belajar. Komponen
tersebuat adalah;

» Kompoenen harapan {expectancy component). Komponen ini berhubungan
dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas
dan tanggungjawab atas hasil kerja yang ditampilkan. Komponen harapan
(expectancy componen) pada beberapa hal merupakan keyakinan akan
kemampuan individu dalam menyeclesatkan suatu fugas. Penelitian
beberapa pakar (dalam Pintrich dan Groot, 1990} menyimpulkan individu
yang memiliki keyakinan bashwa ia mampu terlibat dalam metakognisi,
sering menggunakan strategi kognitif dan manajemen usaha serta lebih
tekun dalam menyelesaikan tugas dibandingkan dengan individu yang
tidak memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas.
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+ Komponen nilai fvadue component). Yaitu komponen yang meliputi nilai

dari tujuan-tyjuan belajar (goals) individu dan kyakinan akan pentingnya
tugas vang dihadapi serta ketertarikan individu terhadap tugas tersebut.
Komponen ind merapakan jawaban mengenai alasan individu mengerjakan
suatu tugas. Hasil peelitian menunjukkan individu yang memiliki crientasi
motivasi, leih sering terlibat dalam perilaku metakognitif, strategi-strategi
metakognitif dan manajemen usaha yang efektif.
Komponen afeksi atan reaksi-reaksi emosional (affective or emotional reacifons
component). Yaitu komponen yang berhubungan dengan afeksi atau reaksi-reaksi
individu terhdapa tugas yang dihadapinya. Komponen ini biasanya merapakan
Jawaban individu atas perasaannya mengenai suafu tugas yang diberikan. Terdapat
bermacam-mavam reaksi kecemasan, namum yang paling relevan dengan konteks
belajar di sekolah adalah kecemasan menghadapi tes (Wigfeld dan Eecles, 1989
dalam Pintrich dan Groot, 1990). Dari beberapa penelitian dketzshui bahwa
terdapat hubungan antara kecemasan terhadap tes dengan komponen-komponen
self-regndation dalam belajar (Benjamin, dkk., dalam Pmirich dan Groot, 1590).
Penelitian lainnya mengemukakan bahwa individu yang memiliki tingkat
kecernasan terhadap tes vang tinggi tidak memiliki ketekunan dalam belajar atau
menolak tngas-tugas yang sulit (Hill dan Wigfield, 1984 dalam Pintrich dan
Groot, 199},

2.3.4, Faktor-faktor yang Mempengaruht Regulasi Diri dalam Belajar

Menorut Zimmerman  {1989), kemampuan mengarahkan diri atau
mengontrel dirt dalam belajar secara efektif’ dipengaruhi oleh beberapa fakior
yang saling berhubungan satu dengan Iainnya. Fakor-faktor tersebut yaitu;

1. Faktor dari dalam din individu (personal influences)

Terdapat beberapa faktor yang mempengarahi regulasi diri dalam belajar
vang berasal dari dalam dird individu. Faktor-faktor tersebut antara Jain;

a. Keyakinan mengenai kemampuan din (Self Efficacy) dan Nilai-nilai

instrinsik dustrinsic Values),
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Menurut Pintrich dan Groot (1990), selfefficacy merupakan kepercayaan

pribadi atan keyakinan diri mengenal kemampuan individu dalam belajar dengan
menmperlihatkan kemampuan dalam tingkat tertentu. Selfefficacy berperan
penting dalam pengarahan belajar yvang efektif. Selfefficacy yang dimiliki
individu dapat memberikan pengarch dalam memilih aktivitas belajarmya, usaha
yang dikelvarkan dan ketekunan dalam melakukan aktivitas belajar yang
dipilihnya. Sedangkan nilai-nilai instrinsik dalam diri individe merupakan
keyakinan terhadap manfaat atau pentingnya suafu tugas vaog dibadapi dalam
belajar.,

b. Pengetahuan yang dimiliki individu (cognitive and melacognitive)

Pengetahuan yaog dimilikd individu adalah pengetahuan-pengetahvan yang
berhubungan dengan dirl sendiri dan pengetahuan metakognitif. Pengetahuan
metakogmbif terdiri dari; pengetahuan metakognitif deklaratif, yaitu pengetalnan
mengenat tugas-tugas yang dihadapinya, pengetahuzn metakopnitif prosedural,
yaitu pengetahvan mengenai strategi-strategi dalam menyelesatkan togas, dan
pengetahuan kondisional, vaitu penpetchuan mengenai kapan dan dimana fugas-
tugas tersebut dilaksanakan,

¢. Proses-proses pengambilan keputusan metakognitif

Terdapat dua tiogkat self-regulation yang saling memberi pengarch
berkaitan dengan proses pengambilan keputusan mefakognitif, yaite umum dan
khusus. Pada tingkat umum, individu melakukan analisa topas atau perencanaan
melalui proses memilih dan mengganti strategi vang aken digunakan, Pemilihan
dan penggantian strategi-sirategi yang akan dilakukan didasari oleh cin-ciri tuges
dan lingkongan yang dihadapi, tujuan vang ingin dicapai, persepsi tentang
kemampuan, kondisi afeksi atau reakst emosional serta hasil proses pengendalian
perilaku  (behavioral confrol).  Sedangkan pada tingkat khusus, individu
meleksanakan rencana yang telah dibuat atau strategi-strategi vang teiah dipilih

denpan menerapkan pengendalian perilaku.
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d. Tujuan akademis yang ingin dicapai (Goal}

Tujuan akademis vang ingin dicapai individu memberi pengaruh proges
pengambilan keputusan metakognitif. Hasil beberapa penclitian mwenunjukkan
bahwa tujuan vang baik merupakan tujnan jangka panjeng yang memiliki tujuan
antara, dimana tujuan antara ini haruslah spesifik, denpan tingkat kesulitas
menengah dan dengan batasan wakiu yang cukup dekat.

¢. Kondisi afeksi (affectional condition)

Kondisi aleksi atau reaksi-reaksi emosional dapat memberikan pengaruh
pada regulasi diri dalam belalar individu. Memarut Kuhl (delam Zimmerman,
1989), kondisi afeksi sescorang dapat memberi pengaruh penetapan tujuan dan
penggunaan proses-proses metakognitif.

2. Faktor pengarub perilakn (behavioral influences).

Perilakn-periloky  yang dinilai dan ditampilkan oleh individu saat
melaksanakan tugas atau kegiatan memberi pengaruh terhadap regulasi divd dalam
belaiar, Perilaku-perilaku vang ditampilkan individu saling memberi pengaruh
sate sama lain, Bendus (dalam Zimmerman, 1989) mengemukakan figa jeuis
petilaku yang memberi pengaruh regulasi diri dalam belajar individu, yaitu;

a. Observasi dini {self observation)

Observasi diql adalah respon-respon individu berupa pemantauan yang
sistematis terhadap hasil kerjanya. Dengan mengobservasi kegiatan yang
dilakukan, mndividu akan mendapatkan informasi tentang kemajuan hasil kerja,
atau seberapa jauh kemajuan yang felah dicapainya. Observasi diri diswumbang
oleh faktor proses-proses dalam diri individu seperti seberapa pentingnya tujuan
yang ingin dicapainya, self-efficacy dan proses-proses metakognitif. Terdapat dua
cam yang sering dilakuken oleh individu dalam melakukan observasi din yaitu
dengan mencatat atau membuat laporan baik lsan maupun {ertulis mengenat aksi
dan reaksi individu dalam kegiatan belajar.
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b. Penilaian diri (self judgement)

Penilaian diri merupakan respon-respon individu terhadap hasii kerjanya
dengan cara membandingkan hasil kerjanya deagan fujuan yang ingin dicapai afau
dengan standar tertentu, Penilalan diri disumbang oleh faktor proses-proses dalam
dirt individu seperti seberapa pentingnya tujuan yang ingin dicapainy, self-efficacy
dan proses-proses metakognitif, observasi diri dan pengetahuan tentang standar
tertentu, Terdapat dua cara yang dapat dilakukan dalam penilaisn din yaitu;
individu menelitt kembali dan membandingkan hasil yang ia peroleh dengan hasil
yang diperoleh orang lain atau dengan standar {ertentu.

¢. Reaksi dinl fself-reaction)

Reakst diri adalah respon-respon individu ferhadap hasil yang dicapainya.
Sepertl halnya dengan observasi dirl dan penilaian diri, reaksi divi disumbang juga
oleh proses-proses daiam diri individu seperti seberapa pentingnya tujuan yang
ingin dicapainya, self-efficaey dan proses-proses metakognitif Terdapat tiga jenis
veaksi diri yaito; reaksi perifaku fhehavioral reaction), reaksi personal {personal
reqacfion) dan reaksi lingkungan (environmental reaction). Reaksi perlaku
dilakukan individu wotuk mesgoplimalkan respon-respon belnjar, misalnya
mermuji dirinya sendiri sast hasil yang dicapai sesnal dengan tujuan yang telah
ditentukan, Reaksi personal digunaksn individu wnituk meningkatkan proses-
proses dalam diri individu dalam belajar, misalhya memberi tanda pada materi
yang oenting untuk mengingat. Sedangkan reaksi lingkungan diganakan individu
untuk meningkatkan lingkungan belajar misalnya dengan memilth tempat daa
waktu belalar vang tenang dan nyaman.

3. Faktor pengarvh Iingkungan fenvironmental influences)
Zimmerman (1989)mengajukan dva jenis lingkungan yang dapat

memberikan pengaruh terhadap regulasi diri dalam belajar yaitu, pengaruh
pengalarnan sosial dan pengaruh struktur lingkungan belajar.
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a. Pengalaman sosial

Pengalaman sosial individu dalam belajar merupakan salah satn faktor
yang dapat mempengarubi regulast diri dalam belajar. Dalam memutuskan suatu
strategi yang akan digunakan individu, ditentukan oleh penilajan terhadap manfaat
dari strategi tersebut dalam membantu mempelajari  sesuatu, Kepubusan
menentukan stragegi mana yang akan diniliai dapat membante proses belajar
dipengaruhi juga oleh pengalaman sosial individu.

Bandura (dalam Zimmerman, 1989), mengataken bahwa pengalaman
sosial dapat dialami individu melalut modeling. Mode/ling merupakan proses
dalam pengalaman sosial yang depat memben pengaruh pada regulagi divi dalam
belajar. Schimk, dkk., (dalam Zimmerman, 1989) mengatakan bahwa modeling
mengenal  strategi-strategi  regulagi diri dalam belajar yang efektif dapat
meningkatkan self-efficacy individy, baik individu yang kurang mempunyai
keyakinan bahwa_ ia mampu menyelesaikan fugas, maupun individe yang
memiliki keyakinan bahwa ia marmpn menyelesaikan tugas.

Zimmerman (1989) mengemukaken bahwa terdapat dua sumber dukungan
sosial yvang dapat memberi pengarvh pads regulasi diri dalam belgjar yaitn,
pengarahan langsung (direct assisfonce) deri orang lain, seperti gur, orang
dewasa lainnya, teman dan sumber-sumber informasi seperti, Hteratur, gambar,
diagram dan lain-lain.

b. Struktur Iingkungan belajar

Menurut teori sosial kognitif, proses belajar individu sangat tergantung
pada situasi ingkungan belajar, terutama jenis tugas dan gitvasi belajer
{(Zimmerman, 1989). Perubahan-perubahan yang tenjadi seperti, tingkat kesulitan
fuas, ketepangan tempat belajer akan memberi pengaruh pada regulest diri dalam

belajar.

Uptuk memahami lebih lanjul mengenai bagaimana self-regulated
learning ni terbentuk, Zimmerman (1998) menjelaskan bahwa self-regulated

learning terjadi dalam siklus yang dikelompokkan dalam tiga tahapan, yaitu:
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1. Tahap pemikiran awal (Forethoughi), yaitu proses yang mempengaruhi dan

keyakinan yang mengawali usaha-usaha untuk belajar dan menyusun tahapan
untuk belajar. Kajian yeng berhubngan dengan tahap ini dapat dikelompokkan
kedalam lime tipe, yaitu:

a. pensiapan tujuen (gow! sefiing), yang menunjukkan pada usaha
memutuskan hasil usaha vang spesifik.

b. Perencanaan strategis (strafegic planning), vang menunjukkan pada
pemilihan berbagai strategi belajar dan metode untok mencapal tujuan
yang diinginkan.

c. Penetapan tujuan dan perepcanaan strategis akan mempengaruhi self~
efficacy yang merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan
untuk belajar dan melakukan kegiatan pada fahapan fertentu dalam
belajar

d. Orentasi tujuan {goal orienfetion), menunjukkan tipe oeirentasi
belajar dari siswa. Siswa yang berorientasi pada proses belgjar
(mastery goal) aken cenderung berfokus pada kemajuan belajmya
dibandingkan hasil belajar. Mereka cenderung  lebih - efekdif
dibandingkan dengan siswa yang berorientasi pada tuivan hasil belajar
{performance gouls).

¢. Siswa vang memiliki minat dari dalam ditinya (strinsic inferest)
terhadap tugas belajarnya cenderung akan terus belajar walanpun tidak
ada ganjaran yvang nyata,

2. Tahap tindakan atac konirel kemaven {performance or volitiongl control),
yaitu proses yang terjadi selama usaha-usaha belajar dan mempengaruhi
konsentrasi dan pelaksanaan/hasil belajar. Berbagai kajian yang berhubungan
dengan tahap ini dapat dikelompokkan dalam figa tipe, yailu;

a. Fokus perhatian {oftention focusing), vang menunjukkan usaha
sescorang  untuk mempertahenkan tupuan  belajar dari  berbagai
gangguan

b. Self-instruction, yang menunjukkan pada kepiatan untuk menjelaskan
kepada diri sendin bagaimana menyelesaikan berbagai tugas belajar

¢. Self-monitoring, merupakan proses yang problematis karena selan
membert informasi kepada siswa tentang kemajvan atau kekuranan

belajar mercka, juga vang menggangu proses implementast strategi
belagar.
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3. Tahap refleksi diri (self reflection), yaitu proses yang terjadi setelah usaha

belajar, dan mempengaruhi reaksi siswa terhadap pengalaman belajaraya.
Hasil dari self reflecsion akan mempengaruhi pemikiran awal vntuk usaha

belajar berikutnya yang menunjukan bahwa siklus ini merupakan proses open-

Berbagal kailan mengelompokkan tahap ini menjadi empat tipe, yaitu;

. self-evaluation, yang melibatkan kegiatan membandingkan monitoring

diri dengan standar atan tujuan belajar

. affriburion, yang mermipakan penjelasan tentang bastl yang dicapai,

apakah hasil yang kourang memuaskan disebabkan karena kemanipuan
ang terbatas atau usaha yang kurang

. self reaction, yang menunjukkan bahwa reaksi positif atan npegatif

seseorang biasanya dipengarubi oleh atfribution

. adaptivity, yaita penyesualan yang dipengaruhi pula oleh strategic

atithution yang mengarahkan individu untuk mengidentifikasi sumber-
sumber yang menychabkan kesalahan belajar dan  melakukan
penyesuaian kegiatan.

Forethought

*  goal seffing

s sirategic planning

*  selfefficoey

*  goal orieatation

= nstrinvic interest
Self refleciion Performance or
«  selfewvaluation volitional contfrol
*  aftribution <<::l = gffention focusing
*  self reaction = Seff-instruction,
*  adaptivity = Self-monitoring

CGambar 2.1.

Sikius Regulasi Diri datam Belajar (Cicle of Self-regrdated Learning)
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2.3.5. Cirt-ciri Individu dengan Regulasi Diri dalam Belajar yang Tinggi

Schunk dan Zimmerman {1994} mengatakan bahwa secara umum sebagai
pembelajar yang aktif seorang siswa dapat secars efisien mengafur pengalaman
belejarnya dalam beberapa cara yang berbeda. Dikatakan pula bahwa siswa
tersebut memiliki strategi kognitif dan metakognitif yang siap untuk dipergunakan
pada saat diperlukan untuk mencapai tugas akademiknya.

Pintrich dan Garcia {dalam Schunk, 1994) mengatakan bahwa siswa yang
memiliki regulasi diri, memiliki goa/ belajar yang adaptif dan gigih (persintence)
dalam usahanva mencapai gog! fersebut. Pintrich dan Groot (1990) dan
Zimmerman (1994) mengatakan bahwa siswa yang memiliki regulasi diri,
memiliki pencapaian edukasi yang positif. Dikatakan pula bahwa siswa dengan
regulasi diri yang tingpi, memiliki tinpkat motivasi instrinsik, keyakinan diri (zelf~
efficacy} dan pencapaian yang baik. Siswa dengan regulasi dirt yang baik terutama
bila dlihat dari sudut metakognisi dalam proses belajamya, juga dikatakan dapat
melakukan penyusunan rencana, sistematik, mempunyai penilaian diri el
assesment) yang baik serta memiliki naluri diti (self~instinct). Sedangkan dari
sudut motivasi, siswa yang memiliki regulasi diri termotivasi secara instrinsik
untuk belajar dan memiliki kepercayaan dini yang sesuai dengan kemampuan
dirinya dalam menjalankan proses belajamnya.

Jadi dapat disimpulkan babwa ¢iri-cirl siswa yang memiliki regulasi diri
dalam belajar adalah sebagai berikut:

» memiliki geal belajar yang adantif dan keteguhan dalam mencapainya

»  mampu secara efisfen mengatur pengalaman belajarnya dalam beberapa
hal vang berbeda

o memiliki strategi kognitif’ dan metakognitif yang siap digunakan dalam
rangka mencapai tugas akademisnya

s dapat menyusun rencana, bertindak sitematis

e mempunyai penilaian diri Gelf assesment) dan nalud did (elf instinct)

s termofivast secara instrinsik

s memiliki kepercavaan diri f{self efficacy) yang sesuai  deagan
kemampuannya, serta

« memiliki pencapatan edukasi yang positif

Universitas indonesia

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010



&0
Dengan demikian, merupakan suatu keniscayaan bahwa regulasi din

dalam belajar merupskan suatu sikap yang mesti ditumbubkan dalam setiap dirl
individu dengan segala dampak positif didalamnya.

2.3.6. Pengukuran Regulasi Diri dalam Belajar

Regulasi diri dalam belajar dalam penelitian ini divkur dengan
menggunakan instrumen vang telah dikembangkan oleh Pintrich das Groot (1990)
yang dikenal dengan istilah Motivated Straiegies for Learning Questionnaire
(MSL(). Pada awalnya kusisioner ini berbentuk skala Likert kemudian penelit
mengadaptasinya dengan menggunaken skala perbedasn semantik (semantic
differensial} dengan model bipolar.

Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSL{) merupakan

instrumen yang terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut:
1. Komponen Self-regulated Learning, yang terdiri dari;

a. Cognitive strafegies wuse, yaitu komnponen mengenal penggunaan
strafepi-strategi kognitif dalamn belajar. Pernyataan-pernyataan dalam
komponen ini terdini dari pemyataan yang berkailan dengan sirsfegi
kognitif seperti, pengulangan gehearsg), elaborasi {eloborationy dan
pengorganisasian forganizational).

b. Metacogniiive sirategies and effort managemen, yaitu komponen yang
terdiri dari pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan strategi-
strategi kognitif dan manzjemen usaha seperti, perencanaan (planning),
pemahaman (comprehension), dan ketekunan (persistency).

2. Komponen Morivational Beliefs, yang terdiri dari;

a. Selfefficacy, merupakan komponen yan ferdii dant pemyataan-
pernyataan yvang berkaitan dengen keyakinman individo ferbadap
kemampusonya untuk menjalankan togas dan  tangpungjawab
terhdapat hasil pelaksapaan tugas.

b. Mustrinsic values, merupakan komponen nilai-nilai instrinsik yang
terdiri dari pernyataan-pernyatagn yang berkaitan dengan fujuan
belajar dan keyakinan akan pentingnya tugas serta ketertarikan
terhadap tugas.
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¢. Test anxiety, merupakan komponen kecemasan dimana pernyataan-

pemyataan komponen ini berkaitan dengan reaksi emosional terhadap

tugas yang dapat mienyebabkan gangguan terhadap proses berfikir.

A. Self-regulation Strategies Components

1

Cognitive Strategies
»  Rehearsal
s Elaborgtion
*  grganizational

Sejauh mana strateg! penpaturan
diri untuk belajar dilakukan siswa

Metacognitive Strategies
* planning

Komitmen siswa wytuk mencapai
tojuan belajar

s comprehension

o nersisfency
. Moftivational Beliefs Componenis

1 | Self Efficacy Rasa mampu/keyakinan diri untuk
menampilkan kemampuannyy
dalam mengeriakan iugas

2 | Instrinsic Values Minat dari <alam  did  siswa
terhadap tugas belajamya

3 | Test Anxiety Kekbawatiran/kecemasan  siswa
pada saat ujian

Tabel 2.1,

Dimenst Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) Components

Komponen-komponen regulasi diri dalam belajar terscbut akan peneliti
gunakan scbagal landasan penyusunan instrumen yang akan dijadikan kuisioner
dalam penclitian ini.
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

Bab int menjelaskan tentang metode penelitian vang digunakan,
Pembshasannya meliputi masalah penelitian, hipotesis, definisi operssional,
teknik pengambilan data, prosedur penelitian dan metode analisis data

3.1. Masalah Penclitian
Permasalahan dalam pepelitian in adalah menguji pengaruh religiusiias
terhadap disiplin dap regulasi din dalam belajar siswa.
Pormasslalian  tersebut dijabarkan dalam perianyaan-pertanyasn  sebagai
berikut:
1. Apakah religiusitas memberikan pengaruh yang positil dan signifikan
terhadap disiplin sigwa?
2. Apakah religiusitas memberikan pengaruh yang posiif dan signifikan
terhadap regulast diri dalam belajar siswa?
3. Apakah disiplin memberikan pengaruh yang positif dar signifikan
terhadap regulasi diri dalam belajar siswa?
4, Dimenst manakah darl varfable religlusitas yang paling besar pengarvhnya
terbadap disiplin siswa?
5. Dimensi manakah daxi variable religiusitas yang paling besar pengarvhnya
terhadap regulagi diri dalam belajar siswa?

3.2. Variabel Penclitian
Variabel yang digunskan dalam penelitian ini dibedakan memjadi dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel lerikat. Variabel-varabel penclitian
tersebut adalah:
a. Varisbel Bebas (Independent Variable), yaitu religiusitas dan disiplin.
Variabel religiusitas menjadi I'V terhadap variabel disiplin dan regulasi dici
dalam belajar. Sedangkan variabel disiplin menjadi IV terhadap regulasi

dirt dalam belajar,
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b. Variabel Terikat (Dependent Variable), yaitu disiplin dan regolssi diri

dalam belajar.

Definisi operasional dari mazing-masing variabel tersebut adalab sebagai
berikut:

a. Religiusitas adalzh tingkat aftau kader keterikatan sescorang dalam
menginternalisasikan  dan  menghayati  ajaran  apamanya  sehingga
berpengaruh pada pola pikir, sikap dan perilakunya dalam kehidupan
sehati-hari. Dimensi-dimensi religiusitas yang diukur dalam penelitian ini
meliput: (1) Dimensi keyakinan (deological invelmens). (2) Dimensi
Rituzlistii/Peribadatan frifual involvement); (3) Dimensi pengalaman
{experience irvolvement), {(4) Dimensi pengetahuan  fiadellectual
involvement); dan (5) Dimensi konsekuensi {consequential involvement).
Religiusitas diukur dengan menggunakan skala yang disusun oleh peneliti,
Tingkat religiusitas dioperasionalkan sebagai skor total yang didapat dad
nilai jawaban pada skala milai religiusitas. Semakin tinggi nilal skor
menunjukkan semakin finggl tngkat religiusitas yang dimilii siswa
tersebut. Sedangkan tingkat religiusitas pada masing-masing dimensi
ditihat dari skor yang diperoleh dalam menjawab pertanyaan masing-
masing dimensi. Skor didapatkan dari pengisian kuesioner yang dilakukan
siswa,

b. Disiplin adalah kepatuhan dan ketaatan terhadsp semua pemturan dan
norma yang berlaku dan telah ditetepkan dalam lingkungan terfentu yang
merupakan pancaran hatf nurani berdasarkan pemabaman rasional dan

* keyakinan akan kebenaran serta kemanfaatan norma tersebut. Sedangkan
pengertian disiplin siswa SMP adalzh kepatuban siswa pada peraturan
vang telah ditetapkan oleh guru atau satuan pendidikan (SMP} dimana
siswa fersebut sekolah, Aspek-aspek disipiin yang dinkur dalam penelitian
meliputi; {1} Kepatohan; (2} Hubungan dengan Teman Sebaya; (3)
Empati; (4) Kemampuan memecahikan Masalsh; (5) Percaya Diri; (6)
Emosi; (7) Tingkah Laku terhadap Bantuan dari Orang Dewasa; dan (8)
Pemahaman akan Benar dan Salah. Disiplin dioperasionalkan sebagat skor
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total yang didapat dari nilai jawaban pada skala nilai disiplin. Semakin

tingpi skor yang didapat menunjukkan semaki tinggi disiplin yan dimiliki
siswa tersebut. Skor didapatkan melalui pengisian kuesioner vang
dilakukan siswa.

c. Regulest diri dalam belajar dioperssionalkan sebagal usaha aktif dan
sisternatis  seorang  siswa dalam  usahanya tencapai goal/tuinan
belajarfakademik-nya dengan melibatkan kognisi, motivasi, afeksi tingkah
faku dan lingkungannya dalam belajar. Dimengi-dimensi regulasi diri
dalam belajar yang digunakan sebagat alat ukur dalam pepeliian ind
mencakup; - (1)  Steatepi-strategi Kognitif;, (2)  Strategi-strategi
Metakognitif; (3) Keyakipan Diri; (4) Nilai-nilai Instrinsik dan (4)
Kecemasan dalam Menghadapi Tes. Tingkat regulasi diri dalam belajor
dioperasionalisasikan sebagal skor total dan setiap dimensi dalam alat
ukur segulasi diri dalam belajer. Semakin tioggi skor menunjukkan
semakin tinggi regulasi diri dalam belajar yang dimiliki siswa terscbut.
Skor didapat melalai pengisian kuesioner yang dilakukan siswa,

3.4, Populasi dan Sampel

Populasi penclifian vang digunskan dalam penclitian int adalabh siswa
Sekolah Menengah Pertama yang berada di Wilayah Kota Bekasi. Sebagai
sampelnya akan digupakan siswa muslim di SMP Negeri 17 Xots Bekasi, SMP
Negert 2 Kota Bekasi, SMP Negeri 14 Kofa Bekasi dan SMP Negeri 25 Kota
Bekasi. Pencliti mengambil subyek ferscbut dengan alasan untuk kemudshan
pengambilan data, karena selain penelifl berdomisili di Kota Bekasi juga karena
peneliti adalah gury pada salah satu SMP tersebut diatas.

Pemilihan ke empat lokasi penclittan tersebui juga peneliti anggap
mencakup dan mewakili keberadaan sckolah menengah pertams di Kota Bekasi,
SMP Negeri 17 berlokasi di Bekasi bagian Selatan, SMP Negeri 14 di Bekasi
Barat, SMP Negeri 25 di Bekasi Utara ¢an SMP Negeri 2 di Bekasi Timur.

Subyek dibatasi pada siswa yang beragama Islam, karena skala
pengukuran religiusitas vang digunskan mengacu pada pengukuran tingkat
religiusitas pada agama Islam.
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Jumiah subyek yang dijadikan responden dalam penelitian ini scbanyak

164 responden yang diambil secara acak dari ke empat lokasi penelitian dengan
mengeamakan teknik simple random sampling. Yaitu pengambilan angpota
sarmpel dari populasi yang dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi tersebut (MNazir, 2005; Sugtyono, 2007}

3.5, Alat Ukur Penelitian
3.5.1. Kuesioner

Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat
religiusitas dan disiplin adalah kucsioner berskala. Kuesioner dimaksud adalah
benfuk pilihan dari scjumlah pertanvaan. Kuesioner adalah daftar perianyaan
untuk memperoleh keteranpan dari partisispan (Koentjaraningrat, 1993).

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala
Perbedaan Semantik (Semantic Differensial). Skala pengukuran yang berbentuk
semundic differennial dikembangkan oleh Osgood, Suci dan Tanmenbaum yang
bertajuan untuk mengukur pengertian suatu obyek atan konsep oleb seseorang.
(Kerlinger, dalam Nazir, 2005; Sugiyono, 2007). Responden diminta untuk
menilal suatu konsep atan obyek dalam suatu skala bipolar, Skalz bipolar adaleh
skala yang berlawaman seperti batk-burvk, cepat-lambat, dan lain sebagainnya.
Skala int juga digunakan untuk mengukur sikap, hanya bentuknya tidak piliban
ganda maupun chekdist, tetapi tersusun dalam suatu paris kontinum yang fawaban
“sangat positifaya” terhadap dimensi yang diukur, terleak dibagian kanan garis,
dan jawaban vang “sangat negatifiya” terletak dibagian kiri garis, atau
sebaliknya.

Dalam kuesioner vang digunakan dalam penelitian ini dimensi yang ingin
diukur dibuat dengan dua pemyataan, yang “sangat positifnya” terhadap dimensi
yang akan divkur dan yang “sangat negatifnya”. Sedangkan penempatan
pernyataannya penulis buat secara acak kavena penempatan sifat bipolar fidak
boleh monoton uptuk menghidani fendenst bias dard reoponden. Uniuk
membedakannya permnyataan yang “sangat negatifnya” peoulis ber tanda (%)
dalam kisi-kisi instrumen. Penilaian vang diberikan dalam kuesioner ini
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menggunakan rentang interval dengan nilai 4, uniuk pemyatsan yang “sangat

positifnya” dan nilai | untuk pernyataan yang “sangat negatifoya”,

Sedangkan skor yang digunakan dalam kuesioner ini adalab jumlah skor
dari pasangan sifat yang digunakan untuk mesing-masin dimensi dalam variabel
penalitian.

a. Skala Religiusitas

Alat yang digunakan untuk mengukur religiusitas dalam penelitian ini
mengacu pada teor? yang dikemukakan Glock & Stark (dalam Robinson dan
Shaver, 1981; 642-649). Alat ini diadaptasi oleh Zahrotunihayah (2001), Rohilah
{2003), Relawu (2007), Lugman (2007) dan Hawardi (2004). Untuk keperluan
penclitian ini penulis menyusun dan mengembangkannya kembali dengan
memaoditikasi bentuk dan pertanyaannya menjadi model bipolar,

Untuk penarmbaehan data penelitian terutama untuk menentukan responden
uii validitas dan reabilitas aat ukur, peneliti juga menggunakan teknik wawancarz
dan observast dalam menilai tingkat religiiusitas beberapa resporden. Wawancara
dilakukan dengan beberapa orang guro, gurn Pendidikan Agama Islam dan Wali
Kelas. Sedangkan observasi dilakukan dengan cara melihat dan mengambil data
nilal raport mata pelaiaran Peadidikan Agama Islam satu tahun terakhir,

Adapun kisi-kisi pernyataan dalam alat vkur religiusitaz adalahy sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Kuesioner Religiusitas

NO DIMENSE NOMOR JURILAH

1 Keyakinan/belief (ideclogical involvement) ! 16,1116, 21,26 31 7

2 | RitualistikiPeribadatan (nitual involvement) 2?2‘3'2@%?:3622 2

3 | Peagalaman (experience involvement) 3,8,15,18,23, 28,33 7

4 | Pengetahwan (infellechsal invoivernent) 4.9.14,12,24 2834 7

5 1 Konsekuensi fconsequential involvement) 5,10 *315’525{7’ 25, 7

JUMLAH ITEM 8
Berikut adalah contoh instrumen nrntuk variabel religiositas;

Har kiamat pash tedadi karena Dunia ini akan hangur dengsn
sudah merupakan ketetapan dan sendirinya karena usianya yang
Aligh dan tertulis jelas dalam Al semakin tua dan teradinya
Clur'an dan Hadits hencana dimana-mana
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b. Skala Disiplin

Alat ukur disiplin siswa dibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti
berlandaskan dimensi disiplin Sears {1995) vang juga diadaptasi oleh Rizki (2006}
dengen mengacu pada aturan dan fata tertib siswa yang termuat delem buku
penghubung siswa serta berdasarkan bentuk-bentuk pelanggaran disiplin sekolah
menurut Kooi dan Schutx (dalam Sukadji, 2000).

Disamping alat ukur tersebut, untuk penambahan data penelitian, peneliti
juga menggunakan teknik wawancara dan observasi dalam  melihat fingkat
kedisiplinan beberapa respomden. Wawancam dilakukan dengan beberapa orang
gury, guru BP dan Wali Kelas, Sedanpkan observasi dilakukan denpan cara
melihat dan mengambil dats rekeap kehadiran responden selama satu tshun
terakhir. Wawancars dan observasi terutama dilakukan peneliti untuk menentulkan
responden dafam vji validitas dan reabilitas alat ulur.

Adapun kisi-kisi pernyataan dalam alat ukur disiplin = adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kist Kuesionsr Disiplin
NO PIMENSE : NOMOR JUMLAH
Kepatuhan {Tast Tals Tediln 1.8,17.25, 30,33.38
Z | Hubungan dengan Teman 210,18, 26,31
Sebaya
3 | Empati 3,11,18,27,32 3
4 | Kemampuan memecahkan 412,20, 28,34 5
mgsalah.
il Percaya Diri. 5,13,21.35,39 5
Emosi. §,14,22, 36 40
7 | Tingkah laku terhadap bantuan 7,15,23,28.37
dari orang dewasa.
8§ | Pemzhaman akan bensr dan B8,18,24 41, 42,43 44 7
saiah
JURMLAH ITEM 44

Barikut adalah contoh instrumen untuk variabel disiplin:

Sava benusaha fidak melanggar Sesekali  boleh  melanggar
peraturan sekolah, karena akan peraturan, karena tidak
mempengaruhi catatan saya di fangsung  dihwkum  fetapi
gury BP dan Wali Kelas diberikan peringatan dahuly
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¢. Skala Regulasi diri dalam belajar

Pengukuran regulasi dirl dalam belajar yang digunakan dalam peneclitian
ini penulis adaptasi dari dimensi-dimensi regulasi dirl dalam belajar yang
dikemukakan Zimmerman (1994). Kuesioner ini juga mengadapiasi dari alat ukur
self-regulated learning yang disusun oteh Pintrich dan Groot (1990) yang dikenal
dengan sebutan Morivated Strategies for Learning Motivation (MSL{).

Tabel 3.3.
Kisi-kisi Kuisioner MSLQ
MO DIMENS! NOMOR JUMLAH
INSTRUMEN ITEM
A | Komponen Reguiasi Diri
1 | Strateghstrategl Kognitf 1.3.4,14,18, 11
« Panguiangan 2425 08,
= Elaborasi a0,35,37
+ Pangorganisasgian
2 | Strategi-strategi Metakogniif 2,811,13,20, &
* Perencanaan 22,2328
* Pemahaman
» Ketekunan
B ! Komponen Motivational Bellefs
3 | Kevakinarn bir 58,158,182z, &
33,3438
4 § Nilai-nilai instdasik 78101621 8
28,368,230
5 | Kecemasan Menghadani Tes 12472731 4
JUMLAR 34

Berikut adalah contoh instrumen unfuk variabel regulasi diri dalam belajar:

Saya selalu yakin jawaban ketika Saya sslalu  {tegang kefika
ulangan akan mendapatkan nilai menghadapi vjianfulangan
yang tinggi

3.5.2. Wawaneara

Dalam penelitian ind, pengambilan data dengan wawancara juga dilakukan
oleh pencliti,. Wawancara ini dilakukan sebagai metode pengembilan data
tambahan terutama untuk memilih subyek yang akan dijadikan responden dalam
uii validitas dan reabilitas alat ukur, disamping juga untuk melengkapi hasil dari
analisis data kuesioner.

Yang dimaksud dengan wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap mnka antara si

penanya dengan responden atan peer responden. (Nazir; 2005:1943
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Wawanesra dilakukan kepada beberapa gurn dan orangtua siswa dengan

mengambil metode incidental random sampling.

3.5.3. Observasi

Peneiiti juga menggunakan metode observasi dalam pengambilan data.
Metode observasi dilakuken batk secara langsung maupun dengan cara mepeliti
dan mengidentifikasi catatan, laporan dan hasil berupa cstatan dan angka
mengenai tingkat religiusitas, kedisiplinan dan regulasi diri dalam belajar siswa.

Observasi tingkat religinsitas giswa peneliti lakukan dengan cara melibat
langsung perilaku siswaresponden yang berkaitan dengan sikap, perilaku dan
ritual keagarmaannya. Seperfi melihiat kebigsaan shalal wajib dan shalat suonat
dhuha responden di sekolah.

Observasi tingkat disiplin siswa peneliti lakukan dengan cara melihat
rekap catatan kedisiplinan siswa selama satu tahun terakhir menggunakan catatan
guru BP dan Buku Penghubung Siswa,

Sedangkan observasi tingkat regulast diri dalem belajar siswa peneliti
Iakukan dengan bertanya kepada gury, wali kelas dan BP.

3.5, Uji Validitay dan Reliabilitas Alat Ukor

Instrumen dapat dikatakan baik apabila instrumen yang digungkan valid
dan reliabel. Instrumen vang wvalid berani alat ukur yang digunskan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid, Valid berarti instriupen fersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya divkur. (Sagiyono; 2007:173).

Diantara jenis validitas adalah content validity (kebenaran soalu isntrumen
mengukur isi darl area yang diokur), concurent validity (tes dianggap valid jika
nilai tes tersebut jika dibandingkan dengan tes lainnya yang mengukur hal yang
sama dengan validitas yang telah ferufi menghasilkan nilai test yang sama),
construct validity (menyanghkut tingkat kebenaran suatu instrumen mengukur
consiruct yang dimaksud}, dan predictive validity (berhubungan dengan kebenaran
suaty instrumen dalam memprediksi kemampuan seseorang melakukan sesuatu
diwaktu yang akan datang) (Kumar, 1999).

Universitas indonesia

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010



70
Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur obyek vang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Kumar (1999) menjelaskan;

The concept of relinbility in relation fo a research instrument has a similar
meaning: if a research tool is consistent and stable, and hence, predictable and
accurale, it is said to be reliable. Therefore, a scale or fest is reliable to ihe extent
that repeat measuremenis made bay it under conditions will give the same result.

Beberapa metode penguiian reliabilitas dapat dilakukan dengan beberapa
metode {Sugivone; 2007:). Diantaranya yaity;

a. Metlode infernal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrument
sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentn.
Hasil analisis dapat dignakan untuk memprediski reliabititas instrument.

b. Testrefest, dilakukan dengan cara mencobakan instrument beberapa kali pada
responden. Realibilitas divker dari koefisien korelasi antara percobaan
pertama dengan berikutnya, Bila koefisien korelasi positif dan signifiken maka
instrurnent tersebut sudah dinyatakan reliabel.

c. FEkuivalen, Pengujian relaibilitas instrument dengan carg ini cukup dilakukan
sekali, tetapi instrumennya dua, pada responden yang sams, waktu yang sama
tetapi instryment vang berbeda Reabilites instrument dihitung dengan cara
mengkorelasikan antara data instrument yaug setu dengan data instrument
vang dijadikan equivalent. Bila korelasi positif dan signifikan, maka
instroment dapat dinyatakan reliabel,

3. Gabungan. Pengujian reliabiltas ind dilakukan dengan cara mencobakan dua
instrumen yang eguivalen itu beberapa kali, ke responden yang sama.
Reliabilitas instrumen dilakukan dengan mengkorelasikan dua instramen,
setelah it dikorelasikan pada pengujian kedua, dan selanjutnya dikorelasikan

secara silang.

Sebelum dilskukan penclitian, terlebih dahulu penelitt menyebarkan alat
ukur sebagai uji coba (try oul) kepada beberapa siswa. Uji coba ini dilakukan
dengan maksud;

Universitas tndonesia

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010



71
a. mengetahui apakah alat tersebut dapat dipahami responden, baik cara

pengisian, bahasa maupun jawaban yang seharusnya diberikan terhadap setiap
iterm dan alat fersebut,

b. Mengetahui kesahiban dari alat pengumpul data, apakah alat tersebut dapat
mengukur apa yang sebenarnya dapat diukur.

¢. Mengetshui derajat reliabilitas alat, yaitu bila alat diberikan kepada subyek
yang sama pada waktu yang berbeda maka skor yang dicapai oleh subyek
relative sama. (Nasution, 1982)

Uniuk menguif validitas dan religbilitas instrument-instromen dalam
penclitian ini yang berksitan dengan skals religiusitas dan disiplin, pencliti
menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS. Cronbach
Alpha merupakan feknik pengujian reabilitas suatu fes ateu angket yang paling
sering digunakan karena tekiok i dapat digunakan pada tes-tes atau angket yang
jawsbannya berupa pilihan, baik duva piliban maupun lebih dari dua pilihan.
Program SPSS digunakan wntuk mempermudah dan mempercepat hasil analisa
data. THi validitas dilakukan dengan teknik validitas contens dan construct,

Pelaksanazn Try out alat wkur dilakukan pada awal Nopember 2009
kepada para siswa dari SMP Negeri 25 dan SMP Negeri 17 Kota Bekasi dengan
jarnlsh responden sebanyak 60 orang (30 dari SMP Negeri 25 dan 30 dari SMP
Negeri 17 Kota Bekasi)

3.6. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalsh

sebagai berikut:

1. Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini pepeliti mencari informasi
mengenai topik yang peneliti jadikan judul, balk berupa memperhatikan
fenomena yang berkembang dimuasyarakat mavpun Iinglugan sekolah, tempat
peneliti bekerja, membaca berita, jursal-jumal ilmiah dan informasi dari
media massa baik cetak maupun elektronik. Pada tahap jni pula peneliti
mencari dan menentukan tempat yang akan dijadikan subyek penelitign,
termasuk membuat surat izin penclitian dan menghubungi sekolah tempat
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penelitian serta melakokan try out alat ukur yang akan dijadikan instrament

dalam penclitisn. Try out alat ukur dilakukan pada Senin, 2 Nopember 2009,

. Tahap Peluaksanaan. Pada tahap pelaksanaan pepeliti melakukan pengumpulan
data dengan cara masuk kelas selama 2 jam pelajaran dan menyebarkan
kuesioner kepada responden, mengumpulkan data dari pihak sekolah, serta
melakukan input terhadap hasil dari kuesioner. Tahap pelaksanaan ini peneliti
lakukan pada bulan Desember 2009.

. Tahap analisa dan pembahasan hasil penelitian. Yaitu demgan melakukan
pengolahan data menggunakan program LISREL 8.8 dan melekukan analisa
terhadap hasil yang diperoleh dari data statistik yang dihasilkan,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini skan dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan sebelumnya dan juga membahasa mengenai hasil penelitian vang
telah dilakukan, meliputi; Perfama, hasil analisis dari uil skala uji coba dari ketiga
variabel religivsitas, disiplin dan regulasi dird dalam belajar, Kedua, membahas
mengenal gambaran subyek penelitian dan %esiga, membahas mengenai analisis
dan interpretasi dats berkaitan depgan religiusitas, disiplin dan regulasi dird dalam
belajar,

Langkah-fangkah analisizs data diawali dengan penguiian Validitas dan
Reliabilitas dari ketiga variabel religiusitas, disiplin dan regulas dird dalarn belajar.
Selanjutnya dilakukan Analists Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan diakhiri
dengan Analisis Structural Eguation Modeling (SEM).

Penpujian Validitas dan Relisbilitas dilakukan wntuk mengukur apakah
perfanyaan-pertanyaan vang digunakan untuk mengukor indikator dalam
kuesicner telah memenuhi persyaratan secara statistik atau fidak. Jika sefuruhs
variabel telah memenuhi persyaratan tersebut maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis SEM disertal dengan interpretasinya.

4.1, Hasil Penelitisn
4,1.1. Hasil Analisis Skala Uji Coba (Try Ow)

Sebelum dilakukan penelitian, terfebih dabule peneliti menyebarkan alat
ukur sebagal ufi coba {try out) kepada beberapa subvek yang setingkat dengan
responden yang akan dijadikan responden penelitian dalam hal ini siswa/siswi
SMP Negen di wilavah Kota Bekasi,

Pelaksanaan Try out alat ukur dilakukan pada buelan Nopember 2009
kepada para siswa dart SMP Negeri 25 dan SMP Negeri 17 Kota Bekasi dengan
Jumlah responden sebanyak 60 orang (30 dari SMP Negeri 25 dan 30 dari SMP
Negeri 17 Kota Bekasi).

Universitas Indonesia

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010



74
Sctelah dilakukan fry ouf terhadap skala pengukuran, yaitu Skala

Religiusitas, 3kala Disiplin dan Skaia Regulasi Dinl dalam Belajar mendapatkan
hasil sebagai berikut:

2. Skala Religtusitas

Alat yang digunakan uniuk mengukur religinsitas dalam penelitian ini
mengacn pada teorl yang dikemuvkakan Glock & Stark. Glock & Stark {(dalam
Robinson & Shaver, 1973) menilai religiusitas memiliki lima dimensi, yaitu;
Dimensi keyakinan (ideclogical involvement) yaitu tingkat kepercayaan atau
keyakinan scseorang terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan
dogmatik dari sgamanya, Dimensi Penbadatan (ritual involvement) yaitu tingkat
kepatuhan seseorang dalam mengeriakan ritual apamanva, Dimensi pengslaman
fexperience involvermers) vaitn tingkat pengalaman religius seseorang; berkaitan
dengan perasaan-perasaan, pengalaman-pengalaman keagaman yang pernah
dirasakan yang dipandang sebagai suatu keajaiban yang datang dari Tuhannya,
Dimensi pengetahvan (intellectual tnvolvement) yaitu tingkat pengetabuan dan
permabaman  scseorang  terhadap ajaen-ajaran  agarcanya, dan  Dimensi
konsekvensi fconsegueniial imvolvement) yaitu dimensi yvang mengukur seiavh
mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan
sosial.

Dani jurnfah item skala religiusitas sebanyak 36 butir instrumen dihasilkan
21 butir vang dikategorikan valid dan reliabel. Sedangkan 13 butir instrumen
lainnya dinyaiakan tidak vahd dan tidak reliabel schingga tidak ditkutsertakan
dalam instrumen penelitian berikutnya.

Hasil uji validitas dan reliabilites terhadap dimensi-dimensi religiusitas
menunjukkan hasil sebagai berikut;

Tabel 4.1.
Hasil Uit Validitas dan Relisbilitas Dimensi Religiusitas
NGO | VARIABEL VALIDITY RELIABILITY
i Religiusites (3,963 (,9178
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Sedangkan butir item instrumen yang telah teruji dapat diihat pada tabel

berikut;

Tabel 4.2,
Sebaran Item Skala Religiusitas Setelah Uil Validitas dan Reliabilitas

NOMOR | JUMLAH
NoO DIMENSI INSTRUMEN | ITEM

1 Dimensi Keyakinan/Belief (ideological 1,6,11,16,21, 6
involvement} 26

5 Dimensi Ritualistik/Peribadatan (itual 3
involvement) 2.4, 27,

3 Dimensi Pengalaman fexpericnce 5
involvenent) 38,13, 2833

4 Dimensi Pengetahusn (infellectual 3
involvement) 4,9.24

5 Dimensi Konsekuensi (consequential 4
involvement) 5,10,20,30

JUMLAH ITEM 21

b. Skala Disiplin

Alat yvang digunskan untuk mengukur disiplin dalam peneliian ini
mengacn pada teori yang dikemukakan Bears. Sears mengemukakan bahwa
disiplin memiliki berbagal dimensi yang kesemuanya merupakan aspek-aspek
yang terdapat dalam disiplin. Dimensi-dimensi disiplin tersebut adalah;
Kepatuhan (Toot pada aturan dan norma yang berlgru), Hubungan dengan
Teman Sebaya. Empati, Kemampuan memecahkan masalah, Percaya Diri, Emosi,
Tingkah laku terhadap bantuan dari orang dewasa dan Pemahaman akan benar dan
salah

Dari jumlah jtem skala disiplin sebanyak 44 butir instrumen dihasilkan 25
butir yang dikategorikan valid dan reliabel. Sedangkan 19 butir instrumen lainnya
dinyatakan tidak valid dan tidsk relinbel sehingga tdak ditkutsertakan dalam
instrumen penelitian berikutnya.

Hasil uji validitas dan relishilites terhadap dimensi-dimensi disiplin

menunjukkan hasil sebagai berikut;
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Tabel 4.3,
Hasil Uji Vahditas dan Reliabilitas Dimensi Disiphn
NO | VARIABEL VALIDITY RELIABLHATY
1 Disiplin 2,876 0,9220

Sedangkan butir item instrumen yang telah teruji dapat diihat pada tabel

berikut;
Tabel 4.4.
Sebaran Tern Skala Disiplin Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas
NOMOR JUMLAH
NO DIMENSI INSTRUMEN | ITEM
1 | Dimensi Kepatuhan {Taat pada Tata Tedib) | 1,17,25,33,38 5
2 Dimensi Hubungan dengan Teman Sebaya 18,31 :
3 | Dimensi Empati 3,11,19,32 4
4 Dimensi Kemampuan memecahkan 3
masalah. ' 420,28
5 Dimensi Percaya Dirt. 5,13,39 3
¢ | Dimensi Emosi. 614,36 3
Dimensi Tingkah Iaku terhadep bantuan o
dad orang dewasa, 7,15,
& | Dimensi Pemahaman akan bensr dan salab 1641, 44
JUMLAHITEM 28
¢. Skala Regulasi Diri dalam Belajar

Pengukuran regulasi diri dalam belajar yang digunakan dalam penslitian

ini penulis adaptasi dari dimensi-dimensi regulasi diri dalam belgjar vang

dikemukakan Zimmerman {1994). Kuesioner ini jugs mengadaptasi dari alat ukur

self-regulated learning yang disusun oleh Pintrich dan Groot (1990} yang dikenal

dengan sebutan Motivated Strategies for Learning Motivation (MSL(,
Dari jumlsh item skals regulasi diri dalam belajar ssbanyak 39 butir
instramen dihasilkan 15 butir yang dikategorikan valid dan reliabel. Sedangkan 24

butir instrumen lainnya dinyataken tidak valid dan tidak reliabel se¢hingga tidak
diikutsertakan dalam instrumen penelitian berikutnya.
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Hasil vuji validitas dan reliabilitas terhadap dimensi-dimensi regulasi diri

dalam belajar menunjukkan hasil sebagai berikut;

Tabel 4.5.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Dimenst Regulasi Dirt Dalam Belajar

NO | VARIABEL VALIDITY RELIABILITY
T | Regulasi diri 0.900 0,8662
dalam belajar

Sedangkan butir item instrumen yang felah teruji dapat dithat pada tabel
berikut;
Tabel 4.6.

Sebaran ftem Skala Regulasi diri dalam belajar
Setelal Uji Validitas dan Reliabilitas

KO TIMENSI NOMOR JUMIAH
INSTRUMEN |  ITEM

A | Komponen Regulasi Diri
1| Strategi-strategi Kegnitif 3,19,25,26, 30 5
» Pengulangan

« Blaborast

* Pengorganisasian
2 | Strategi-strategi Metakognitif 2,22,23 3
« Perencanaan

» Pemahaman

« Ketekunan

Komponen Mofivational Beltefs
Kevakinan Diri 32
Nilai-nilai Instrinsik 16,21,29.39
Kecemasan Menghadapt Tes 17.31
JUMLAH

O A R

e L BT

st
o

4.2, Gambaran Subyek

Subyek yang dijadikan responden dalam penelitian ini merupakan siswa
kelas 9 {kelas 1Y) tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri vang meliputi SMP
Negeri 2 Kota Bekasi, SMP Negeri 14 Kota Bekasi, SMP Negeri 17 Kota Bekasi
dan SMP Negeri 25 Kota Bekasi .
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Jumlah keseluruban siswa sebanyak 164 siswa terdiri dari 75 siswa laki-

laki dan 89 siswa perempuan, dengan scharan sebagat berikut:

Tabel 4.7.
Sebaran Responden Penelitian
NO SEKOLAH LAKI- PEREM JUMLAH
LAKI PUAN
1 {SMPN2 26 (55,4%) | 21(44,6%) 47 (28,3%)
2 | SMPN 14 15 (45,5%) § 18{54,5%) | 33(20,19%)
3 | SMPN 17 13 (28,9%) | 32(71,1%) | 45 (26,4%)
4 | SMPN 28 21 (48,8%) | 22 (51.2%) | 43 (26,2%)
Jumlah 75 (45,7%) | 89 (54,3%) 164

4.3. Hasil Apalisis Dan interpretasi Indeks

4.3.1. Analisis Deskriptif

Pada bagian ini akan diuraikan skor rata-rata dari masing-masing iodikator
dan masing-maging variabel yang diikutsertakan dalam  analisis. Tujuan
peniclasan dari masiog-masing indikator dan variabel ini adalah untuk mengetahul
tingkat persepsi vang diberikan ofeh responden uniuk sebiap pertanyean dan
variabel,

Berdasarkan pada pertanyaan dalam kuesioner yang menggunakan skala
likert 1 - 5, maka kategorisasi nilai rata-rata dari masing — masing variabel adalah

sebagat berikut
1. Sangat Buruk : 1,06 — 1,80
2. DBuruk : 1,81 - 2,60
3. Sedang » 2,61 - 3,40
4. Raik 1341420
5. Sangat Baik 14,21 ~5,0G
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a. Variabel Religiusitas
Tabel 4.8.
Deskriptif Statistik Variabel Religrusitas
Descriptive Statistics

b Micimum | Mavimuem | Meas | S Devialion
X1 164 4338 5.00 3.98851 HPE38
X2 164 100 500 | 32089 84855
X3 164 1.20 500 | 33805 82156
Y4 164 1.00 500 1 37625 91088
P 164 228 500 40274 £9838
Valid N (istwise) 164

Tabel di atas menunjukkan basil amalisis Deskriptif untuk Variabel
Religiusitas. Diari 5 indikator yang membentuk Vanabel Religiusitas yang
tercakup dart beberaps dimensi vaitn; Keyvakinan (Tdeological Involment),
Peribadatan  (ritual  ifnvolvement), pengalaman {experience involvement),
pengetabvan  (intellectual  involvement), dan konsekuensi (consequential
involvement), seluruhnya memiliki nilai rata-rata yang lebih besar dari 3,4
sehingga termasuk dalam kategori Baik, kecuali pada indikator X2 yaitu
dimens peribadatan Gitual involment) yang bemilai 3,21 schingga termasuk
dalam kategon Cukup.

Hasil ini menvnjukian bahwa secars umum persepst yang diukur dari
responden telah menunjnkken adenya tingkat Religiusitas yong umumnya
Baik.

. Variabel Disiplin

Tabel 4.9,
Deskriptif Statistik Varigbel Disiplin

Dascriptive Statiatics

N Minimurn | Maximum Mean i Deviation
i 164 1.60 500 37368 JEI36
Yé 164 100 5.00 275368 1485484
k£ 154 150 G400 3328 NEYys
Y4 184 100 00 32112 BRa04
¥ 184 1.404 500 32508 B4878
Y6 164 133 LEEH 3571438 BPR48
¥? 154 180 s.60 3.3528 4.64u87
Y8 1HBe 1.60 5.00 34260 B3042
Yakd N {istwised B4
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Tabel di atas menunjukkan hasil analisis Deskriptif untuk Variabel
Disiplin. Dari 8 indikator yang membentuk Variabel Disiplin, nampak bahwa
terdapat 4 butir, yaitu dimensi kepatuhan, pengendalian emosi, tanggapan
terhadap bantuan dan orang dewasa, dan pemahaman akan benar dan salah
memiliki nilai rata-rata yang lebih besar dari 3,4 sehingga termasuk dalam
kategori Baik. Sedangkan 4 butir lainnya, yaite dimensi hubungan dengan
teman sebaya, empati, kemampuan memecahkan masalab dan percaya dird
termasuk dalam kategori Cudnp karena memiliki nilai rata-raia di bawah 3 4.

Hasil ini menunjukkan bahwa secars umum persepsi yang divkur dari
responden telah menunjukkan adenya finghat Disiplin yang Cakup Baik.

c. Variabel Regulasi Diri Dalam Belajar

Tabel 4.10.
Deskriptif Statistik Vartabel Regulasi Diri dalam Belajar

Bescriptive Sintistics

§ i+ Maxdmom Meaan St Laviglion
21 T84 100G §.00 33878 FEL2D
z2 84 1.5 5480 31262 Bnsss
Z3 484 1.0 280 32808 1.66478
Z4 154 1.0 500 33282 AUE3%
25 164 160 5006 30854 144802
Yalid N fiistwize) 1654

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis Deskriptif untuk Variabel
Regulasi Dird. Dari 5 indikator yang membentuk Variabel Regulasi Diri dalarn
belajar yaitu dimensi strategn kognitif, metakopnitif, s¢f Efficcy, Insirisic
values dan Test Anxiety, memiliki nilal ratz-rata yang Icbibh kecil dan 3.4
sehingga termasuk dalam kategori Cukap.

Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum persepsi yang divkur dari
responden ielah menunjukkan edanya tingkat Regulasi diri dalam belajar
yang termasuk dalam kategori Cakup.
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4.3.2. Analisis Confirmatory Factor Analysis

a. Variabel Religiusitas

Gambar 4.1.

Analisis CFA Variabel Religiusitas

i hit

[ L2 T
R 20 w
et x3
N ¥4
T L0 b 4

Chi«Sepuareed, 70, df=5, P-valne=0.45415%, BNSEA-G, QD8

Pk L xi
& E- 2
R 4]
o, 5l b
0.43-5 4 x4

Chi-Sgaarewd, T4,

=%, P-valune=0,43415, RMSEA-=0.000

Dua grofik di atas merupakan hasil analisis Confionatory Factor Analysis
unfuk Variabel Religiusitas. Secara wmum dapat dikatakan bahwa seluruh
indikator yvang digunakan telah berhasil membentuk Variabel Religiusitas dengan
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baik, ini terlihat dari pilai P-Value yang diperoleh sebesar 045415 yang lebih

besar dari 0,05 dan nilai RMSEA vang lebih kecil dari 0,08 yaitu sebesar 0,000.
Schingga secars umum dapat disimputkan model teloh nemenuhti persyaratan
statistik.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kelima indikator dari variabel
tersebut memiliki nilni signifikansi vang lebih besar dari 1,96 sehingga dapai
dinyatakan signifikans.

Dari lima indikstor tersebuf, nampak bshwa X1 (kayakinan) dan X3
konsekuensi) adalah indikator vang memiliki kontribusi paling besar dalam
pembentukan Variabel Religiusitas dengan loading sebesar (1,70; sedangkan vang
memiliki kontribusi paling rendah adalah X4 (pengetahuan) dengan loading
sebesar 0,68,
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b. Variabel Disiplin

Gambar 4.2.
Analisis CFA Variabel Disiplin
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Dua grafik di atas merupakan hasil analisis Confirmatory Factor Analysis

untuk Variabel Disiplin. Secars umum dapat dikewakan bahwa seluruh indikator
yang digunakan telah berbasil membentuk Variabel Disiplin dengan baik, ini
terlihat dari nilal P-Value yang diperoleh sebesar 0,25212 yang lebih besar dari
0,05 dan nilai RMSEA yang lebih keci! dad 0,08 yaitu sebesar 0,034, Schingga
secara umum dapat disimpulkan model telak memenuhi persyaratan statistik,

Hasil vang diperoleh menunjukkan bahwa kedelapan indikator dan
variabel tersebut memitiki nilai signifikansi yang lebih besar dari 1,96 sehingga
dapat dinyatakan signifikans.

Dari delapan indikator tersebut, nampak bahwa Y5 (pemshaman akan
benar dan salah) adalah indiketor vang memiliki kontribusi paling besar dalam
pembentokan Variabel Disiplin dengan loading sebesar 0,81, sedangkan yang
memiliki kontribusi paling rendah adalab Y7 (tingkah laku terhadap bantuan

arang dewasa) dengan loading sebesar 0,71.
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¢, Variabel Regulasti Dicd dalam Belajar

Gambar 4.3.
Analisis CFA Variabel Regulasi Diri dalam Belajar
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Dua grafik di atas merapakan hasil analisis Confirmatory Factor Analysis
untuk Variabel Regulasi Diri. Secara wmum dapst dikatakan bahwa seluruh
indikator yang digunakan telab berhasil membentul variabel Reguiast Diri dengan
baik, ini terlibat dari nilal P-Value yang diperoleh sebesar 0,32653 yang lebih
besar dari 0,05 dan nilai RMSEA yang lebih kecil dari 0,08 yaitu scbesar 0,031,
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Sehingga secara wmum dapaf disimpulkan model telah memenuhi persparatan

Statistik.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kelima indikator dad variabel
tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebik besar dari 1,96 sehingga dapat
dinyatakan signifikans.

Dari lima indikator tersebut, nampak balvwa Z1 (cogifive strafegies) adalah
indikator yang memiliki kontribusi paling besar dalam pembentukan Variabel
Regulasi Diri dengan loading sebesar 0,77, sedangkan vang memiliki kontribusi
paling rendah adalah 72 (metacognitive strategies) dan 73 (self efficacy) dengan
loading sebesar 0,74,

4.3.3. Analisis Structural Equation Modeling

4. Pengujian Model Secara Keseluruhan

Berdasarkan pada Oufput Analisis SEM vang mengpunakan software
LISREL diperoleh nilai-nilai yang digunakan sebagat acuan dalam pengujian
model secara keselurnhan, Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut ;

Tabel 411

Uji Kecocokan pada Beberapa Kriteria Goodness of Fit index

Goodness of Fit Hasil

Cur Off Value
Index Penelitinn
Dergjat bebas (DF) Positif 241
Pevahea > 8,05 006224
RMSEA <5,05 0,031

Koefisien Goodoess of Fit di atas mepunjukkan adanya kecocokan
model dengan tingkat kecocokan yang baik. Dipercleb nilai P-Value sebesar
0,06224 berada di atas nilai mintmal vang disyaratkan yaitu 0,050; nilai
RMBSEA vang disyaratkan lebih kecil dari 0,080 diperoleh sebesar 0,031,
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Berdasarkan pada nilai-nilai  koefisien diatas yang memenuhi

persyaratan kecocokan sebuah model, maka dapat disirnpuikan bahwea secara
umum, model yang diperoleh memiliki tingkat kecocokan yang baik.

Dari gambar distas dapat diketahui babwa model pada penclitian ini
memiliki degrees of freedom 241, probabilitasnya sebesar 0,06224 dan
RSMEA 0,031, Dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini
termasuk signifikan, sebab indeks yang diperoleh RSMEA adalah < 0,05 dan
p-vaiue > darl 0,05. dengan demikian data empiris yang diperoleh berarti
memiliki persamaan dengan teori yang elah dibangun berdasarkan sfructur
equation modelling, sehingga model penciitian ini dikalegorikan meniiiki
tingkat fit yang sempurag {ferpect fit).

b. Pengujian Jalur Individual — Measurement Model

Setelah dilakukan pengujian secare keseluruban, langkah selanjutnya
adalzh melakukan pengujian secara individual, yaitu untuk melihat apakah
seluruh jalur yang dibipotesiskan memiliki tingkat signifikansi yang baik atan
tidak, Langkab int dilekuka untk mengolah secara keselurphan antara vartiabel
laten {religiusitas, distplin dan reguasi dirt dalam belajar) dengan variabel-
variabel indikatornya  (Religiusitas; keyakinan, rituel, pengalaman,
pengetghuan dan konsekuensi. Disiplin; kepatuhan, hobunpgan dengan teman
sehaya, empati, kemampuan memecahkan masalah, percays diri, pengendalian
emposi, tingkah laku terhadap bantuan orang dewasa, pemab@iman. benar dan
salah. SRL; sfrategi kognitif, strategi metakogmitif, self efficacy, instrinsic
values, fest arxiely). Hal tersebut dilakukan agar dapat diketahui secara nyata
pengarol vang diberikan oleh masing-masing indikator terhadap variabel yang
menjadi latennya.

Untuk mengsiahul apakab masing-masing jahor memilikd tingkat
signifikansi yang tinggi atau tidak dilakukan dengan melihat nilat t-value yang
diperoich. Sebuah jalur dikatakan signifikan jika nilai t-value unfuk jalur
tersebut lebih besar dari 1,96, Berikut diagram yang berisikan nilai-nilai T-
Value dan Standardized Sotutton untuk seluruh koefisien jalur ¢
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Gambard4 4
Nilai-nilal T-Value dan Standardized Solution
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Dari gambar diatas terlihat bahwa sehwruh jalur vang dihipotesisken
memiliki nija t-value yang lebih besar dari 1,96 dan dapat disimpulkan bahwa
selurub koefisien jalur tersebut signifikans.

Sebagaimana terlihat dalam gambar diatas, ketika indikator-
indikatornya disertakan menjadi observed variabel laten, ternyata nilat yang
diperoleh chi-square sebesar 154,61 dengan 130 degrees of freedom, vilai
probabalitasnya sebesar 3.06941 dan nilai RSMEA sebesar 0.034.
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Perbedaan indeks yang diperoleh antara hasil yang diperoleh secara

lengkap (setelah disertakan dengan indikator-indikatornya yang menjadi
observed variabel laten eksogen dan endogennya) dengan hasil secara umum
{behun dimasvkan indikator-indikatornya), disebabkan eleh adanya
konstribusi yang diberikan oleh masing-masing indikator terhadap variabel
latennya.

Dari hasil analisis terhadap ketiga vaniabel sebagaimana tercantum
dalam gambar diatas dapat diketahui bahwa;

i. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel religiusitas terhadap variabel
disiplin secara langsung sebesar 39% dengan t-velue diatas 1,96 yaitu
sebesar 4,05,

2. Ada pengarub yang signifikan antara variabel yeligiusitas terbadap variabel
regulasi dirl dalam belajar secara langsung sebesar 49% dengan t-value
diatas 1,96 vaitu sehesar 6,45.

3. Ada pengarch vang sigrifikan antara varizbel disiplin terhadap variabel
regulasi diri dalam belajar secara langsung sebesar 51% dengan t-value
diatas 1,96 yaitu sebegar 6,48,

Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
rendahnya religiusitas siswa, secara signifikan akan mempengarohi tingkat
disiplinmya. Semakin tingpi atau rendahrya religiusitas siswa, secara signifikan
akan mempengaruhi tingkat regulasi didd dalam belajamya, Semakin tinggi atau
rendahnya tingkat disiplin siswa, secara signifikan akan mempengaruhi tingkat
regulasi diri dalam belajarnya.

Adapu urutan pengaruh vang terbesar terhadap Variabel Regulasi Din
dalam Belajar diberikan oleh Disiplin yaitu sebesar 0,51 (51%). Sedangkan
pesgarsh yang diberikan oleh Religiusitas sehesar 0,49 (49%). Sedangkan
pengaruh dari Variabel Rehigiusitas terhadap Disiplin adalah sebesar 0,36 (36%).

Diart hasil analisis terhadap variabel eksogen dan endogen dengan
indikator-indikator variabel endogen seperil pada fabel diatas dapat disimpulkan
bahwa;
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Variabel religiusitas memberikan pengarub kepada 7 dari 8 indikator

disiplin, karena niali fvalue yang diperoleh lebih besar dari f-fubel 1,96,
Diantara kedelapan indikator yang dimiliki vanabsi disiplin, pengaruh
yang paling besar dari religiusitas adalah pengaruhnya terhadap dimensi
percaya diri {dengan t-value sebesar 11,01), kemudian empati (10.93),
fingkah laku terhadap bantuan orang dewasa (10.89), emost {10.45),
pemahaman akan benar dan salah {10.20), hubungano dengan teman sebaya
(10.05}.

Variabel religiusitas memberikan pengaruh kepada 4 dari § indikator
regulasi diri dalam belafar, karena nilai t-vafue yang diperoleh lebih besar
dart ~tabel 1,96, Diantara kelima indikator yang dimiliki repulasi diri
dalam belajar, pengaruh yang paling besar dari religiusitas adalah
pengaruhnya terhadap dimensi seff efficacy dan rest anxiciy dengan t-value
sebesar 9.94, diikult oleh dimensi instrinsic valucs (5.83), metacognitive
strategies (9.49) dan cognitive strategies.

Pengujian Jalur Individael - Structural Model

Tabe! 4,12
Beta Struktural Mode! Antar Variabel Disiplin dan Regulasi Dird daiam
Belajar
UISIPLIN
REGULAST .51
{0 . ou3
&.48

Pada tabel Beta di atas, terlthal bahwa pada model yang
dihipotesiskan, variabel Regulasi Dirl dalam belajar dipengarohi secara
signifikans olch variabel Disiplin dengan pengaruh sebesar 0,51, dilal T-
Value vang diperoleh untuk variabel Disiplin lebih besar dari 1,96, yaitu
6,48; berdasarkan nilai tersebut, dinyatskan bahwa variabel Disiplin
memberikan pengaruh yang signifikans terhadap Reguiasi diri dalam

belajar.
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Tabel 4.13
Gamma Strukiural Model Antar Variabe] Religiusitas dan Disiplin serta
Regulasi Diri dalam Belajar

RELISIUE

e it

DIKTPLIN 0.38

REGTLAST 0.49

Pada tabel Gamma di atas, terlihat bahwa pada model vang
dihipoigsigkan, variabel Disiplin dan Regulasi Dird dalam  Belajar
dipengaruhi secara signifikans oleh variabel Religiusitas, dengan pengaruh
sehesar 0,36 dan 49, Nilai T-Value yang diperoleh untuk kedua variabel
bebas ini lebih besar dari 1,96, yaitu 4,05 untuk Disipling dan 6.45 untuk
Regulasi, Berdasarkan pada nilai-nilai ind, dinyatskan bahwa variabel
Religiusitas memberikan peagaruh yang signifikans terhedap Disiplin dan
Repulasi disi dalam belajar.

Tabel 4,14
Squared Multiple Correlations for Structural Bquations

DISYPLEN  REGLZAIY

2.13 5.88

Sementara ity secara umum model vang terbentuk memiliki
pengarvh total terhadap Disiplin sebesar 13% dan terhadap Regulasi
sebesar 68%.

4.3.4. Interpretfasi Penelitian dan Hipotesis

Secara statistik, Variabel Religiusitas, dan Disiplin memberikan pengaruh
vang sangat signifikans terhadap Reguolasi Dirl. Pengarnh yang terbesar terhadap
Variabel Regulasi Din dalam Belajar diberikan oleh Disiplin yaitu sebesar 0,51
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(51%%). Sedangkan pengaruh yang diberikan oleh Religiusitas sebesar 0,49 (49%).

Sedangkan pengaruh dari Variabel Religiusitas ferhadap Disiplin adalah sebesar
0,36 (36%).

Kesimpulan vang diperoleh dapat dikomparasikan dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelifian ini. Dari tige hipotesis yang diajukan, berdasarkan pada
hasil penchitian, selurub hipotesis mull (M) difolak dan menerina hipotesis
alternatif (Hi.

a. Hipotesis Pertama
Hgy  : Tidak terdapat pepgaruh yang signifikans dari Religiusitas
terhadap Disiplin
Hy; @ Terdapat pengaruh yang signifikans dan Religiusitas terhadap
Disiphn

Hipotesis null {H,} pertama ini ditolak berdasarkan pada milai t-valne
yang diperoleh untuk jalur antara Religiusifas terhadap Disiplin. Nilai t-valoe
vang diperolch sebesar 4,05; nilai ini jauh di atas 1,96 yang meniadi titik keitis
sipnifikansi. Sehingga hipotesis yang menyatakan ferdapat pengaruh dari
Religiusitas terhadap Disiplin diterima secara statistik,

Sementara itu, besar pengaruh yang terbentuk dari Religiusitas terhadap
Disiplin adalsh sebesar 0,39 atau 39%.

b. Hipotesis Kedua

Hp : Tidak terdapat pengaruh yang signifikans dari Religiusitas
terhadap Regulast Diri

Hip : Terdapat pengarub yang signifikans dari Religiusitas terhadap
Regulasi Diri

Hipotesis null (Hp) kedua ini ditolak berdasarkan pade nilai t-value yang
diperoleh untuk jalur antara Religiusitas terhadap Regulasi Dird. Nilal t-value
vang diperoleh sebesar 6,45; nilal inf jauh di atas 1,96 yang menjadi titik krtis
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signifikansi. Sehingpa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh dari

Religiusitas terhadap Regulasi Dini diterima s¢earg statistik,
Sementars itu, besar pengaruh vang terbentuk dari Religfusitas terhadap
Regulasi Diri adalah sebesar 049 atau 49%.

¢. Hipotesis Kefiga
Hg: ¢ Tidek terdapat pengaruh yang signifikans dar Disiplin terhadap
Regulast Din
Hiz : Terdapat pengaruh yang signifikans dari Disiplin  terhadap
Regulast Dirt

Hipotesis null {Hg) ketiga ini ditolak berdasarkan pada nilai t-value vang
diperoleh untuk jalur antara Disiplin terhadap Regulasi Dirl, Nilai t-value vang
diperoleh sebesar 6,48; nilal ini jauh di atas 1,96 yang menjadi titlk kritis
sigrifikansi. Schingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh dari
Disiplin terhadap Regulasi Dint diterima secara statistik.

Sementara itu, besar pengaruh yang tecbentuk dari Disiplin terhadap
Regulasi Dirt adalah sebesar §,51 atauw 51%.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari basil analisis terhadap hasil peneliian, maka dapat distmpulkan hal-
hal sebagai berikut:

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan religiusitas terhadap disiplin
pada siswa SMP Negeri. Semakin tinggi atau rendabnya tingkat
religiusitas siswa, maka secara signifikan akan semakin menentukan
tingkat disiplinnya.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan religiusitas terbadap repulasi diri
dalam belajer siswa SMP Negeri. Semakin tinggi atau rendahnya tingkat
religiugitas siswa, maka secara signifikan akan semakin mepentukan
tingkat regutasi din dalam belajarnya.

3. Ada pengarab positif dan sigoifikan disiplin terhadap regulast dint belajar
siswa SMP Negeri. Semakin tinggi atau rendzhnya tingkat disiplin siswa,
maka secara signifikan akan semakin menentukan tingkat regulasi dinl
dalam belajarnya.

4. Ada pengaruh {idak langsung secara positif dan signifikan religivsitas
terhadap regulasi diri belajar siswa SMP Negeri melalui disiplin. Serakin
tinggi ataw rendahnya tingkat religiusitas siswa dan ditkuti deogan
semakin tinggi afau rendahnya disiplin siswa, secara signifikan akan
semakin menenukan pada tingkat regulasi diri dalam belajarnya.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penclitian ini, ada beberapa saran yang dapat dijadikan
pertimbangan oleh beberaps pihak.

5.2.1. Saran Untuk Subyek
Agama merapakan suvatu dasar tata nilai dalam kehidupan dan jupa
merupakan soam hal penentu dalam membentuk tingkah laku dari setiap manusia

untuk dapat membina dan mengembangkan rasa kemanusiaan yang adil dan
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beradab serta dapat menciptakan kesatuan bangsa vang utuh. Oleh karena Hu

agama sangat peris ontuk dipahami, dipelajari, dan juga dimengerti serta
diamalkan didalam kehidupan kita sehari-hari. Tetapi dalam beragama seorang
individu ternyata dituntut bukan hanya faham atau mengerti saja (kognitif) tetapi
juga secara aplikatif, dimana agama betul-betul tertanarm dalam hati dan tercermin
dalam kehidupan sehari-hari.

Perdalam pemabaman glaran-ajaran agama yang tertuang dalam Al Qur'an
dan Sunnah dengan cara mempelajarinya dan jaogan lupa untok selaln
mengamalkan ajaran-ajaran agama dengan perbuatan kita sehari-hari.

Dimensi-dimensi yang terdapat dalam religiusitas terutama dimensi
keyakinan, ibadab dan amal sale hendaknys kita tingkatkan sehingga kita mampu
menjadi orang yang mampe mengendalikan dan mengontrol diri dan tingkah laku
kita sehingga kita akan mampu merath apa vang kita cita-citakan, Karena semakin
tinggi tizzéka.t religiusitas akan semakin tinggi pula regulasi dirl dalam belajar
schingga kesuksesan dapat diraih,

Selanjuinya jangan lupakan pula untuk senantiasa menerapkan disiplin
dalam setiap waktu dan tempat seria dalam segala bal. Pertama mungkin barus
dibiasakan schingga menjadi suatu kebiasaan, vang pada akhirnya akan menjadi
sebuah tindakan hati nurani yang akan muncul dengan sendirinya sebagai sikap
pribadi.

5.2.2, Saran Untuk Orangtua dan Lembaga Penyelenggara Pendidikan

"Setiap bayi dilahirkan dalam fitrabnya (potensi keberagamaan), maka
kedua orangtuanyalah yang akan menjadikannya sebagai Majusi, Yahudi atau
Nasrani” Sabda Nabi Muhammad SAW. Pemyataan ini mengindikasikan bahwa
pengaruh orangtua memiliki peran strategis dalam membentuk jiwa agama pada
diri anak. Demikian pentingnya pengaroh bimbingan itu, hingga dikaitkan dengan
akidah. Sebab bila dibiarkan berkembangn dengan sendirinya maka potensi
keberagamaan pada anak skan salah arah.

Demkian pentingnya bimbingan itu, hingga Rasulullah menegaskannya
schagal tanggungiawab orangtua, Para orangtua dibebankan tanggungiawab untuk

membimbing potenst keagamaan (fitrah) anak-ansk mereks apgar tetbentuk
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menjadi nyata dan benar. Dikarapkan pada diri mereka terbentuk kesadaran agama

{religious conscivusness) dan peagalamana beragama (religious experirence).
Bimbingan kepiwaan diarahkan padae pembentukan nilab-nilai imani Dan
keteladanan, pembiagaan dan disiplin dititikberatkan pada pembentukan nilai nilad
amali.

Anak dibimbing untuk tunduk dan mengabdikan dirl hanya kepada Allah
sesual dengan fitrahnya, Kemudian scbagai pembuktian dari pengabdian itu,
direalisasikan dalam bentuk perbuatan dan aktivitas sehari-hari vang bermanfaat
sesual dengan perintah-Nyva.

Lembapa pendidikan hendaknva perlo mengupayakan fujuan utama
pendidikan agama yang menitikberatkan pada religiusitas siswa dengan segala
dimensinya, bukan hanya pada pemabaman dan pengetahvan tenfang agama.
Pendidikan agama seharusnya diavabkan pada ussha bimbingan rohani
berdasarkan  hukum-hvkom  dan norms-norma  agama, sehingga terbentuk
kesalehan individual dan kesalchan @siai sebagai cerminan dari manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiridan menadi warga negara vang demkratis serta
bertanggungjawab,

Pendidikan apama di sckeleh hendaknya dapat dilakukan dengan
menerapkan lima dimensi keberagamaan (religious commitment} yaitu: Pertama,
pendidtkan agema dapat dilakukan dengan pendekatan dimensi intelekival
(intelleciual involvement). Dalam hal ini pendidikan agama lebih ditekankan pada
persoalan yang menyangkut tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai
giaran-ajaran agamanya. Kedwa, pendidikan agama dilakukan melalsi dimensi
ritualistik/ibadah fritual involvement), Yaita pendidikan yang menckankan pada
persoalan yang menyangkut tingkat kepatuhan seseorang dalam menjalankan
ibadah-ibadah dalam agamanya. Ketiga, pendidikan agama dilaskukan melalu
pendekatan dimensi ideclogis (ideslogical involvement), yaitu pendidikan yang
mengarahkan peserts didik mendalami keyakinannya mengenatl kebenaran
agamanya torutama ierhadap ajaran-sjaran vang fundamental dan dogmaiik,
Keempat, prakick pendidikan agama dilakukan dengan pendekatan dimenst

eksperiensial (experience invalvement), yaitu pendidikan yang menekankan pada
Liniversitas Indonasia
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persoalan-persoalan yang menyangkut tingkat intensites perasaan-perasaan dan

pengalaman-pengalaman religius. Dan Aelima, penerapan pendidikan agama
dilakukan melalul  pendekatan  dimensi  konsekuensial  {conseguential
invelvement), yaitu pendidikan agama yang diarahkan pada persoalan yang
menyangkut seberapa kuat dgjaran-sjaran dan nilai-nilai agama peserta didik
memotivasi dan menjadi sumber mspirasi-inspirasi atas perilaku-perilaku sehard-

harl yang sesuai dengan perintab-Nya,

5.2.3. Saran Untuk Peneliti Berikutnya

Untuk peneliti berikutnya, ada beberapa hal yang dapat disarankan
terutama pada hal yang tidak dapat pencliti lakukan kavena keterbatasan waktn
dar kemampnan, yaito;

Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan subyek yang beragama tingkat
pendidikannya dari SD, SMP, S8MA dan Perguruan Tingpi dengan populasi yang
lebih luas lagi. Sehingpa hasil vang didapatkan berguua secara luas,

Kedua, perlu dilakukan penelitian dengan subyek dari jenis pendidikan
yang berbeda, pendidikan umum dan pendidikan agama, Sehingga hasil yang
didapat lebih akurat dengan subyek yang beragam.

Ketiger, perlu juga dilakukan penclitibn denpan subwek diluar lembaga
pendidikan, buruh/karvawan misalnya. Karena interaksi mereka yang Jangsun
bersentuban dengan dunia industri dan peran sosial yang lebih lvas. Sehingga
hasil yang didapatkan dapat digunakan demi kepentingan pengembangan
sumberdaya manusia yang lebih lyas Jagi.

Keempar, periu dilakukan penyempurnaan terhadap alat vker yang akan
digunakan denpan sengniiasa mengembangkan alat vkur dengan mengujinya
secara berkala dan beragam. Schingga variabel yang akan dijadikan penelitian
menjadi benar-benar valid dan reliabel.

Kelima, terekhir, dalam penggunasn program pengolahan analisa statistik
harus benar-benar dilakukan dengan didasari kemampuan das pemahaman tentang
statistik schingga penyimpangan dan kesalaban pengolahan data yang berakibat
pada tidak sahih-nya hasil penelitian dapat dikindarkan,

Terima kasih, mudah-mudaban bermanfaat. Barakallah.
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Assalamu'alatkumn Warahmatuilghi Wa Barakatun

Siswa-siswi yang Bapak banggakan, saat inf bapak sedang menyelesaikan studi unfuk
rmengambil gelar Magister Kajian lslam dan Psikologi Universitas lndonesia. Unifuk jtu bapak
mohon hantuan kailan untuk mengisi kesioner ini sebagai bagian dari penelitian vang bapak
lakukarn,

Pernyataan dalam kuesioner ini hanya untuk keperiuan penslitian dan tidak berpengaruh pada
prestasi dan niial kalian di sekolah. Untuk itu bapak mohaen agar kalian membsrikan jawaban
yang sesuai dengan keadsaan kalian dan keinginan yang ada pada diri kalian. Tidak ada
jawaban benar dan salah dalam peryataan ini tetapi hanya untuk mengukur sikap kalian sehan-
hari di sekolah.

Atas bantuan kalian, bapak ucapkan lerima kasih,

Bekasi, 23 Nopember 2008
Hormat Saya

Mahmudin, S. Ag.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemyataan terdin dari 2 item yang keduanya benar, tidak ada jawaban yang paling benar
dar kedua pemyataan tersebut, sehingga bapak sangat mengharagkan kalisn menjawab
dengan jujur sesual dengan kondisi dan keadaan din kalian.

2. Silahkan kalian memifih salah satu dan 2 pernyataan terssbut dengan cara memberikan
cheklist (¥} pada salah satu dari 5 kotal ABCDE pada lembar jawaban

3. Kotak A apatila kandisi, keinginan atau perasaan kalian iebih dekat dengan permyatasn 1,
kotak B apabila kalian cendering dengan permyataan 1 tefapi belum terfalu sesuai dengan
diri kalign, kotak € apabila kedua pernyatean sesualfkurang sesuai dengan Ralian. Kotak
ke [ apabila kalian cenderung pada pemyataan 2, dan kotak E jika kandist dan din kalien
sesual dengan pemyataan 2.

{;onich
NO PERNYATAAN 1 PERSERS| PERNYATAAN 2
Saya berangkeat pagi ke gekolah agar fidak Sava herysaha agar sampai di sekalah
1 Herlambat dan Hdek Rena hukuman gury A8 1C D E |sebelum pelajaran dimulsl agar saya dapal
piket dan BP migmpersiapkan pelaiaran,

jika kondisi dan keadaan kalian sesual dengan pemyataan 2 maka cheklist (V) pada kotak
E pada lembar jawaban

JAHABAN
AlBIlLCIDIE

jika kalian lebih sesuai dengan pemyataan 1 maka cheklist pada kotak A pada lembar
fawabar

T JAWABAN
$[BlclplE
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INSTRUMEN PERTAMA (RELIGIUSITAS)

RO PERNYATAAN 4 PERSEPSI FERNYATAAN 2
. Adlah mermnbutuhkan pemnbanty betups
1 ?;Zi?f;g:gubnﬁ;m&w ttuk mengatur AIBICHID &&ﬁ;!a“ikat untuk meniaienkan tugas masing-
masing
§ay& menunggy ?mﬁ s#ya tenang dan Walaupur: telah dan pusing sayva selah)
24 ifbhias’antak menjalankan shalat agar ALBCIDLE L ot topat diswat sokty g s8ya
USH
Rabertrasiian saya merupakan fanda bahwa Kunct untulo mencapai kesuksesan adatah
3 Alah mengsbulkan do'a-do’a saya dan AlBIC:D Kerja keras, tidak kenal menyearal dan
granglua yang menyayangs saya putus asa
VWalaupun saya tidak bise membaca Al .
4% 1Quren saye slen menjalanken aaran- AiBIC|ID i‘zzzgﬁﬁﬁﬁ:ﬁ;ﬁgﬁ%ﬁ:ﬁ;&iﬁ;
glarannya 2
INSTRUMEN KEDUA (DISIPLIN)
NO DERBYATAAN 1 PERBEPS] PERNYATAAN 2
Sava akan mematuhi saivrah tata ferih Tats teitib yang lebih banyak merugikan
1 [sekoish walaupun keayataannya sefing AlB|GI D sigwa seharisnya diganti atau sesekal
merugikan §iri saya sebagai siswa boish dilangeac
Bila ada tugas kelompok dan yeng lain Segaia resike akibat Hdak mengerjakan
tidak peduli, saya akan mengerdakan sendi tugas kelompok harus ditanggung bersama
3 Hugas tersebut dan mengakuinyassbagai (A B C 1D sehinggs tioak ada yang merasa tidak adil
bustan bersams karena mengeriakan sendiri
Saya selalu mencatat sefajaran dalam buky Hat-hal yang Hidsk ada dalam boko paket
4* {catatan, sehingsa bila diperksa gury A BILC!D saya catat dalam buka catatan sehinggs
catatan says lenckap dan rap! zaya hiza belajar dand dus sumnbior
Untuk menjags 18is terdib sekolah dan Saya tidak akan meladen terman yang
6 harga diri saya, bils ada yang mengaiak alelelp mengaisk ribut Karena tidsk mau baruresan
ribut akan saya selesatkan gdiluar jam gengan gure B8P
sekolah
INSTRUMEN KETIGA (REGULASI DIRI DALAM BELAJAR)
NO PERNYATAAN 4 PERSEPSI PERNYATAAN 2
Saya belalar di rumah tergantung kondisl, Baya mempunyad iadwal sehari-har yang
xaiay wedang mood alau ada PR saya akan feratyr sshingga saya bisa tahu kapan
2+ ibelpiar seharian, iefagi bilatidak adafuges L Al R i i n tvarus belatar, main dan istirahal
save hanya akan belaiar seperunys
Saya refe mengorbankan has Bbur saya YWakiy fibur dan barl minggu saya gunaken
3 entuk meryiapkas diri mengiketi slangan aleleln seprasnya untuk rhails dan istirahal kerens
hari berikutaya dihaerd ituiah saya dibebaskan dar
permasaizhan pefaiaran
Saya tdak menyuks! pelgiaran vang sussh Haya tidek lerpengarub pads sikap guru
16 1dimengerti dan gurunys galak ATRBIC|IE selama saya menyenangi mats palajaran
yang diaiarkan
Saya selaly tzgeng ketika menghadapi Saye yakin iawaban yang sava betikan
17 ufianfulangan karens tekut tidak bisa AJBICID ketika uizngan akan mendapatkan nital
yang tinggi
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LAMPIRAN 2

Data Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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Correlations

Carretations
KELOMPEOK
F1 Paarsan Comelation 815"
B8ig. {2-taied) 000
N 20
F2 Pearsan Corelation H45
Siy. {2-tailed) Ai02
N 20
2] Pearson Cowrslation 302
Big. (2-2alled) 198
N 20
P4 Peaarson Comelation 314
Big, {2-4giled) 78
N 20
P5 Pearson Correlalion S88™
Si. (2-tailexd} 508
N 20
Pa Pearsan Carrelation BBg*
Sig. (2-tailed) Kofeil]
N 24
7 Pparson Comelstion S83
Big, {2-1ailed) 001
N 20
=8 Pearson Caraiation S0
Sig. {2-taited) J00
N 20
Fa Fearson Cormalation 953
Biy, {2-taiied) ,aon
M 20
P Ssarson Correlation S0
SBig. {2ailed) A28
M 20
P11 Fearson Correlation S24™
Sig. (2-tailexd) 003
N it
P2 Pearson Dorrelation 234
Sig, (2-tailed} 320
N 20 |
13 Pearson Correlation BBV
Sig. (2-failed) Riek
il 20
P4 Pearson Correlation 80
Sig. {2-talled) A3
] 20
P18 Fearson Cormelation -, G80
Sig. {2-tailed) 801
N 20
Pig Pearson Correlation BB
Big. {2-tailed) 000
N 20
P Pearson Carrelation 13
Slg. (2-taiied) 365
N 24

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010

Page 1



Correiations

KELONMPOK
18 Pearson Correlaton 220
Sig. (2-tailed) 35z
N 40
pig Pearson Corrglation 094
Sig. {2-tafled) 692
N 20

P26 Pearson Comaiation K3
Sig. (2-talled) 020

N 20
P21 Pearson Sonrelation 321
Sig. {2altsd) 167
N 20
P22 Pearson Corsigtion -, 244
Sig. (2-talle) 397
- N 20
P23 Pearson (Coimelstion 8358
Sig. {(2tailed) Bo0s
N 20

PZ4 FPearson Comelation A5
$ig. (2-tailed) 048
N 2C
e Pearson Corrgiation 250
Sk, {2-tailed) 287
S 20
P26 Peareon Comelation ,345
Sig, {2-4ailad 135
N 20
P27 Pearson Cornralation a7
Sig. (2-4ailed) 159
N 28

P28 Pegrson Correlation A48
Sig. {2-tailed) 048
N 20
224 Pearsen Corelation 188
Sig. {2piled) A6
N il

P30 Paarson Correiation B84~

8ig. {2-tailed) 061
N 26
31 Pearson Comelation 188
Sig. {2-tafed) ARB
N 20
P32 Pearson Corefation Riley]
Sig, (2-tailed) 1.000
N 28

] Pearson Comelation A7y
Sig. 2-ied) RX 3
N 20
P34 Pearsan Comrelation 064
Sig. (P4aied) 769
N 20

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010
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Comelaticns

KELOMPOK

B35 Bearson Comélation 256
Sig. (2-teited) 276

N 20

Pat FPearson Comalation VB0
Sig. {2-tailed) A7

[} 20

bt szzzeiazfon is significant gt the §.01 level
*. Cornelation Is significant ot the 0.05 level {2-4alled).
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RELIABILITY

Statisgtics for
5CALE

Mean
68,2500

ITtem—-total Statistics

Relliability Cosfficients

H of Caseg =

Alpna =

Boala
Mean
if Ttem
Dalaeted

65, 1500
65, 9500
65,8500
£5, 6500
65, 0000
64, 7500
65,1500
85, 0000
65, 2000
64, 8500
&4, 6000
64,5000
64, 4000
5, 0500
€5, 1000
&4, 7500
§4, 4000
4, 5000
65, B000
54, 7000
64, 3500

20,8

L8178

ANALYS&EIS - SCALE
N cf
Variance Std Dev Vvariables
512,5132 22,6388 21
Scale Corrected

Variance ITtem-
if Ytem Tota
Beleted Correlation
44,3447 L8112
462, 3659 . 52586
4193 ,8184 ;2085
486,5763 2168
467, 6842 53235
445, G385 L8823
454, 65605 , 1098
£37,5789 . 5340
443, 0105 s 3454
474 ,871) 3253
458,9885 ;9838
468, 3884 . 087
447,2211 s B507
471,5237 L 4B45
484,6211 L3215
463, 7T63 L4884
438, 0421 3826
486,252¢ . 3080
483,6211 ; 3687
458,221% 64327
477, 2821 ;3222

H pf Iftems = 21

(A L P H A}

Alpha

1f ITtem
Poieted

. 2082
L9127
L3212
; B18%
148
L2071
;s Bi08
1152357
- 3058
L3172
£ 3115
. 3133
» 3078
, 3158
,8182
£ 2155
81982
3154
3181
33122
+ 217D

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010
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Correlations

Correlations
Correlations

KELOMPOK

Bt Poarson Correlation 587
Sig. (2-tafied) 007
N 20
P2 Pearson Correlation ~ 272
Sig. (2-1alled) 245
N 28
P3 Feargon Correlation 431
Sig. {2-1ailed) 058
N 20

221 Pearson Grareialion R o

Sig. (2-tailed) B3

N 20

P5 Paneson Correlation 24
Sig. (2-tailed) ,003
N 20

8 Peaarson Gorrelation RiY{
Sig. (2-taied} it
N 26

P7 Pearson Comelation 575*
Big. {2-ailed) 008
N 20
8 Pearsen Corralation 260
$ig. (2-ailed) 266
N 20
P8 Feargon Corrgiation 215
Sig. (2-tailed) ,382
S z28
P10 Pearsan Correlation 058
Sig. {2-tailed) 807
N 20

P Pearson Comsiation BH76™
Slg. (2iuied) 081
N 29
P12 Peargon Corretation Gon
Big. (2-tailed} 1,006
N 20

13 Pearson Correlation atiit
Sig. {2-tatled) A0
N 20
P14 Fearson Sorrelation 330
Sig. {2-tailed) A58
N 20

P15 Pearson Comrelation Vi e
Biy. {24ailed) 008
N 20
Fig Pearson Gorrelation 339
Sig. {2-tafied) 143
N 21

17 Pearson Correlation B80°

8. {2-tailed} 10
N 20

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010
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Coarrplations

KELOMPOK
P18 Pearson Comelaton 454
Sig. (2-taited) 045
A 20
Pe Pearsun Dorrelation 344
Sig. {2-tailed) RTY
N 20
P20 Pearson Correlalion A5E*
Sig. (2-talisd} 028
N 25
P2 Pearson Gomelation -180
Sig. {2-4ailed) 422
N 20
pz2 Pearsen Correlafion .0ag
Sig. (2-tailed) 713
N 20
P23 Pearson Qorglation » B4k
Sig. (2silled) 050
N 20
P24 Pearson Gorrelation - 057
Sig. {(2-tatied} 211
N 20
P28 Pearson Comrelation Sagr
Sig. (Rutailad) 075
N 22
P28 Peargue Comelation 18
$ig. 2ailed) B21
N 20
P27 Paarson Correlation - 118
Sig. {2-tziied) 518
N 20
P28 Peargon Corrzlation 344
Big. {2-talled) 4
N 20
220 Pearson Corvelation L3
Big. {2-taifed} B85
N 26
B30 Pearson Carrelation -84
Sig. (2-tailed) 783
X 20 |
P31 Pearson Correlation A5
Sig. {2-4zilech 045
N 20
Paarson Gorrelation 5821
Sig, (2-tailed} 008
N 28
33 Pearson Correladion B15*
Sig. {2-taited) D04
N 20
P24 Pearsor: Correlation A65
Sig. (2-tailed) ,785
N 25
P35 Pearson Comrelation -351
Big, {2-tailed) 130
N 20
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Cornraiations

- KELOMPOK
Paa Pearson Carrefation 684
Sig. {2-tadled) 001
N 29
P37 Pearson Cornalation o
Sig. (2-tailed) 701
N 20
P38 Pearson Correlation 523
Sig. {2-1ailed) 018
N 20
P38 Fearson Correlation 592
Big. (2-tailed) LB7
N 28
P45 Pearson L omalation 032
Sig. {2-4ailed) 594
N 20
P4 Pearson Corraistion ABas
Sly. (2-tailed) 040
N 20
P4z Pearson Correlation J48
Sig, (2-tafied) 533
N 20
P43 Pearson Correlation 284
8ig. (2-tailed) 20
N pat;
P44 Pearson Correlation 381
Sig. {2-talted) 118
N 20

**, Coreelation is significant at the 0.01 level
*. Gonelafion is significant af the 0.05 lavel (2-tailed).

Reliability

wrekkEb® mMothod 1 {(spase saver) will be used for thiz analysig whr¥is
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RELIABILITY

Hean

Statistics for

SCALE

74, 3000

ITtem~total Statigtics

044

Beliability Cuefficients

N of Cazes

Bipha =

Eoals
HMaan
i¥ ITtem
Deleted

78, 5000
TE, FOQ0
5, 8000
15, 6500
75,7000
5, BRA0
B, 8GO0
75,8400
76, 2000
16,1000
16, 6500
75,7000
16, 6000
7, 4000
H, 2000
75,1500
76,4000
75, #0Q0
76, 6000
76, 0500
15,7500
15, A0
7%, 80400
15,6500
16, €300

20,0

 BE20

Yariancs
584,1158

Scals
Varianoe

if item

Deleted

533,8421
5345, 9053
54%,3528
530, 5553
548, 3388
533, 8395
533,0105
534,3789
566,3789
922,621%
565, 3974
555, 0832
544, 4832
544, 3578
561, 2211
564,1874
354,3379
543,6421
550,3574
537, 3237
528, 6184
560, 6247
548, 8368
564, 4300
q55, 2521

ARALY SIS - SECALE

N of
8rd bev Variables
24,3745 25

Corrected
Item—
Total

Correlation

,5818
, 2693
,5274
. 7623
,5728
, 7332
,7562
, 7532
, 3427
,8175
, 2766
, 5345
. 5493
, D526
4491
o
,4298
,5878
, 4769
, 7357
, 8008
, 3G59
, 5808
,3404
, 4931

¥ of Items = 25

(& L P H A}

Bipha

1¥ Iten
Deleted

, 5186
, 3236
, 8193
, 9151
. 9186
L9157
,91b4
, 9155
, 9222
, 5139
, 9235
, 9192
, 9190
, 9189
, 9205
, 6217
, 9212
,9183
L9203
,915%
, 5143
, 9228
, 9185
L8225
, 8159

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010
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Correlations

Correlations
L KELOMPOK
1 Pearson Comrelation 187
5. (2-tailed) 482
N 20
P2 Pearson Carrelation ALB*
Sig. {2-ialled} D43
M 20
F3 Pearson (orgiation B
Sig, (24ulled) 004
N 20
P4 Pearson Cormalation 290
Sig. (tailed) 218
N 20
P& Pearson Correlstion 273
Sig. {2-talled) ZAL
M 20
B Paarsan Corelation 244
Sig. {2-tailed} 300
8 20
T Pearson Qonrelgtion - 245
Sig. {Z-ailed) 288
N 20
g Pgarson Comrelation 208
Sig. {2-{ailed} 380
N 20
Pg Pearson Correlation ,233
8ig. (24aied 322
- N 20
P10 Baarson Corelation K st
Sig. {2-4ailed) Hgs
N 20
P11 Pearson Corslation 33
Sig. (2-faied) B89
N 20
P12 Peargon Cormelation - 285
8ig. {2-tailed) 258
N 20
213 Pearson Corglalion D83
Sig. (2-tailed) 791
N 20
B4 Peaarson Corelation =122
Sig. {(2-1atied) B0Y
N 20
Fis Pearson Corelation L34
$ig. (2-tailed) 888
N 20
PG Pearson Correlation 544"
Sig. {2-tatied) M3
3] 20
P17 Pgarson Corrslation 385"
8ig. (2-4ailed) A0S
N 20

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010

Fage 1



Corralations

KELOMPOK
P18 Fearson Godrelation - 238
Big. {F-4aited) o 5ea
N 20
P18 Peargon Correlalion 555"
$ig. (2-taileq) 011
N 20
P20 Pearson Gorralation 143
Sig. (2-taied) 547
M 20
#21 Baarsor Correlstion 15
Sig. {2-1ailed) 000
N 2f)
P22 Pearson Gorrelation 335
Sig. (2-4ailed) 47
N 20
P23 Pearson Correlation RCTES
Sig, (2-talied; 103
N A
P24 FPaarson Correlation 288
8ig. (2-failed) 268
N 26
P25 Pearson Comeiation A5
Gig. (2-tafled) 046
N 20
PzZe Pearson Correlation sV
Sig. 2-talled) Fiit s
N 20
P2y Pearson Comeiation QB0
Sig. (2-lafied) B03
N 248
28 Pearson Correlation - 0358
8ig. {2-1aled) 883
3] piit]
PR2a Paarson Correlation 384
Sig. {2-tailed) 15
N 20
30 Fearson Correlalion B0
Sig. {2-tailed} REA%]
N 20
P21 Pezrson Correlation A76*
Sig. (2-taited} 034
M 20
P22 Posrean Correlation 58744
Stg, (2-toiad) 05
N 20
P33 Pearson Cuorrelation - 144
Sig. {2-talled) 546
N 20
P34 Fearson Corretation Ria)
Sig. {2-tafled} 1,000
M 20
pag Pearson Correlation Da6
Sig. (2-4siled) 880
N 26

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010
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Correlafions

KELOMPOK
P36 Pearson Gomelation 289
Sig. {2-tailed) 216
N 20
P37 Pearson Comelation 60
Big. (afed) Bo1
N 28
P38 Paarson Correlation g7
Sig. {2-tailad) ABE

N 20 |

P38 Pearsnn Correlation LY

8ig. {24aiiled) J33
N 20

*. Gorretation is signiitant at the 0.05 level (Z-lailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level

Reliability

kA&Fedh Method 1 {space saver? will be used for thig analysig *>* i+
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RELIABILITY

Statistics for
BCALE

Mean
49,4500

Iten-total Bhatvistics

2

is
QL7
019
Q21
022
G223
025
Q26
Qz9
030
Q31
032
Q38

Reliability Cosfficients

M ofF Cases

Alphy =

Boale
Mean
if item
Delated

48, 6500
18, 5500
45,8500
46, 1500
45, 8000
45, 7000
46, 1500
46, 4000
46, 2500
46, 0500
46,3500
45, 7000
46,2500
46, 1000
46, 3500

20,0

f BOBS2

ANALYSEIS - SCALE
N of
Yarianoe S$td bPev Variablas
1G1,8447 13,8544 i5
Seale Corrected
Yariance Item-
if Item Total
Deleted Correlation
171,3974 4377
172,3155% L5146
170,9763 LA072
12,4540 4852
166, 1684 ; 5015
162, 0108 L8477
181, 5026 . 1875
176,4632 3310
160, 6184 , 6057
158, 3658 ,B283
177, 6075 3284
160,2211 ., 7463
174, 6184 L3777
165, 5684 , A48
161, 9237 , 6210

¥ qf items = 15

(A I P B A}

Alpha

if Item
Deletod

PBELG
B581
B35
L8592
, B586¢
, BE06G
FB126
;8063
, 5521
D422
B661
8460
,Bo42
, B517
,BHLEG

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010
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LAMPIRAN 3

DATA PENELITIAN DAN HASIL ANALISIS

LISREL
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output SEM

PATE: 317 6/2010
TIME: 16:24

LISREL B8.54
BY

Karl &, ¥'reskeg & Dag s"rbom

This program is published exclusively by
scientific spfitware Internaticonal, Inc.
7383 u, Lincoln Avenus, Suite 100

vincoinwoond, IL 80717, U.S.A.

Phone: (B00)247-5113, (B473675-0720, Fax: (B473£75-2140
Copyright by scientific Software International, Inc., 1981-2002
Use af this program is_subject to the terms specified in the
universal Copyright Convention.
website: www.ssicentral.com

The following lines were read from Tile PFrMahmudin\Hasii\sem, lpj:

TI
DA NI=J8 NO=164 NG=] MA=CM
RA FY="F\Mahmudin\Hasi1\3E8,psT'’

SF

67891011 1231334185 16 17 381 2 3 4 5 /

MO NX=5 Ry=13 NK=1 RE=2 LY=FU,ET iX=FU FI BE=FU,FI GA=FlU;FI PH=SY,FR PS=DI,FR
TE=SY, FI The=3Y,FI

LE

DISTPLIN REGULAST

L¥

RELIGIUS

FROLY{L, 1D Ly(2,1) evd3,1) wy{4d, 1y wydh,1) 1y(8,1) Ly({7, 11 Lv(&, 1) wv{8,2)

FROLY(IG,2) Ly(11,2) Ly{12,2) LY(13.23 WxX(1,1) 1x{Z2,1) 1X(3,1) ix{4,1) Lx{5. 1

FR OBE(Z,1) GA(l,lg GACE, 1Y TE(L, 1) YE(Z.2) TE(3,3) 1E(4,4) 75(3,53 TE(G,S%

3 T™C1,1) T0(2,2)

FR TE(?.?g TE{8,8) TE{9,8) Tﬁ%lﬂ,lO) TECLL,11) TECI2,12) TE(13,13

FR TB(3,3) Tod4,4) 10(5,5) TECL,?) TH(3,63

P

OU RS EF SC

TI
Numher of Input variables 18
pmumber of v - variables 13
Number of X - variables 5
Number of £7a - varishles 2
Number of X881 - variabies 1
Number of Gbservations 154

Ti

fovariance Mareix

Y1 ve 3 Y4 ¥ N
v1 {1.54
¥2 .44 1.18
¥3 .34 0.47 0.53%
¥4 0.38 0.5%6 0. 36 g.78
¥5 0.42 0.64 .41 g.58% (.80
Y6 .38 .57 .38 .43 0.%5 0.76
y7 4.81 .58 {1.47 (.48 0.5%3 .50
Y8 .40 .51 (,38 0.41 0.49 .39
ZL g.18 0.27 0,21 .20 .28 (.28
z2 9.21 0.33 (.29 8.27 .38 8.32
Z3 0.49 .85 {.5% 0,38 0.70 0.66
Z4 g.21 0.34 0.27 {3.24 0,31 0.32
Z5 8.23 g.42 0.32 0.38 0.43 .45
*1, 0.08 0.7 0,11 0.11 0,15 84.19
x2 0.48 0.12 0.18 0.15 .16 .29
X3 0.07 (.15 0.11 .16 $.23 .29
%4 .14 .16 8.15 .14 6.22 0.18

Page 1
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%5 6.04

Covarjance Matrix

Y7
Y7 1.10
Y8 .49
Z3i 0.24
Z2 G.30
Z3 0.66
Z4 0.38
Z3 .43
X1 .12
X2 .18
X3 0.17
X4 0.17
E 4 0.08

z5
Z5 1.27
X1 0.28
X2 0.36
x3 §.40
X4 .42
X3 0.30

TE

PPOOORoOSOD
£t b Jomb o 005 LA NG LY DN RS ETY

Parameter Specifications

L AMBDA-Y
DESTPLIN
¥l 0
¥2 i
¥3 2
¥4 3
¥s 4
Y6 5
Y7 g
h'{:1 Z
z1 4
z2 {3
2% 0
24 0
25 0
EAMBDA-X
RELIGIUS
X4 12
X2 12
X3 14
x4 15
X5 is
BETA
DISIFLEN
DESTHLIN G
REGULAST 17
GAMNMA
RELIGIUS
DISIPLIN 18
REGULAST i3

REGULAST

o R——

mgu}mmmmmccwwm

REGULAGY

[T ———

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010

Gutput SEM
0.0/

0.09

21 22
0.5¢
.35 .82
.64 .76
3,32 .43
.50 0. 64
.19 0. 20
.29 $.19
0.29 0.23
.35 $.29
£.19 g.17

X2 %3
0.72
0.42 .67
{1,133 . 40
{3.35 ¢,33
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PSI
DISTPLIN  REGULAST

ke e e e W Bk e e b e i mn

20 21
THETA~EPS
vl A 4
¥yl 22
k£ 4] 23
¥3 g a
Y4 0 4]
Y5 0 tH
Y& o G
Y? 28 O
¥8 ] 0
ZL 0 0
z2 L+ ]
zZ3 g 0
4 1] 1]
z5 g )
THETA-EPS
Y7 Y8
Y7’ 29
hi:] o 30
zZi 0 G
pd ] 0
23 0 0
Z4 0 4
z5 g g
THETA~EPS
zZ5
zZ5 25
THETA-DELTA-EPS
vi ¥7
p'ed )] 0
X2 0 0
X3 L 4
X4 ] 3
X5 G 0
THETA~DELTA-EPS
Y7 ¥y
X 0 0
XZ 0 0
X3 4 4]
¥4 G 't
X5 g 0

THETA~DELTA~ERS

Z5
Xl 0
X2 0
x3 ¢
X4 G
x5 0

THETA-DELTA
XL X2
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Qutput SEM

¥3

T ol 4 S . e - ——

LI O CICITD &

o . . s 7z A ——

ok W i R S

e e kg dim e s s

X3
rage 3

b

DO OOmWN

ek

x4

Y3

e L.

g

WD QQODODo

A s e i o

e ek i s

b &

Y6

e

(el anlow Lo Fon T el AN



Cutputl SEM

n e ek v [P R - —— . e e e e e A - ——————

Number of Iterations = 11
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)
LAMBDA~Y
DISTPLIN  REGULASI

L M Y e e e e e )

Y1 0.57 - -
£0,08)
10.05
Y3 0.58 - -
€0.05)
10.93
Y4 Q.66 = 1
{6.07)
9.94
Y3 0.77 = =
(0.07)
11.01
Y6 .67 G
(0.06)
10.45
Y7 0.74 - -
£0.07)
10.89
Y& .63 -
{0.086)
10.20
21 R ¢.57
22 - 0.66
(0.07)
9.49
z3 - - e
(0.11)
.94
z4 - $.60
(0.06;
9.83
A - - 0.85
{6.09)
5.94
LAMBDA~X
RELIGIUS
X1 0.45
(0.04)
11.21
Xz 0.64
(0.06)
10.68
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X3 .60
€0, 06}
10.69

x4 0.64
0.073
9.73

X5 0,52
(0.053
i10.86

BETA
DISEALEN

e n i T

DESTPLIN .-

0.51
{G.08)
6.48

REGULAST

GAMMA
RELIGIUS

A o s e ok

DISIPLIN 0.36

0.43
(0,08}
6.45

REGULAST

REGULAST

—

Output SEM

Covariance Marrix of ETA and ksI

DISIPLIN

DISIPLIN

REGULAST

RELIGIUS 0.3%
PHI

RELIGEUS

e e ke B W i

FSE

REGULASE

1.00

0.67

RELTIGIUS

L

Note: This mareix 18 diagonal.

PBISIPLIN

B e

0.87
(0.16)
5.62

REGULAST

i o

squared Multiple Correlations for Structural Eguations

DISIPLIN

REGULAST

- o e

squared Mulitiple Correlations for reduced Forn

DISIPLIN

P

Reduced Form

REGUELAST

R
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RELIGIUS

DESTPLIN 0.36

{G.0%)

05

REGULASY. 0.67

{0.0%)

7.53
THETA-EPS

Y1

Yl .22

{¢.93)

7.84

¥a -

¥3 - -

Y4 -

¥S - -

Y6 -

Y7 .09

{6.83)

2.78

Y¥8 -

Z1 —

2 -

73 - -

24 -

5 o
THETA-EPS

¥

¥7 3.5%

{0.07)

8.19

Y8 - -

Z1 T

zZ7 - -

T - e s o ———

Qutput SEM

¥3 ¥4
0.18
{0.02)
7.61%

E 0.35

{0.04)

8.08

21 72
.20
{0.03)
7.22

- aaag

{6.05)

7.80

Page &
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output SEM

z3 - - ~ - - -
74 - - - - -
z5 - - - - -
THETA-EPS
zZ5
Z5 (.55
(0.07)
7.57

Yi Y2 Y3 ¥4
" 0.60 0.5 0.65 0.5
squared Multiplie Correlations for ¥ - variables
Y7 Y8 z1 z2
YR %W W, g7
souared Multiple Correlations for v - varizbies
25
0.7
THETA-DELTA~EPRS
¥1i Y2 ¥3 Y4
1 i R -- 2 i)
X2 - - - - - - - -
X3 - - " " 4 EE
X4 .- - - - - - -
X5 - - - - - - - -
THETA-DELTA-ERS
Y7 Y8 i Z2
x1 DT A A o
X2 - - o - -
X3 - - - -
x4 - - - -
X5 - - - - - - - -
THETA-DELTA-EPS
Z5
x1 -
Page 7

squared muttiple Correlations for v - variabies
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Qutput SEM

X2 - -
x3 - -
x4 -
X5 - -
THETA-DELTA

X1 XZ X3 w4 x5

(o?ﬁ%% {e?63§ {é?éﬁ? {9?&2% (o?é%%

7.03 7.33 7.39 7.77 7.3%

squared Multinle Correlations for X - variables

.60 4.56 g.55 0.49 0.56

coondness of Fit Statistics

. pegrees of Freedom = 130
Mimimuem Fit Function Chi-square = 159.52 (P = 0.040)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi~Sguare = 134.61 (P = 0.069)
Estimated Non-centraiity Parameter (NCP)} = 24.61
9 percent Confidence Interval for NCP = (0.0 | 59.92)

Minimum Fit Function value = .38
sopulation dDiscrepancy Function value (FE) = 0,15
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.0 ; 0.37)
Ropt Mean Sguare £rrer of Approximation (RMSEA} = 0.034
90 percent Confidence interval for RMSEA = (0.0 ; 0.053)
P-value for Test of Close Fit (RMSEA < 8.05) = (.81

Expected Cross-validation Index (ECVI) = 1.45
90 percent Confidence Interva] for BCVI = (1.30 ; 1.67)
cevy For saturated Model = 2.10
ecvI for Independence Model = 28.16

Chi~square for Indepemdence model with 153 Degrees of rreadom = 4533.62
Independence ATIC = 4589.62
Model AIC = 236.61
Saturated AIC = 342.00
Independence CAYIC = 4663.42
Model CAIC = 404,71
Saturated CAIC = 1043.08

Normed ¥it Index (NFI) = 0.96
Non-Normed £it Index (RNFI3 = 0,99
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.82
Comparative Fit Index (CFI} = $.99
Incremental Fit index (IFI) = 0.9%
rRelavive Fit Index (RFI) =~ 0.96

Critical 8 (CN) = 175.14
Root Mean Square Residual (RMR) = 0.044
Standardized gRMR = 0.052
coodness of Fit Index {(GFY} = 0.90
Adjusted Goodness of Fit Index {&G?I% = .87
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFE) = (1,69
TI

Fitted Covariance Matrix

Page R
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Fitted Covariance Matrix

X5

X4

X3

X2

X1

L o o s o i

25

G.49

nnnnn
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fitiaed Residuzis

Y6

[ R,

Y5

¥4
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.00
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output SEM

22 -0.038 -0.02 -3.02 .00
23 0.08 0.04 4.00 .02 0.40
Z4 0.08 ~{3, 06 ~-3.0L 0.62 0.04 0.00
zZ5 $.00 ~{3. Q5 .02 0.0% ~0. L1 0,00
X1 .00 -0.0Z 0.02 Q.00 .01 .00
X2 0.01 0.00 0.45 -{3, 09 ~{1, 4 St H
X3 B.01 -0.02 0.06 ~{3.03 ~3.03 -3, 03
X4 (.00 0.0z 0.10 4.01 .64 0.606
X5 ~-0.06 -{1.04 -G.01 -3.00 -0.13 ~-(.03
Fitted Residuals

z5 X1 x2 x3 x4 x5
25 0.00
Xk 0.02 0.00
X2 Q.00 3.01 .40
X3 .06 .00 3.04 0.03
X4 .06 0.40 ~03. 0% (.02 0.00 .
X5 08,00 G.G60 0.01 0. 02 0.0L 4.00

summary Statistics for Fitted rResiduals

smallest Fitted Residual = -0,13
Median Fitted Residual = .00
rargest Fitred Residual = 0.22

stemieat Plot

P
BR

2
63
1
41043

87732875532200
8776432100898877633332110

9877765444311009866444443321110000000000C000000000
1233334466899011233456660677899

1

20 O b ING (O30 Tt oo 9 D0
Mo

N A |

1112333356125566789
244469168
3;9558
101345
1214
1413
16
18
2018
standardized Residuals
¥l Y 3 Y4 Y5 Y&
Yi - -
Y2 ~1.27 - -
¥3 .90 -0.21 - -
Y4 .14 .78 -1.24 -
¥y ~0.82 0.62 -2.03 2.03 - -
¥6 -0).31 0.81 ~-0.56 3,47 1.67 .40
¥7 - -{}, 86 1.72 .03 w31, 47 ~0.04
Y& 2.35 ~£3. 39 .16 «{}, 26 6.00 -]1,79
21 -1.29 ~3.17 -6 .66 ~-1.73 ~(}. 45 .54
22 -1.78 ~3.73 1.17 -0, 68 .48 8.55%
zZ3 0.8 2.74 z2.1s 1.15 1.62 Z2.31
24 -(.69 .13 1.45 —3.86 -3, 30 i.44
Z5 -2.65 ~0,.97 ~{.50 -0.54 -{.36 1.24
x1 ~{), 6% -3 .80 .74 .21 0.81 2.87
X2 ~1.08 ~£.32 4.890 .08 -0, 3% 3.2%
X3 -1.39 -3.50 ~{3,53 0,55 1.68 2.51
X4 8.20 ~-{3.3¢ {3.58 -0.29 (.90 .69
x4 ~2.44 -1.68 ~1.46 ~.81 -, 85 i.07
standardized residuals
\'¢i ¥& Z1 z2 3 z4
Y7 - -
Page 10
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& 0.58 o
z1 ~1.21 -1.73 -
22 -3, 57 -5, 60 «1.20 -
23 1-04 §.81 $.01 Q.54 S
z4 1.76 ~1.78 ~(3. 55 0.88 0.32
Z5 -3.67 -1.02 0.83 i1.56 ~-2.53
X ~0.02 -0.78 1.19 .13 .23
X2 0.25 -0.11 1.84 -2.42 -0,70
X3 .26 {3,861 2.40 ~0.95 -{.58
X4 Q.07 9,37 3.25 0.22 ~0.06
X5 ~-3.43 ~3.11 ~{}. 46 -1.84 ~2.66
standardizad residuals
z5 X1 x2 X3 X4
25 -
x1 .84 -
X2 -£3, 0% .89 -
X3 1.48 0.1% 2.24 36
x4 1.10 ~(.23 -2 .37 g.79 -
x5 -0.03 .03 .90 1.93 .68
Summary Statistics for Stasdardized Residuals
smallest Standardized residual = -2.66
¥edian Standardized rResidual = 0.00
Largest Standardized 8egidual = 3.36
Stemieaf plog
- 2177
- 2144430
~ 1iBRBA77755
- 1]14433332222310000
- Q1 OSORBAFF 7777066666585 5555
- 014444433332211111100600000C000060006G000000
0]1111112222233344
Q55566666677 78BBEER8U58990
11061122222
115556677788
21022334
2157
310234
Largest Negative Standardized Residuals
ges1duat for Zh and vl ~Z.6%
Residual for X5 and Z3 ~2.66
Largest positive Standardized Reésiduals
Residual for 23 and 72 2.74
Residuat far X1 and ¥e  2.97
Regidual For X2 and Y6 3.2
Residual for x3 and X3  3.36
Residual for X4 and Zl  3.23
TI
apiot of standardized residuals
3-5 --------------------------------------------------------------------------
&
. XXX
. ONXX ¥
(M . XF
(} . *® -
Ea wEEX

Ooutput SEM
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Q .
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a
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-F ‘

1 .

.]

e

5
. X X
= * =
. b4 *
= X *
> X .
‘ X .

-3-5 ---------- v ron

-3.5
71X

standardized solution

LAMBDA~Y
DISIPLIN
¥l .57
¥2 g.82
v3 3,58
Y4 .66
Y5 9.77
Y6 a.67
¥7 .74
¥R 9.83
21 _—
22 _—
Z3 -
24 —
Z3 R
LAMBDA-X
~ RELTIGIUS
x1 (.45
X2 .64
%3 0.860
X4 0.64
X5 .52
BETA
BXSIPLIN
DISIPLIM -
REGULASI .51
GAMMA
RELIGIUS
BISTPLEN .36
REGULAST (.49

output SEM

standardized Residuals

REGULASTE

e

F20 T T T A R

(V2R 2T R St B T S B A O S

« ¥

-

Lok B bk AR 40
05 405 bt €51 4

REGULART

L g
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) ] output S£M
corralation satrix of ETA and K8

DIZIPLIN REGULART  RELIGIUS

i o — e b ——— e e b i 2

DISIPLIN 1.00

REGULASE .68 1.48

RELIGIUS ¢.36 0.67 1.00
PSY

note: This matrix s diagonal.
REISIPLIN REGULASY

[ S s -

Regression Marrix ETA on K5I (Standardized)

RELIGIUS
DISIPLIN $.36
REGULAST 0.687

TI
Completely Standardized solurion
LAMBDA~Y
DISIPLIN  REGULASI

¥l 0.77 - -
Y2 0.75% -
¥3 .81 —
Y4 8.74 -
¥s $.81 -
Y6 0.77 - -
Y 0.71 - -
Y& 0.76 - -
2% - 0.79
72 - .72
Z3 - .78
24 - G.7%
zZ5 - (.75
LAMBRDA-X

RELIGIUS
X1 .78
XZ .75
X3 0.74
x4 0,70
x5 0.75

8ETA

DISIPLIN  REGULAST

DISTPLIM - -

REGULAST Q.51
GAMMA

RELIGIUS

DISTPLIN 0.36

REGULAST (.49

Correlation Matrix of ETA and K5I

DISIALIN REGULALL RELIGIU3

RSN ——— RN P —" e e ek i

OISIPLTR 1.00
REGULAST (.68 1.00
RELIGTUS 0.36 .67 1.6890

Page 13
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output SEM

0.3

S I T A T S T A S I ¥

PSI , L
Note: This matrix is diagonal.
DISIFLIN REGULASYL
{3.8?7 0.32
THETA-EPS
¥l Y2
¥l .40
¥2 - .44
v3 - - - -
v4 - - - -
Y3 - - - -
Y6 - - -
v7 0.12 -
8 - -
21 - - .-
z2 - -
Z3 - - - -
24 - - =
zZ5 - - = krg
THETA-EPS
¥7 ¥8
Y7 0.50
Y8 - - .42
21 - - - -
22 - - - -
Z3 - - - -
74 - .
z5 - - - -
THETA~EPS
Z5
Z5 0.43
THETA-DELTA-EPS
v1 ¥2
X1 - - - -
X2 -- - -
X3 - - -
%4 . e
x5 - - - -
THETA-DELTA-EPS
v? Y&
%1 R -
X2 - - - -
X3 - - - -
x4 -~ --
X5 - - - -
THETA-DELTA-EPS
Z5
x1 -
x2 - =
x3 - -
x4 -
x5 o
THETA-DELTA
X1 X2

Pengaruh Religiusitas..., Mahmudin, Pascasarjana Ul, 2010
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¥3 Y4
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Output SEM

e ik i A e e L S b e e e A e b o . e o e R - b -

0.40 0. 44 0.45 0.51 0.44

Regression Matrix ETA on K51 (sStandardized)

REEIGIUS
DISIPLIN G.36
REGULAST 0.67

TI
Total and Indirect Effects
Total Effects of KSI on ETA
RELIGIUS

DISIPLIN 0.386

REGHLAST 08.67
{0,093
7.83

indirect £ffects of K5I on g£14

RELIGIUS

DISIPLIN -
REGULAST $.18
(0.0%)

3.75

Total #ffects of ETA on ETA
BISIPLIN REGULASDE

ik s i e o e S st tim i g

DISIPLIN e - -
REGULAST 0.51 - -
(0.08
6,48

Largest Eigenvalue of B*B' (Stability index) is  (.259
Total Effects of ETA on ¥
DISIPLIN  REGULASI

Y2 .82 - -
¥3 0,58 -
Y4 0.66 - -

Y5 0.77 -

YE 0.67 - -

Page 18
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Gutput SEM

¥7 0.74 - -
(0.07)
i0.89
Y8 Q.63 - =
(0.06)
10.20
ZL G.29 0.57
(0.04)
6.48
22 0.33 0,66
(0.05) (0.07)
6.22 9.49
Z3 0.58

1.13
(0.09) (0.11)
6.35 9.94

24 0,31 0.60
(0.05) {0.08)

6.31 9,83

z5 0.43 0.85
(0.07) (0.09)

6.34 9,94

Indirect Effects of ETA on ¥
DESIPLIN  BEGULAST

PR A S oy o

Y1 S - -
¥2 - - - -
Y3 S S
v4 - o -4
Y5 e - -
¥8 W - -
¥7 - = ik
¥8 . r &
z1 0.29 - -
(0.04)
6.48
22 0.33 .
¢0.053
6.22
23 0.58 - -
(6,093
6.35
24 0.31 - -
(0.05)
6.31
z5 0,43 - -
€0.07}
6.34

Tota'l Effects of K5 on ¥
RELIGIUS

[

Page 16
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Qutput SEM
(0.05)
4.05

Y2 0.2%
{0,073
4.03

¥3 .21
{0.05)
4.08

Y4 0.23
{0.06)
4.02

Y5 0.27
(0.07)
4.08

Y6 0,24
{4.086)
4.01

Y7 0.26
(0.07)
3.98

¥8 85,22
(.06}
4.04
Z1 .38
£0.05)
7.53
Z2 11,44
{0.086)
7.14
23 0,76
£.318)
7.33
24 $.40
{0,063
7.28
Z5 .57
{0.08)
7.33
TI
standardized Total and Indirect £ffects

standardized Total effeets of KSI on ETA

RELIGIUS
DISIPLIN (.36
REGULAST 0.67

standardized Endirect effects of KSI on ETA
REETIGIUS

DISIPLIN -
REGULAST 8,18

standardized Toral effects of ETA on £7A
DISIPLIN  REGULAST

- - i

LDESTIPLIN - -
REGULAST g.51 - -

page 17
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Qutput SEM
standardized Total Effects of ETA on ¥
OrSTPLIN REGULAST

4 e S e T e v —_———

Y:I.. 6-5? - =
Y2 0.82 - -
Y3 0.58 - -
¥4 8.66 -
Y3 0.77 e
Y6 0.67 "o
Y7 0.74 -
Y3 0.63 -
ya 0.29 g.57
Z2 0.33 6.66
23 0.58 1.13
z4 g.31 0.60
Z5 .43 Q.8%

completely Standardized Total Effects of ETA on ¥
BISIPLIN REGIH AST

ki W W s o s e it

Y:L {}»?? e G
Y2 .75 -
Y3 0.83 - -
¥4 0.74 - -
¥s 0.81 -
Y6 a.77 - -
Y7 0.71 . -
v8 4.76 - -
Z1 .40 §.79
22 §.37 0.72
Z3 .38 .75
zZ4 (0,38 0.75
2% .38 6.75

standardized Trdirect ffects of ETA on Y
DISIPLIN  REGULASI

¥l -
Y2 -
¥3 -
Y4 -
Ys ~
Y6 -
Y7 -
¥8 -
71 0.2
4 0.3
23 0.5
Z4 0.31
z5 0.43

compietely Standardized Indirect Effects of ETA on ¥

It F 3 8 5 F 4 10 i F 3
2 I T N S SR S R S B N A |

DISIPLEN REGULAST
Yl
¥2.
Y3

-
W
T T T T T I

[ELTETERRFIN.N
foo % T R Fon SRR N N S T S I

*
- D I R A R R A D B |
2NN S I R D R A R T B B T |

N
Lk
GO

»

standardized Total Effects of KSI sn v

RELIGIUS
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CQutput SEM

complerely Standardized Total £ffects of KSI on ¥

¥1 0.20
Y2 0.29
¥3 0.21
¥4 0.23
Y5 D.27
Y6 0.24
Y7 0.26
Y8 0.22
Zl 0.38
22 0.44
23 .76
Z4 0.40
Z5 0.57

RELIGIUS
Y1 J.28
Y2 0.27
¥3 0.29
Y4 0.26
¥ 0.29
¥6 0.27
Y7 0.25
Y8 0.27
Zi .53
z2 .48
23 .51
24 6.50
Z5 8.51

Time used: £.125 Seconds
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI
PELAKSANAAN UJI ALAT UKUR DAN PENGAMBILAN DATA

Pelaksanaan Pengambilan Data Kuisioner di SMP Negeri 14 Bekasi
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FOTO-FOTO DOKUMERTASI
PELAKSANAAN UJI ALAT UKUR DAN PENGAMBILAN DATA

Pelaksanaan Pengambilan Data Kuisioner di SMP Negeri 17 Bekasi
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